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PENGAI\TTAR

Kegiatanpenelitianmendukungpengembanganilmusertaterapannya.Dalamhal
ini, Leibaga 

'Penelitian 
Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen unhrk

."trtut*-p"relitian sebagai bagian integral dari kegiatan mengajarny4 baik yang

secara langsi:ng dibiayai oleh danauniversitas Negeri Padang maupun dana dari sumber

lain yang relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait.

SehubungandenganitqLembagaPenelitianUniversitasNegeriPadang
bekedasama i"nga, Direktorat Penelitian dan Penga6ian kepada Masyarakat Ditjen

Dildi D€pdiknas dengan surat perjanjian kerja nomor: 024/SP2WPPlDP2Mlllll2007

tarrggal Zb Maret 200i, dengan judul Model Perancengan Mata Kuliah ESP (Englhh

foispecifrc Pu4poses) untuk Mahasiswa Program Studi Non-Bahesa Inggris'

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai

permasalahan pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian

iersebut di atas. Dengan selesainya penelitian ini, Lembaga Penelitian Univgrsi.tas

Negeri padang tehh &pat memberikan informasi yang dapat dipakai sebagai bagian

upiya penting- daam peningkatan mutu pendidikan umumnya. Di samping itu, hasil

p"nltiti- iniluga diharapkan memberikan masukan bagi instansi terkait dalam rangka

penyusunan kebijakan pembangunan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pembahas usul dan laporan penelitiarl

kemudian untuk tujuan diseminasi, hasil penelitian ini telah diseminarkan di tingkat

nasional. Mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada

umumny4 dan peningkatan mutu staf akademik Universitas Negeri Padang'

Pada kesempatan ini, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak

yang membantu pelaksanaan penelitian ini. Secara khusus, kami menyampaikan terima

lasli, tepaa" Direktur penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Ditjen Dikti

Depdiknas yang telah memberikan dana untuk pelaksanaan penelitian ini. Kami yakin

tanpa dedikasi dan kerjasama yang terjalin selama ini, penelitian ini tidak akan daFat

diselesaikan sebagaimana yang diharapkan dan semoga kerja sama yang baik ini akan

menjadi lebih baik lagi di masa yang akan datang.

Terimakasih.

Padang, Oktober 2007
Kctra Lembaga Penelitien
Univ,initas Negeri Padang'

Prof. Ilr.H. Anas Y
NrP. 130 365 634

tn, M.A.
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ESP @4!ish for Specific Purposu)adalah sau maa kuliah (M$ er b€b€f,4a MK bahasa

Inggris yag ditacratm k'e'da ;;' 1*i Y^'ffiff#"::f-il
rlatm hal ioi ad'lsh lvK' yzrrg ne'n: dgu ojua''rya 

'nenocnm

tcrtcntu scsrai d-rgFn birJmg sodi mqhn'iswe' bukm MK bohsss lnggris ymg te'rgolong f6 dqlFm

keturpok mo kuliah dasar umum (I!ffotD' nerUasartm hasil pcrelitim yang dilakukan oleh

Kusi (2004), MK ESP mcrupaka MK yang b'rmsdalah lcfira bqbagpi alas u' Pcrtama' belum

ada model yzog d@ dijadikil rujuka rmtuk mermc'ng MK ini sc<ara khusrs di InContsia'

Kedu4 semira kctmpok slakeholden melralini bahwa MK ESP sdcd pcnting bag mahasiswa

Indooesie n:mu\ dalm kenyaa^mnya MK ini kurang mend4at perhaian yang proporsonal dan

semua pihak- Kdig4 sulit dii€mukatr inforoasi empirir pub[kasi' da rcferensi yang nprescnurif

tetrtsngbagsiEesEsPdilndonesiakecualibcberapgpcnelitianSlyangtitlakdipubl.iasidan

segeliotiratitcls€ftam'krlahiktahyangtlitulisbagililgkutrEEtetbalas'K€€'mpat
profesooalismc dosen pcmbina MK ESp masih pertu dipdtaryal,tr kreoa tidak 

'da 
i,*itusi

tatertu di negeri ini ymg sccara formal bertmggrmgiawab mceyi4kao das oelarih dosen ESP'

J,.ra semua pogro srudi di pcrgu*raa *ngei (rD ymg j,mlalny'a tebih dai 5000 et"=:di di

scluruh Indomia m€naw6katr MK ESP masing-masing sa$ lt{Iq Eaka saat ioi tcidapd seddak-

tidaloya 5000 orang doscn Pembina MK ESP ydg secsa umum profesionalismenya ircluo se'peni

yang dihasPks! kscna mcrcka tidsk disispksn a$u dilstih khusus rmtuk manbina MK ESP'

Deargan deoftie' P€milihan to'pik iDi s€ba8ai objeft peoelitian id didlai segat siglifiks guna

Dop€ttoiki kualita-s MK ESP di masa depan

penelitim tahua pertma dri tiga tahun ymg direnca,akm ini bcrtu.!'ld utrtu-k

meogideodfikasi k$utuhan Qwed anatyis) terharlap MK ESP' nenguogkapkan efektifitas dan

pernasalaharr l'{,. ESP, ri;; reegusulkirr sebuah mcCel pei''mcangar mata ioliah ESP yang efekiif

da kontekoral. Unnrk itu penelitian ini menggunakan ancegm gabugm atrtda mebde

penclitian lfllmtitatif dm kuslit$if s€pdti yang dimaksudkan oleh Bogdan d8tr Bikl€n (1982) d8

BrEoeo drn Colattr (1992)' Data p€oelitim dikumpulkur dari 303 orEtg rcspolden ysrB te,.sebar

ke dalam kelompok mahasr*, y"og sodang mengikuti MK ESP (270 orang), tioser' Perobina N{I(

ESP (12 orms), *t'* **- 
'tui 

ts ot^g)' Dosen Senior Program Srudi (9 orang)' <i'n pal"t

TEFL (Teaching of English as a Foreigd language) (3 orang) Ir{ereka berasal dai ernpat ff b€sd



,j Sunatera Barar: dua PT Negri yairu Uni':.-'tnaaas gNAND) dar Univ' Negai Padag (JNP)

laduaPTSwasrayakniUniv.BungHe(LJBrDdaUniv',EakaSekti(JNES)'masing-me<irg

lari Prcgru Studi fisfta FMIP,I Akutmsi FE de Tdoft EI& Ff'

llxil penclitim menunju]ka bahwa: (l) bcrdasarka ;rajian malids kcbutubaa terbad+ Mf

1SP, semua rcsPond€n m€nyfikatr MK ini soga peating untut mahasiswa Kaeropilan bahasa

nggris yog palhg mereka butuhlan s€cfia b€rtrrut-fitrut adalah kcrerupilan pemahman bacaan'

:et€raopilao bcrhicre kaerurpilo metryimak' da kaermpilm mcnulis yang *mualya hmrs

tikaitkm dengar bidarg studi nasing-oasing' (2) trjua yog ;rgrn dicapai dalm MK ESP pada

,rogram s@rli yo)g srrna berveriasi da beltcda, untrmtrya doscn meinperkenakm talzibahzs4

,ctrralrpil4bcrbicaradaamcmiracg'bclumscsrraidatg,nh'sitmalisiskcbuarhan.|layadu

l6,67yo) dnt l2 orag dosea MK ESP yaag panah meodaatkan pctatihan tentaag ESP' Ada tujuh

,rmg dosen FJiP (58,33yo) yang berlararbeiakaug P€odidrko bidang stutii masrng-Eahg datr

titugaska mengajarkm ESP hanya kue'na yag b'€'rsangkutm mmpu berbohasa Ilggris da

Iumni luar negeri. Mereka kurang mernahami trryimda mcagajr babasa hgtris' Hauya lima

,tng(41,67/)yangalumnibahasadansastrakrggris!irupunduadiantaanyatidakberijazah

adidikan bahasa Ingeris. Bapcdoma k€pada .ontoh silabus datr maten ajar ymg diberik'd scrta

nsilobsrrvasikckelasyangdilalarkaapcnditimcncmukatrbahwascbahagiantxsal(66,670/.)

losea ymg dinrgasi membina MK ESP tidak me'rahori ba$iaatra ESP itu seb€rdtrya flengao

:muan ini, t€rEyata MK ESP ini mtmmg tcrm$k ke dalur kelompoli Nt( y"ng perhr mendapar

,erhatian babagai pihak; (3) ttmua.i I da 2 di aias melairirkan p€mikira peneliti untuk

0engusulkatr refomrutasi terhad4 MK ESP ini melalui scbuah model p€ratrcaitao yang discbut

ebagai Modol Kotaborasi Kolebf Model ini bctut-bstul hhn dari pemahaoran terhadap tmuzrt

ene[tianmtukfujua[peramadakedrradiarssyarSdikai*mdengateoriperancaoganyang

:lahpcmahdikcmukakanpraahli.Dcagandctrikis!,emuanpcnelitianinimendukunghasil

melitian terdahulu dan mempokukuh hril peneliiiar Kumi (2004)'

Dibiayar oleh DP2![ Dirjen D'.ki Depdilnas Dcngan

Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris FBSS UNP Padzng

Junrsan Fisika FMIPA t NP Padang

Jurusan Akuransi FE UNP Padarg

Jurusan Telcnik Elektro FI tiNP Psdang

S'.rra Perjanjian No.: AIIIB- tzEtH35.2tKut2cr07
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(K*#', *-J{iil'f' zm""aree' 2007: 112 halaaan)

ESP (English for Specific Puposes) is a colrse oong other courses offtred to university

students in hdonesia' ESB in th:s cootoc' is a English course il which tne narne and the synopsis

of 6e cornse deats wi6 English for specific pr'rposes' trot a gea€ral Eagfish course gouped imo

MKDU (Moa Kuliah Dosar IJrun)' Btvdon a reseach finding done by Kusni (20C4)' ESP

cours€ was one of (he courses with several problerns for soroe reasons' Firs! 6ere is no specific

mo&l for tlcsigning ESP course in lndonesia' Scconq dilfercnt penies oi sialchcld'rs bclicvc that

F.sPcourseisveryimport&rtfcrud"'srsitystldertsb'rqinreality'thiscoursegetslessproportional

attention from the stakeholders. Thn4 representative emprical information and refefeDc€s abour

ESP in Indonesia are very rzne' exc€?t some limited paperq rticles' ard ".'*: 
Ol-t-t:"h

fudings. Fourth, the professionalism ofthe ESP lecturers is quesionable since there is no particular

institution in this country formally iesponsible to prcpae md train the ESP lecturers' If all the 5000

snrdy programs distribued t rro'" tt- 1000 universities and coUeges all over lodonesi4 drere

slrould bc at least 5000 ESp lect'rcrs whose profcssiomtisr arc questioneblc sincc thcy arc not

prepared and specifically trareC to teach ESP' Therefore' choosing this course as th: ob-iect of

reseach is considered highly sipiEcance to improve ESP course in the future'

The objeaives of Oi' fi y*' *h (planncd for tkec srccessive years) v"ere to identifl

the oe€ds to ESp course, to identify 6e effeaiveoess md problems of the existing ESP courses' and

to propose a research-based mooel for desping the ESP cou'-ses which is consdeled effective ald

contexu]al for universities in lndonesia For drese obje'fives' this resea'ch "<ed 
a combination of

quantitativc ard qualitative design as proposed by Bogda and Biiden (1982) aod Brannen and

Cormr (1992). The data of this rcsearch were colleded ftom 303 respondents grouPed into 270

students taking ESP courses, 12 ESP iectuers' 9 heads of snrdy progros' 9 senior lecturers of the

targeted study progrdns' and 3 TEFI evp:r'rt< Thry were taken fiom four differert ucive:sities in

West Sumatera: 2 sate universities (Andatas University and Srate University of Padang) and 2

privde universities (Bung Hatta Univerity md Eka Salti University)' each of 
"hem 

rvere from

Chemistry, Accounting aad Etecronies sody prograrns'

Some important findings of this research were: (l) from the necds analysis it *'as found out

Ihat arespondcot agreeri raat iSP coi'rw ii iJry i;13'-tr;:: fry'':nirt'rsify strldentsThe English

skill mosly ne.eded 'vas reading comprehension in which the mateials are directly related to thct

SU]Til}IARY:

lll



tudy progzJns, before speaking lisienlng comprehcnsion' and $r'rrin.'q slrlls' (2) Dcaling uilh tho

rrralysisoftheexistingEsPcou:se,itwasfo.,iijorrtthattherewasavariousdegreeof'difi^l€n:es

md variadons among tlcm- Genoally' the ESP lecns-crs never did forral nccds analysis bcforc

caching. Thcy intoduced grammr' speaking' reaAAg compretcnsioru and very few of tt1m teacft

li*eaing and triting sHlls' In term of their bockground to teach ESP' there wef,c oDIy two lectuers

._r6,6jo/o) whohad experiorced being Eafued how to teach ESp- From the side of thej' educaional

Uackgrour( seven (58,337o) of the:Irtl*'e'e th" conte'lt tcachas'.Thcy were assigncd to teach ESP

$,asjustbecausethqywereabletospeakEngtishandtheyexp€riencedsudyabroad..lheygotless

uderstanding of how to teact ESp, Those who were major iil hglish were grou@ itrto two: 2

(l6,67wwerc Engrish education gradud€s and 3 (25Vo) werc English ling'ristics al|d litcrature

graduates. By sodying samPles of the ESP syllabus and materials atrd the results of direct

observation to the classrooms as well' the Es€ardl€r carnc to a couclusion thd a great numbcr of

thc ESP l€{ rcrs (66,67%) did nor understand wha md how lo teach ESP' Those fndiags

indicatcdthdEsPcourseshorrldgaooreandseriousattention&oothe$akeholdcrs'(3)Tbrough

detpanaly:isto'Jrsrqsulsofinterviewsffithlectuers'seriorlectui'rsofthe$udyprograms'the

head ofthe study programs' and dre TEFL experts the researcha proposed a model to reformulate

the FSP course dcsign called Collective Collabomtion Model' This model were resultcd &om fte

accumulationoftheresultsofr';r'iewingthcrelatedlitcrature'ncedsanalysis'theproblemsofthe

exi*ingEsPcourse,andbnlliantideasfiomsomestakeholdefsinvolvinginthisresearch.

Therefore, 6" fiadings of this resezrch were in line with the previous research findhgs on ESP

progruus (Kusni, 2004)'

rr Funded by DP2M Dkectorate of Higher Education of National Education DePartmeut through an

agrcemeIIt let(er No.: API,8,-I28/t[35 zlKUno07

Enslish DePafiment FBSS UNP Padang

Physics DePartment FMIPA UllP Padang

Acca,rtinq DeDartm ent FE IINP Padpg

?)

l)
4)

i) Electro DePsrtment FI IINP Padang
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Puji syukur disampaikan kepada Allah SWT karern atrs izin dan redbaN-ya

penelitian Hibah Bersaing tahun I dari tiga tahun yang diusulkan ini dapat terwujud

Penelitien ini diberi judul 'Model Perancangan Mata Kutiah F'SP @ngtish for Specific

Purposes)untuk Mahasiswa Program Studi Non-Bahasa Inggrs"

Di sampirg iha penelitian ini dapat terlaksatra dengan baik xas bantuan dari beftag'^i

pihak Untuk ifiL tim peneliti menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada

l. Direkrorat FemL'iuan Penelitian dan PengaMiaa kepada lv{asyarakat' Direktorat

Jendrat Pendidikan Tngpj yutgtelah menyediakar dana untuk penelitian ini'

2. Rektor Univemitas Negeri Padang Universiras Andalas' Udversitas Bung tlatta

dan Universitas Eka Sakti b€serta Dekan FE' FMIPA datr FT dad masing-masing

universitas yang telah memberi dukungar' dengan membenlkan izin untuk

melaksanakan penelrtian pada universitas darl fakultas yang mereka pimpin'

3. Kei.E Program Studi, dosen senior' dosen Pembina mata kuliah ESP' dsn

mahasiswa pada program studi Fisika' Akutansi' dan Teknik Elektro dari ke empat

universitas yang disebutkan di atas yang telah berkenan menjadi sumber data dari

Penelitian ini,

4. Prof Drs.H-Zatnil,MA' PhD'' Prof Dr' H Mukhaiyar' danProf Dr' H' Anas

Yasin, MA, yang t€lah berkenan menjadi sumber dzlr- alas nama pakar TEFL di

Sumatera Barat.

5. Dekan Fakultas Bahasa, sastr4 dan Seru (FBSS) univcrsitas Negeri Pada,ig

6. Ketua Irmbap Penelidan Univesius Negeri Padary beserta s€mua slaf'

Tim peneliti saagat berharap Liranya hasil penelitian ini dapat membuka cakawala

berfikir pihak-pihak yang berkepentingan dengan mata kuliah ESP di perguruan ting-si

seluruh Indonesia sehingg4 pnelitian lain berikutnya memndaEat dukugan guna

mereformulasi flaa kuliah ESP rmtuli masa datang'

Padang, Okober2007

Tim Peneliti
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BAB I
PENDAHULUAN

l.l lllt,tr Bdakang lllasalah Peneutian

Bidang pengajaraa bahasa Inggris (BI}{G) uan'k tujuan khusus atau yang lcbih

dikenal dengan isti lahESP (English for Spctfc Purposes) merupakan salah sair' bidang

yang masih tergolong baru' Walaupun sudah diperkenatkan sernenjak tahrur 1960-an"

bidaog ini baru berkembang pesal setelah aktir tahun lgTGan Perkemba'ngan tersebut

ditandai deomn terbitnya beberapa buku ruj'rkan untuk bidang ini seperti karya Mackay

dan MountforC (1978), Robinson (!980), Mackay rtan palmgr (1981)' Ir{cDonough

(19E4), Hutchinson dan Waters (1987), Jordal (1997)' dan Dudley-Erars dan St Jotut

(1998). Pa'a pakar pengajaran bahav Inggris mengansgap bahwa gagasan yang

dikemukakaa oteh Hutchinson d'n Waters (1987) merupakar tonggak dasar bagi

perkembangm teori ESP.

Sejalan dengan perkembatrgan teori pengajamn bahasa' para ahli menyadari

bahwa orang belajar keterampilan bahasa tidak banya utuk yalg bersifat umum tapi

lebih kepada ulnrk kepeotingan atau tujuar yalg lebih khusus' Khusus dalam

pengajaran bahasa Inggris istilah yang dipakai unruk ini adalah ESP seperti' bahasa

Inggris untuk tujuan profesi 1'ang disebut sebagi EoP/ EPP/ EvP (English for

Occapational/ Profestonul' 
"'oculittruti 

Purycse:) dan bahasa Inggris rrn[k tujuan

akademik, yang lebih dikenal dengan sebutan EAP (Engtishfor Academic Purposes)'

Dalam pengajaran ESP pelajar diruntut untuk menguasai bahasa Inggris yang

sesuai deugla tujuar, kebutubarL prioritas' bidarg ilrnU dan keterbatasan y'a g ada

pada mereka FIaI ini muncul sebagai respon terhadap pengajaran bahasa Inggris lzlg
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bersifat umum (serqml Er6lish) )raog m€nrmrut Penguasaatr keterampilan bahasa

(meryimalc berbicara' membaca dan menulis) dan aqe* kebahasaan (tatababas4

ko6ata4 datr pelafalan) secara umum'

Mengikud perkeobangar ESP di atas' pergrruan tinsgi (selanjumya disindot PT)

di Inrionesia zudah sejak lama menawar*m mata kuliah (sclanjr*aya disin*at MK)

yarg bertajuk Batau Ingris sebagai salah satu MK wajib rntuk hampir sanua

pmgnm surdi (selanjrmya disingkal Ps)' Pada awat diperkenatkflnya sistem kre{iit

sonester (SKS). MK il,i b€rbobot 2 sks dau tergolong ke dalam kelomPok mata kuliah

dasar umum (MKDU)' Dllihat dari ntiuamya yang ideal' penarvafin MK itri

dimaksudkan untuk membar'hr maLasiswa dalam upaya paguasaan bahasa Inggris

unnrk merrbantu kebertasilan perkuliahan mereka'

Dalam pelaksanaarmya, MK ini ccndenmg ditafsirkan 'lan dilaksanakan seca-a

bat€da-beda ,{da la, g meoganggapnya sebaga MK yang btrisi materi bahasa Inggris

runum. Sebalilrrya, ada pula yang berpendapat bahwa MK ini adalah MK unurk tujuan

khusr.rs ya$g disest-raikan dergaa bidang sudi mahasiswa Pemberian tajuk dan bobot

su, unruk lrfi( ini pun mulai lrcrrra;iasi. Ada PS lang mengunaken iBelra.sa Ingris l

dan Bahasa Ingris 2 sehapl tajuh l6api ada pula yang meflberi taj'rk yang telah

langsung mencerminl<amya sebagai MK EsP dengan meoggua!''n embel-eobet

seputi: English for Intermtionol Relattons' Engtish lor Lat" Acdemic English' dn

Bohasa Ingris untuk Kinia' Dari sisi jumlah SKS'nya' Be;dasar kgl k-urikult"rt

terakhirymgdipkaipadabeberapaPT'totalsksuntuksetiapN{Kinijugabervariasi'

mulaidariyangpaltrgrendah(2sks)hrnggyangpalingtinegi(llsks).

D 'lalgm 9elakrneannl'a- wal:rrpun sndah dianqpap sebagai MK ESP' MK ini

belum mencerminkan impluaentasi dari teori ESP yang seharusnya N{K ini mengalami
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bdbagaimasalahdribmyalsisi,baikperancangaonyapeiaksanaannyqmapm

craluasfuya (Ku$L 2004). ESP 'li'nryp sebaear MK yog can8at portirg ditawa*atr

ua$k Eeheeisw4 tet4i MK ini kurang ncndapat pohatim serius yang prqssimal

dili babaeai pihat< Fog ue*epemingu" Kemudiaq dosen ymg diogasi unruk

membina MK ini umumnya kurmg memiliki kualifikssi dan profesimalisme sebapi

dosen ESP sepoti yang dftarapkan Luar'belakmg keilmuan dan peadidikan mereka

tidak unt,k membim MK ESp. Masatah rain yang dihadapi adalah bahwa mahasiswa

PS sejenis api dari PT yang berteda memperoleh MK ini detrgatr tujuan dan bobot sks

yag bqbeda unpa didasarkm pda suao hasil analisis kebutubo (eK) ya4

si$ematis. Fakt! lain adalah bahwa pengajdan ESP unok mrhasiswa uon'PS babasa

Inggris ini kurang disentuh oleh penelitian empiris dan publikasi'

D€ngan kata taiA setelah berjalan bertahu+'tahgq MK ini terabaikan dan

mmghadapi b€{iragai masalah karena belum ditanemi secara baik' sehingga t'matan

PT masih behm mampu menyerap fufornasi dalm bidmg keilmum mer& yang

dikemasdalambahasalnggrisdenganbaikBerpedomanpadafrktadiaos'unn*

penin8rkalen kualitas MIi ini perlu adarya babagai kgjisx €Dpiris gur:a memp,roleh

informasi ymg bertasis dara gktual ter"'!g peraffanpq p€laksatraatr' dan evaluasi

MK ini. Dengan demikiau hasil yang telah dicapai serta p€masalahm yang dihadapi

dapat diketahui. Informasi inilah ymg sehanrsnya dijadikan dasar bagi p€nhdotan

kualitas MK ini untuk masa yang akan daung
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l. 2 Rumrsan den Calurpan *lasalah Peudrtian

iraasalah png diteliti dan digali melalui pvnelitian ini adalah:

a Bagaimana pcndapat bsbagai pibak yang btrtepenringan (stakzholden) tatmg

kebufilhan tertadap MK ESP pada dua udvenitas Negsri datr dua utriv€rsitas

Swasta di Sumdera Baraf?

b- Bagaimatra eH<titrtas dan grmasalahan *g aihadTi dalam MK ESP pada

dua rmiversitas Negrn- dan rtua rmiversias Swasta di Sumaref,a Barat?

c. Bagaimana model perancangan maa kuliah ESP yang efektif dan kontel$tual

bqdasal<au hasil paelitian pada tlua rmiwrsitas Negeri dm dua universitas

Swasla di Sumatera Barat?

Cakupan masalah penelitiao ini terbatas pada amiisis MK ESP untuk mehasiswa

PS Fisfta, Akutansi, dan Teknik Elekro pada tiua universitas Negeri (Universitas

Andalas dan universitas Negeri Padang) rlan dua rmversitas Swasta (universitas Bung

Hata dm Universitas Eka Sakti)' Keempat universitas t€rsebut dianggap sebagat

universitas terbesar dan terkemuka di Sumatera Barat yang mayelelggaralon PS yang

diteiiti. Analisis yang dimaksrrd adalah analisis kebun;han dan analsis efe&tifita*s dan

permasalahan MK ESP. Kemudian bqdasa*al tenuan terbaCap malisis itu' peneliti

menrmuskan sebuah modet p€$ncatrgan MK ESP yang kontekstual datr ffiasis hasil

parelitian. Model yang diusulkar ini diharapkan juga dapat dipakai pada konteks lr4l(

ESP di pergrnum tinggi lah ymg psrft?dairo dzro irzuzfrter istillya :':mra deoPn yaog

diteliti.
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TINJAUANPUSTAT(A '

Pada bagian ini secrra rhgkas dibahas b€rb888i teori datr Sagasatr tentang

konsepkonsep dasar dm fisc-fase dalam ESP yang dijadikatr dasar at acuan teoretis

penelitian ini. Akhirrya, bebrapa hasil penelitian termutakhir y8trg te*ait juga

dibahas.

2. I KoxcP Dasar ESP

Penelitian ini disandarkan pada berbagi gagasan para pakar tentang ESP' Banyah

sekali ahli yang telah memberikal pendapatnya tentang konsep dasar ESP' namun

konsep dasar ESP yang paling fimdamental dikemukakan oleh tfutchinscm dan Watefi

(1987). Maeka mengrmgkapkan bahwa ESP is an apprmch' nor prduct' Ungkapan ini

ber-arti babwa, sebagBi suatu a[canglll, EsP lebih beorientasi pada proses dari pada

prcduk. ESP tii.langrungkan mengikuti keburuhaq wlry does the leamer need to leom o

foreign tanguage?. lavtabar dai prtmyaan tosebut diperoleh Jari malisis tentalg

siapa yaaglrelajar, usr.n dan lcrcrampilan bahra apa yang diperlukan mereka' dan

dalam konteks iang mana proses belajar tajadi'

Unnrk lebih mengongketkan kocsep ttrsebur, Streveos (1986) datr Robinson

(199i) mendefinisikar ESP melalui beberapa karaktorstii':rya yang kemudian

disempumakan oleh Dudley-Evans dan St John (198) Menurut Dudlel'Evars dan St

Jobn(I98:4-5)karakteristikabsolutdsnka:akterjstikr,ariebelEsPadalahseperti

dalam kutipan berihr:

". Absolute Chamcteislics:
I . ESP is designed to meel specific needs of the learner:



ErEliJ) for Ptofessi,rEl Pu'Potes

English for Vo.diorul PuDc's

6

ErEIish for Medi;af PulPoses

En€lbh for Brrsi*<s Pstoo56

PG-ro€adoDal Engli<h

Vocatioial ErElish

2. ESP nalres use of ttl ude)Uing 
'nethdolog/ 

and activiries of the

dixiPline il senes;

3.EsPiscentredonthetangoge(gtwnmar.leris,regisler),skilk,
discource and genres oPproPiale lo tl'ese activilies'

I/oriab le C lwrac teri st i cs:
' -i.' 

fii ,ry t, rclated to or deigtad for specific disciplines:

2. BP moy use,'"p"oi"7*tii'i sluoriins' a diflerent methdologl

iron tlat of ge;nral English;

3. ESP is tikely lo O" a"tilg"ip' od"lt learners' eiti'er,at a tertiary level

i$titution or in o p*i""ii'itt "'* sifiation' it could' however' be for

learten at secondory sclool level;

t. ri r i s ge na m t tv *,' tH:' ::: fffi" #i;;:" :; #n fl n*"
5. Most ESP counes r

system, bur cat' be useduith begmers'

Dudley.EvansdanstJobn(1998)juganengrmgkapkauklasifiiasiESP

berdasar*an bidang d;siplin ilrnu dan pmfesi totentu dalam beonrk diagram yang

ntinya sama dPngan diagram pohorr ESP yang dikemukakan Hulchinson din Wate$

(19t7) dilihat pembahagl'an ESP' Perhatikan kl35ifit<asi tersebut dalam Diagratn 21

berillrt itri

ESP

Diryrun2'i:
Klosiftasi ESP (Dudh;Ewns dot Sr Jcln' 1998: 6)

- 
Endish for (Acadcoic) Sdcc d TcchtDloEr

I foilol for tlca&aic) Mediczl httposcs

.^o -{ EEtish for (Acadcoic) Leeal R[poscs

[-- r"iri.t rot vt'"EtrEt FiEc' ad EcomrDlcs

EOP

Dari konsqr das6 di atas dapat ditarik suatu simpulan bahwa' kza specific dalan

English lor sPecificPu?oses merujuk kepada spesifikasi tujuaru tidak pada spesifikasi

jargon anu register ixhasa roggii tertcct'r' Ko'oscp da;a: ESI daprt rl'faha-i rnelalui
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kedudukarmla dalan wilayah pengrja'an bahasa Inggris socara rmum dan dari sisi

karakteristik absolut d,n kamlderistft variabelnya' Di sanping inr' dari sisi

klasifikasinla, ESP diketmpokkan atas EOP dan EAP denga segala srbvarabelnya-

2. 2 Fase Dalam ESP

Dasar berfiki,- tain dalam melahrkan penelitian ini adalah bahwa program ESP

h,trusdilrtxjkamcngikuti*peranekatfrsekegiatallangbersiklus.Menuutpakal

ESP, sepeni Hutchinson dan Waters (1987) dan Dudley'Evans datr St John (1998)'

seddaknya adla lima fase ookok yang harus dit€mpuh dala-'n ESP' Kelima fase tersebut

adalaii: analisis kebutrrban, perrarruea tujua\ pernilihatr dan penyusman materi' proses

belaj-ar- mengajar, dar e'.aluasi' Berikut akan dikupas seara ringkas masieg-masing

fase tersebut.

Analisis kebutuhan menrpakan kegiatm awal yang terpenting dan merupakan

prnses pmenErarl 8^m fdng diingtDkm dalam suatu program ESP' Menurut Hurchinson

<ian Waters (1987), Jordan (1iIJ7 ), haRichards (2001) anatisis kebutulran menyangkut

anatisis te,rbar@ tacesilies. denands, wants' likes' lacks' deficiencies' gmls' aims'

purposes, dan obiectives- West ( 1994) da Duilley-Evan5 rlan St John ( 1998)

bcrp<ndapat bahwa analisis kebut'ftan ini membawahi bcrbagi bcnr'rk analisis seperti

torget-siluation cnalysi", Prcsentsituatio' anolysis' deficiency aralysis' slrateg)

analysis, mear.s analysts, dan langwge audil and conslrainls' Beberapa ahli

bqpendapat bairwa analisis iui dapat dilakukar dangan wawarcar4 observasi' tes datl

pemberian kuesioner, kepada pelajar, gurq dan pakar dalam bidang yang diambil

pelajar. ,{hli lain, seperti Berwick (1989)' Tudor (196)' dan Dudlev-Evans dan St

Jobn (1998) lebih merinci cara penjarinpn tersebut dengan menyebutkan bahrva
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analisis ls*utuhn dtpet dilakulon melalui tucsimer, malisis teks lisan maupm

tulisan lmg oteat\ diskusi interviu terstnrktrr, obs€rvasi' snrdi kasus' dan tes' Data

dapat diperoleh Cai srmbs+umbet sep€rti petajar, gurq paka, dunia kerja' alumni'

dokrm€o, tematr sejawat, datr juga hasil peoelitian png ada

BerdasglonhasilmalisiskcbrrtuhmymgsistematBkemudianditetaPkaD

nrjuan progrsn ESF. Bertagai teoi tenung perancangu tujuan dalam ESP didasarkan

pada berbagi temi. Celce-Murcia dan Olshtain (2000) meryatakan bahwa tujum

orogram ESP heodr-klah pada pengemt'angm keteramoilan bahasa png diselaraskan

dengan bidang ilnu dan profesi pelajar. Apapm tujuatr yang ingin dicapai' patokan

poko*u]a adalah hasil analisis kebutuhan Tuj'ran fui hans dinrmuskan berdasartan

ket€tbatzsaq kanggulan, dan sumber daya yallg ada yaag diruangkan ke dalam

kunl<ulum (Johnsm, I 989).

PanahliLsPsepertiHutchinsondanlvrt€rs{19S7)'Jordan(1997)'danhtdlry-

Era:s dan St John (1998) sepeudapa bahwa unsu yang akan dikembandon ini sangal

tergrDtung pada hasil analisis kebutuhan. Secara umum, tujurfl program ESP harus

menfrsditrsi tiga ursur pcrge,mbungan: keteraDpilao bahass, pengei'ihuan kebalrasaaD'

dmketermpilaabelajarbahasaPengembaoganketigabalteTsebutharusdikaitkan

deogan bidang studi dall kelfrususan pelajar. Deugan demikiaa kaerlibatan semua

unsur ini harus menjadi penentu baik tid*aya materi ajar ESP'

Penenhrarrtujuaninikemudiandiikrridenganpemilihanmueriajar.Materiajar

mernegmg peraoa penting dalam upE a pencapaiaa suatu tujuatr pengajaran' Beglru

besunya peran materi ajar sehingga Tornlinson ( I 99E) menyatakan bahwa bidang apa

pr;F l.trEg Cia,ia' dahs' kerangka pergja-'an 1'2p7 lpryrtsat pada pelajar oata'i a'iar

merupakan yang terpenting. Banyak sekali aspek yang perlu ditinjau yang berkaitan
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d€ngE raf€ri qiar cfoillinscn, l99t). &tuk ...-rl" materi ajar yang baik pertu

kriteria png jelas untuk dija&}a dasa.

Dari sisi sumber masi aja umrk EsP, para pakaf sepqti Breetr 0 985), Amold

(1991), van Uer (1996), Jndatr (t997I Drdley-Evaos dan St Johll (1998)' dan Goh

(198) scpakd batwa mderi ajr ESP bsus materi ymg ot€ntst' Materi yang otentik

adalahsalahsatuciripokoknateriajarEsP'Daiamkontelsini'istilahotentikyang

rlimaksurlken adalah teks 1ag biasanla digunatm dalam bida:^g kekhusrsan pelajr'

tidak disu$m kfuus rmruk belajar babrsa-

K€mudiaD, dari sisi mrtode pelaksanaan p6ogjaramy4 para ahli mengemukakan

bahwa pengajaran keteraolrilgn dan tm$r balas dalan kelas EsP harus menggunekrn

arcsn8ntr mdcde komrmikatif yang menginiegrasikan kaerampila daa rmsgl ffi35a

Peng$t ditutrtut rmtl* menciptakm suasatra yang n endorong terciptmya

dengan priorias Padap€og€f,baryl kaerampilan bairasa png teri egrast

keterampilan tertentu (Biria dan Tabriri N.1994'Dutiiey-Evans dan St'Johtrs' 1998)'

Peryajar ESP sebailoya tidak dal?fl bentuk sendiri-sendiri melainkan dalam

suatu tim. Keunggulan peogajarm ESP dalam bentuk tim ini telsh lama dibahas dalam

bvlJt Teant Teaching in ESP @LT Doc- 106) dan dalm Ddley-Evans (1933)' Tim

yang dimaksud di sini adatah kotaborasi antara b€rbaSai pihak yang bel.t!'e.r€ntins4

setirlaloya aDhra p€Dgajar ESP daD ?akar bidary studi' FIat ini jupn diungkapkan oleh

Davis (1997), sedangkan plus-minus tim ini dalam ESP diimhas oleh Bynon (2000)'

anirrya rmtuk m€n€ntuka,r hasil suaur plogran pengajararr yang t€Iah

dirancang, terDasuk ESp, t-rt diadakil ervaluasi' Itrqra@ ini diungl(aplcm ol€h

banyak rhli pengnjaran dan evalusi' Mereka semua mengakui betapa pentingnya
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Diaqam 2. 3:

Umtr pen[aiamri ESP di PT

Pengetahuan.--i
Kebahasaan

KeteramPilm
qar

, ESP
di Perguruan

Titrgl
KeteramPilan

Bahasa

Pengetahuan
Profesi dan

Bidang Ilnu

2. 3 Krji Ulang Hasil Penelitian Mutald'ir Terkrit

Untuk menempatkan penelitian yang dilal-ukan ini dalam konteks penelitiar yarg

telah dirakukan oleh banyak peneriti sebel,mnya, ada beberapa hasir penelitian

terdahulu yang perlu dikaji ulang Pembahasan penelitian terdahulu ini' secara lebih

khusus, difokuskan pada pcnelitian mutakhir yang menyangkut perancanFn program

ESP- Untuk lebih melihar kontek ESP di Indcnesi4 bagan ini diakhiri deagan

pemaparan ringkas penelitian ESP di Indonesia'

Banyak sekali hasil pcnelitian yang dapat dirujuk terkait dergan penelitian yang

a-kan dilakukan ini. Penelitian mutakhir yang menyangkut betapa pentingnya analisis

kebunrhan dalam ESP telah dilalorkan diberbagai negaa seperti Holliday (1995) di

Timur Tengah, Tubtintong (1994) di Thailand' Chir dll (lg9) di Taiwan' Fietd (f 999)

di Jepang; &n Chan (2001) di Hong Kong Penelitran mereka semua membuktikan

betapa pentingnya analisis kebunrhan )uog saksama dlialul<an daiam progalu iSF
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atas biaya dfri lte British Council dan ODA (Owrseas Devetopnent Adninisirotion)

ymg beralian dengan sejauhmana pcngajar EAP pslu memahami bidang studi

pelajurya,.

Alfiimya sebagi snrdi pendahuluan untuk bi'lqng ini Kusni (2004) telah

mehkuklrn penelitian pda tip PT terkemuka di Indonesia untuk melihd efektifias

pelaksanaan marakuliah ESP. I{asil penetitimnya menrmjukkm bahwa matakuliah

bahasa Inggris rmnrk mabasiswa program studi non-bahasa lrygis ombumAtL rclah

gs5 rlqn salah arah. Temuan ini yang mcndorong Pertmya dilahkfl penelitian

lanjutan mtuk semakin membuka b€rbagai permasalahan yang tdadi ial,m mata

kuliah ini- Dengan ditemukarya masalah-masalah tersebut seca-a empiris, dihar4kait

dapat riihasilkan 6'nih'ral yang cerdas tenEg bagaimam seharu$'a fiata kuliah ini

dirancang pada masa Png akaa daang

I(aji ulang hasil peaelitia.r &rdahulu dan perkerrbangan ESP di Indmesia di atas

memberika informasi utrtuk men€mpattm penelitian ini pada pcsisfuJa' Prrtafi4

feori datr hasil penelitial fsdahulu menrmjultan bahwa setiap peratrcsngan program

ESP atau ma[a ioliah ba]asa hggris uffdk mahasiswa Prcgam stuCi ro{r-babasa

Inggris hmrs diawali dengan aulisis kebunrhan dengan :nemanfaatkan meodologi dan

sumbef, data yatrg berbeda-beda- Ful ini belum dilalarkal selama hi dalam perarcatrgatr

mata kuliah ini. Kedua, oat8 kuliah ini belum banyak mcnarik perhatian peneliti

sebageim6a6 mestiny4 sehingga peoelitian png dilakukm ini merupakm salah satu

perwujndzn dari perlurya perhatiatr t€rtentu diberikan terhadap 6irleng ini' Tim peneliti

inimeyakinibahwa,perbaihmkualitrsdanefekdfirsmatakuliahinibisadilalokan

lelalui aCanl'a b.-rta3ai sertuhao anoiris
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TUJUAN IIAI{ MAIT{FAAT PENELITIAN TAHT]N PERTAMA

3. I Tujuen PcncEtian

Sabapirangkaiandritiptahrmpene|itianyangdiusulkm'Perrelitiantahm

pertma ini bertujuan rmtuk:

a. Mengidentifikasi kebutuhan tertadap MK ESP melalui analisis dxz ymg

rliperoleh dari *mua kelompo* sukeholdtrs dstgFn metrggunakan wewancar4

kuesioner, dan pengamatan.

b. Mengrmgkapkan efektifias dan permasalahan dalam perencanaan, pelaftsanaan

proses belajar mogajar, dan evaluasi maa kuliah ESP.

c. llengusulkan sebuah model pefimcrngatr mata kuliah ESP yaeg efektif dan

kontekstual berdasa*an lspnan pada poin I dal 2 serta mengkaji ulaag teori

perancaga! Eogram ESP png telah ada.

3. 2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki nilai sipifikansi yang tingg, baik dari sisi tcoretis

maupun dari sisi praktis, bagi pengembaogan dan penyempu^-naan maa kuliah ESP di

PT. Dengan sifahya yang berupa kajian meryelurutr, psnelitian ini perting dilalokan

karena berbagai alasan:

a. Dalam rargka menghadapi perkerobangan duda yang semakin mengglobal

dengan kemajuan ilmu pengetahuaa drn telnolog canggih, kemamprun bahasa

Inggris menjadi salah satu ukuran bag al'rmni PT dari berbagai disiplin ilmu

Kompeteosi dalam bertahasa Inggris akan selalu menjadi ukuran normatif
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dit€rima atau tidaknya seorzng sa{ana d1lam lapaugan p€kerjaan yang bark'

tntuk itu dalm era gtobalisasi mseka harus ry"* dan rmggul dalam

mendaarkm pekerjaa ymg layak itu- Ini meojadi alasan kerapa hampir semua

program studi di PT.

b. Masalah md8 kuli8h ESP di b€rba€Bi I'T te'lsh bdalan bertahun+ahun' namun

kurmg men&pat prhatim menrnrr semestirya- Hasil penelitim pada beberapa

PT menunjukkm bahwa mata kuli ah id amburdut' salah rnus' dan salah arah'

sehingg perlu kajian anpiris untuk melihar efektifias dan permasaiahan yang

ada sebagai salah satu upaya mendorong lahirrya perhaian Iebih terhadap ESP

iru.lvlatakuliahEsPinibelrrmtennussecarabaiksebagaimalamestinya

c. Penelitian ini penting karena ma:.a kutiah ESP ini menl'eaap lebih dari 5000

orang dosen mtuk seturuh PT negeri dao swasta di Indonesia (data di Dilct

talun 2002 menrnS'ukkm bahwa terdapa 5000 lebih program studi di PT)' Pada

hal, beltm ada lembap yang s€cara khuus menghasilkan pembina mata lnrliah

EsP di P,r. Flasil penelitian di bebrapa PT menunjukkan bahwa mereka yang

sekalaDg dihmj-dk tffiuk membina nara kuliah ini beh'nvr memiliki

profesionalisme dan kompaensi yang memadai untuk manjadi pembina MK

ESP. Mereka jugn tidak pernah memlnca berbapi perkembanpn terbaru d'a lam

bidang ioi.

d Penelitim ini sangat diperlukm bagi pengembmgm teori dm praktek ESP'

khusrmya di Indolesia karena hasil amlisis kebutuhan, identifdikasi efektifitas

dan berbagai, permasalaban mata kuliah ESP, serta penetapatr mdel

pe-r2-ncrugat, yalg efekt'f rlan Lo'rtekstuat akan mernberikan berbagai masukan

bagi pihak yng berkep eatingan (stakeholders) '

a

i
,t

,i
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' r,ii'-ll(i.''r''l'': " i .-
'-.i 1,,,1y. NEtFPI F3'Dr'lc i ''e. Pengajuao model perancangar mara lnffipSPyagET6esE-hasil penelitian

empiris ini diharapkan memberikan kerangka pikir untuk drJadikan da.sar dala,lr

pengembaagm model-model lain yang berlaku bagr praktek ESp di hduresia.

f Model yaug diusulkan dari temuan penelitian hi akan dilanjutkan dengan

p€Dyusuan Eateri ajar mata kuliah ESp, Fng dapat dipakai di semua progam

stu<ii sejenis deogan ymg diteliti sehingga akan sanga bermanfaat bagi

perma*an kualitas mara kuliah ESp di berbagai pT .

t

II



B,AB4

METODE PENEITTIAN

4. I A.ocengan Penelitian

Penelitian ini b6a& dalm ranab lingtxstik terapatr )ang secara kbusrs,

merymglrtr p€f,ancatrgan mata kuliah ESP. Penelitial ini termasuk ke dalam jenis

p€f,elidEo p--:ngembelgm 1'ang neaggunakaa gabrmgs;r mta:a metode penclitiaa

huntitatif datr kua:itatif 1ag Cidasarkan i<eyafu pdayat ga ahli unnrk kedua jenis

peuelitiaa ini seperfi'Bogdm dax Biklen (1982), Panon (I90), Branen (1992),

Johnsm ( 1992), Wny, Trott dan Bloreer (198), den Glesre (1999).

Siste Peodel(atm png digunakan adalah survei. Metode zurvei digunakan dalam

m€ngutgkapka& menemrrkan dan menE€ali informasi tentang keinurgkinan

pengembs:rgnn p€ratrcanean dan model mata kuliah ESp. Untuk itu akan digunakan

pode&atm desfriptif ymg b€rsifrt deduktif-induktif dalam pe.mbahasan masalah yang

dihadapi. Pendekatan ini digurakan untr* menguraikan, menggambartan, dan

mendislTip,sikan kemmgkinan pengcxnbaryan mode{ pu:ancangan maa kuliah ESp.

4. 2 Sumbcr Ihte Pffi.{itittr

Penelitian ini adalai peeelitiaa srrvei t€rtadap kasrs per.;ancangan maa kdliah

ESP pada tiga pro,gram srudi: Kimia (F!,{PA), Teknik Elekronika (FD, dan Akutansi

(FE). Ke'riga pogram studi iai dipilih dari dua pergunlar tiagi nega.i (Univenitas

Andalas rlan Universitas Negen Padang) dan dua pa.grnum tinggi swasta (Universitas

Bung FIatA dqn (..r-niversii.as Eka SalS). Keanrpat universitas ini dipilih karena

keempatya nerupakan pergunran tinggi terb€sar di Sumatera Barat.

,
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Sumber data penelitian b€:jumlah 303 orang yang berasal dan semua kelompok

stoklptders dalam mata kuliah ESP pada keempat program studi yaftni 270 orang

mabasiswa png sedang atau telah mengambil MK ESP yang dipilih seara acak dari

masing-masing program studi setiap universitas seban ak j0 orang. 12 uang dm

pembina mata kulish ESP, serrbilan orang ketua PS, sernbilan ormg dosen senior

bidang studi yang Derupakan at,mn: yang tetah b€kcrja sesuai d€ngan bidaag stud@s,

dan tiga orang pakar TEFL yang ada di Sumat€ra Barar Distibusi responden penelitim

ini secera lebihjelas dapat rlilihat pa& tabel 4.1.

Tabei 4. l:
Responde n P ene I i ti an Menu rut Ke lonpolorya

Jurusan Jmlh
Lair-
lain

77
| 

= Dosea Junsan B&rss dsn Sastra lrEgris rBSS UNP Padrng

Untuk penyelarasan fuffrmasi, terufama yang didapat dari mahasiswa dan dosen

Eata kuliah ESP melalui wawanc€ra dan pe,ubrian kuesimer, peoel.iu juga

mmgmaLrn sufipr tiuta bubwfim rloir'.rmen dan obsenzsi. Dokumea yang

dimal(sud di sitri adalah ;ontoh silabus, materi ajar, dan tes yang die!,nakan dosen

darltm 6afz kuliah ESP. Datz yarg dipemleh daii do,Llmm ini dimalsudkan sebagai

behen tianguiasi jika ter<iapat informasi yang &rHE sntan yang <iiperoleh dari

mahasiswa dm do*n pemhina MK ESP. Obs€rvasi adalah krmjrmga Imgsung ke

kelas ESP yang sedang berlangsung

3

No Kclompok
Sumbrr Data Fisilte Atortand T.

Elelfro
I Mahasiswa

Doscn Pembrna ESP
70 120 80

4

270
2 3 5 t2
3 Ketua Prodi I 2 4 3 9
4 Dosen Senior Prodi 2 4 3 9

5 Pakar TEFL 3. 3

133 90 303
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zL 3 Tchik PengumPrlar Dete

MeDuntr para atli Ee:firologi penelitia4 seperti, Johnson (1992)' Oppoheim

(1992), wny, At. OggS), McDmoug[ dan McDonough (1997) dan Gebhard dan

Op,ranf (999), ddm mengumpulkan data untuk mengetahui bagaimana suatu

pgajuan batasa bertangsmg Proelid dapat menggunakan berbagi teknik s@erti

obseryasi, peoelitian tfudakan kelaq prenulisal jumal, berbilcang dengan supervisor'

atau melalui pengalanan Pribadi.

Sebagi penelitian suwei, penelitian inl manggunakan wawatrcara, kuesioner,

observxi, datr aMlisis dokumen sebagi alat peogumpul data. Penggunaan teknik ini

didukung oleh McDonurg[ dan McDonoupt (1997). Beril'ut akan d'bahas masing-

masing telnik tersebut

Wawancara scmi tersmrktur dengan menggunakan panduan wawancara (Uhat

Laopiran 2 sampa i drrrgoa I cmpiran 5) yang direlom melalui tape recorder dilalarkan

dengan dosen pembina mata kuliah ESP, ketJa prcgram srudi, dosen senior PS sebagai

alumni yaag bekerja sesuai dengan bidang keilnuannp, dan tiga orang palar TEFL di

Sumatera Barat yang sernuanla belasal dari Junsan Bahasa dan Sastra Iaggts UNP

Padang

Kuesioner hanya dipenmn*kan bagi matrasiswa yang be5umlah 270 orang. Unt'lk

mgngentisipasi adanla responden yang ti.iak mengeurbalikan kuesioner- tim penetiti

nemberikan sebanyak 312 ekemplar, n rDun yaDg diamlisis har,ya 27O yang diambil

dari 30 rcsponden dari masing-m:sing progmm srudi. Kuesioner ini Cisusun

bqdasarkan tg.ite",lu ya,g diraapkan sebelumnya dan dikembagkan berdasarkan

berbagar rambu-rambu iang dikemukakan oleh Nunan (1992), Oppnheim (1992), dan
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Wray, Trott, dan Bloomq (198). Jumlah butir,dan bentuk kuesioner ini 
'lapat 

dililtat

pada LamPiran 2.

4.4 Tehik Anelisis Dste

Analisis data penelitian ini mengikuti pro*Ju; seperti png diharu*an umuk

jenis penelitien yang m€rupakm gpbtrlSpl antara kuantitatif datr kuditatif Dat'a yal.g

bssifat kuantitatif ftng didapa dari kuesimer dan wawancara dianalisis dengan

menggrmakan stalis1< deskitrif plmi dengan mengiritung jumlah dan prosentase daia

dalam bentuk tabulasi. Data png bersil.ar kMlitatif dianalisis secara desiciptif-

argmenlatif sehingga diptroleh hasil analisis 1'ang berbasis data- Peram4 data

diu'arskripsrlan dan dikelompokkau menurut \Eriabet dan subvariabel yang telah

ditentukan sebelurnnya- Kemudia+ data t€rsebut diverif,kasi dengan cara 696$uang

yang tidak signifikao- Seladm)€, data yang dianggap penf'ng diverifikasi ulang unruk

digabungdimaknai,danditaBirkansesuaidenganunsur-lmsurpernbahasanyangeda.

Tatka.la ditemukatr bahwa daa dari responden mahasiswa dan dari dosen pembina MK

ESP berbed  maka diadah riangulasi data dengan metrBtmakatr dztz dali dokumen

pengajaran seperti cotrtoh silabus, mrteri ajar, atau alat evaluasi'

4. 5 Pengajuan Usuleu Modcl Perancargah Mete Kuliah ESP

Setelah semua data srrvei diverifikasi, dranalisis, dan diintapraasikatr ttm

peneliti menjadikan hasil malisis cian inter-p;ciasi tersYLrrt sebagai dasar pengj''nn

usnlan model peratrcatrgm mrta kuliah ESB selain disandarkan juga pada berbaepi

teori yang tetah tlibahas sebetumtya. Model yang diusulkan ini merupakaD sintesis dari

frse-fase yang tanrs diihlt ,ralam,Iroo1arl ESP ]"ane disesuaikafl denpn konteks

khusus mata kuliah ESP pada PT di Indmesia yang telah dianalisis secara empiris.

4
I
!
i

{I
I

I
t

I

I
{

I
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4. 6 Tahapan Penelitian Tahun Pertama

Penelitian ini dilakukm untuk jangka waktu 3 (tiga) tahun' mulai tahun 2007

sampai dengan uhun 2009. Tahapan peneiitian ini dihitung berdasarkan tahun kegiamn.

Setiap tahun dihitung sebagai satu talap dengan masing-masing aliraa kegaan' Tahap

peruma difokuskan pada pemerolehan data teotang analisis kebutuhan' pemtrcangan'

dan pela&sanaan mata kuliah ESP pada ke tiga program studi, sehinggr diperuleh

informasi tentang efektifitas den pema-salahan mata kuliah ini sebapi dasar bagi

peFrmusa model. Tahap kedua dimakudkan rmtuk mengujicobakan model lzng

dirumuskan datr diikuti dengan revisi model tersebut agar dapat menjadi mode! yang

berftaerimaan tinggi s€cara empiris. Tahap ketiga dimaksudkan unnrk menlusun materi

ajar ESP benlasarka hasil analisis kebutuhan.

secara rinci, aliran kegiatatr p€nelirisn p8d8 tahap pertsma ini dapat dilihar dalarn

Bagan 4. I berit'ut ini-

Bagan 4. l:
Aliran Langkah Kegiatan Pcnelitian Tahap Pertama

Unsur Kegiaun

- Analisis
kebutuhan (zeeds

analyss)
tertadap mata

I(-uliah ESP

- Efektifitas dan

masalah mata
kuliah ESP

-Model
perancangan

maa kuliah ESP

-I{enganalisis
kebutuhan
tedradap mau
kuliah ESP

-Menganalisis
keefektifan dan
masalah mata
kutiah ESP

-l\4engusulkan

model
p€rancang

mata kuliah ESP
yang kontektual

Uasil Penelitiao

lahinrya sebuah

model
perancangan mata
kuliah ESP yang
berbasis hasil
analisis kebuohan,
identr fikasi
efettifitas d8n
masalah pada mata

kuliah ESP

Penelitian
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IIASIL PENELITIAN DAN PEMBATIASAN

5. I Analisis Kebutuhan. (AK)

Analisis kebutuhan (AK) merupakan dasar bagi penentuan arah dan bentuk

program yang akan dilaksanakal dalam ESP. Hasil AK yang komprehemsif akan

m€rnberikan rnformasi dasar bagi perdocargan program ESP. Dalam penelitial ini

analisis difokuskan pada analisis situasi sasaran (target situaion analysis) yang di

dalamnya terdapat empat aspek: keperluan (necessities\, kel*rchan (lock),

keirginan (wants), dan analisis fakior penghambat dan penduLrmg (means onalysis).

Sebahagian data AK yang bertalian dangan keadaan setakat ini Q)resent situotion

analysis) dibahas dalam ba.hagian refleksi perancangan program ESP di PT (5 2).

5. l. I Pentingny,a Pengnsaon BING bagr Mohosis,wo

Data yarg paling awal digali dari semua kelompok responden dalam AK adalah

menyangkut tingkat kepenting:m penguasaar baheu Inggris @IrfG) yang beitaliaa

denga-n bidang studi rrrahasiswa Ada tiga macam data yang digali dari responden

tenurg tingkat kepentingan ini. Pram4 responden diminta menyampartan pendapat

mueka tentang tingkat kepentingal BING, ranpa dipilah-pilah keterampila.a da.o

uutmya. Kedu4 peneliti meminta responden rmtuk menentukan seberapa pqrdEg

seriap keterampilan BING (listening, speahng, reading, and lrtrirg) daD uDsur

batrasa BINC (uocabulary ond gmnmar) bagi mahasiswa. Ketiga, responden diminta

menentukan tingkat kepentingaD b€berapa subketerampilan yang t€rdapat datarn

keempat keterampilan BING tersebut. Untl* ke tiga hal tersebut peneliti men,rltut

!
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responde ttuk menentukm apakah unsui-rmsn tfrrI*,8 sfgot penlng (sD,

pentinC e), ctthq penting (CP), furang pnrittg (KP)l' dlaiu ntuk Fnnng (I?)'

Untuk tingkat kepentioga BING secara umuD, data yang drterikm resPonden

dari kelompok maha5j5s3 melaui kuesioner @utir no' I ) rmtuk masing-masing

pilihan dapat dilihat dalam Dagram 5. I .

Ponelbse Pititun M"l-t?"ffi':;: fingtur Kepanfingan B NG

i00

80

60

40

20

0

83-44

SP

16.56--

'0.m

CP KPP TP

Data dalam diagram tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa hanya memilih

SP dan P denean persentase terbesar pada SP- Tidak dzyutgmemilih CP, KP, dan

TP. Dengan demikian, semua RM menilai dan meqgadari betJ bahwa penguasaan

BING sangat pentrng bagi mereka-

Dara yang sama juga dijaring melalui wawancafil dengan kelompok respondm

dari dosen pembina MK ESP, dosen senior, ketua program studi dan pakar TEFL'

Kelompok ini juga tlirninta untuk mernb€rika pendapat mereka tetrratrs tingkat

kepentingan perguasaan BINC yang disesuaikan dengan bidang studi mahasiswa'

Hasil wawancara menunjukkan bahwa semua responden (1007o) menilai petrguasaan

BING sargat penting bagi mahasiswa Walaupun den8an rmgkapan yang berbeda'

sonua sependapat dengan mahasiswa bahwa penguavan BING memiliki nilai yang

.' :, O-0O:
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satrgat m€odasar, sehingg3 nabasiswa hans mempelajari dan menguasainya'

Perhatftan beberapa rmgkapan ymg drterikan oleh responden berikut ini:

I. Kenanpta BING itu horus, jiF,a nenla ingin mk,a blok

Merurut say, vngat pennng fugt nalrasiswa sry1urun Afu'a'sl fuya kim luga
jilrus@, apptn di pcrguntan tngi lnrus mengusoi balasa htenusiotul ilu'

Harus. Mahasiswa hant be:*ernanpuan BNG yng fuik' len,ldmo Lcmompton

menfua.

Babeda dengan kuesioner, wawancara mentmtut merel<a uotuk meuyampaftan

dasa pemftiran atau alasan kenapa BING dranggap penting. Putatikan kutipan

jawaban dua orang responden dan- kelompok yang berbeda berikut ini:

2. fuy kim otcamJd furynk Yattg pling w*ok adalnh bah*'a sebahagian becar

rclernsi perkuliohan dalom BNG. tlntuk malusisv'a sala hanpir sernua

bertahasa l,rygris-htuk mercka bisa lulus dan dhrivda harus menilib nilai
TOEFL mininal 130.

Atasamyo adohh tapngan pe*erpon alurmi faloilas Ekonomi mensyaratkzn

penguasoon BNG lnng baikBilc nalssiswa ingin nndoptkon pkeioan

langlebih baiN hssai BNG. Em gloful sekamng memmtui ifit.

Pernyataan di aias menrmjukkan adanya tiga alasan pokok yang dihrikan

Pertam4 unnrk kepentingm akadernis. Sebahagian besar bahan bacaan dan buku-

buku teks bidalg stutti untuk mahasswa berbahasa Inggris. Ada res1ondeD yang

meryatikan bahwa lebih dfri TV/o\ bai*an ada yarg menyaukan Iebih dari 907q

buku teks dan referensi bidang studi berbahasa trggris. Kedu4 s€telah mahasiswa

menyelesikan studinyA p€.rguasaan BING sangat diperiukan utrtuk mencffi

pekedafi mauprm untuk melanjutkan studi ke tingkat yang lebih tinggi. Ketiga,

status BING sebagai bahasa internasional adalah alasan lain kenapa BING dianggap

penting. Unhrk berkomunikasi dan berkompetisi denean kaum akademisi lain dalan

era globatisasi yalg talpa batas mensyaratkan penguasaan BING.
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Data berikurrya ada.lah tentang tingkat kepenttngan masrng-masmg

keterampilan dan unsur BING. Sebagaimana BING secara urnun, untuk masing-

masing keterampilaD dtn unsur BING ini, mahasiswa diminta menentukan pi'lihan

SP, P, KP, dan TP. Data yang diperoleh dapat dilihat dalam Tabel 5- l.

Tabel 5.1:

Dstibusi Pilihan Mahasi*'a Tento g Tingkat Kepalihgan
Tia?tiap KeteramPi lon BING

SP P
TOTAL

o/.

Menvimak it 2t.4t 16,10 |
61 21_Et 13 r 5.91 I 1..$ 0 0 210 100

Berbicara I2ro
I

n.ia s I ?.0.r l.l 5.19 o i ooo 0 400 oi o 2i0 100

Membaca L3l 155 12 I Lr5 259 0 000 0 0.00 0 o zio 100

Mennlis | 122 r5-t9 90 33.13 47 l5-i6 l6 5.9i 0 000 oI ol 2i0 r00

CP KP TP

KETERA
MPILAT

0' = tidak memitih

Tabel iru menunjukkan bahrva persentase terbesar pilihan mahasiswa berada

pada SP dan P untuk semua keterampiian BING. Walaupun demikiao, di aqtai-a

keempat ketoampilan tersebut. piJihan SF untuk keteramapilan rnelnbaca darr

berbicara dipilih dalam jumlah persemtase yang lebih besar. U-ntuk keterampilan

menyimak, lebih banyak yang memilih P dibandingkan SP.

Guna lebfl; rnemastrkan urutan tinglial kepentingaD ini, pada butir kuesioner no.

27, responden diminta mengu:utkan keterampilan tersebut ditiniau dri tingkat

pe.rimannya dalam membantu keberhasilan peftuliahan mereka- Respcnden diruntut

untuk mengisi kolom 1'ang disediakal dengan angka 14 yang berarti tingkat urutan

tlari yang paling hingga yatrg kurang peoting. Pilihan untuk urutau pertama diberi

bobot 4, 3 untuk Erutatr kedua, 2 unnr-k urutan ketiga, dan i '.rnnlk uutan keempat.

D,,Lot ic;sci;ut kcur,Jjai; :ii-iu,rJalik-., daa C,,ie;lu.l:a: pcrs.liasc d;; -:r;uiar;r) a

Secara keselunrhaq data yang mereka berikan dapat dilihat dari Tabel 5- 2.
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fabel 5.2

Distibusi Pilihan Mahasi$va Tenlang Urulan Kerynlingan Keterampilan BNG

KETERAi}INI.,AhI
URUTAN TINGKAT KEPENTING.{IY

rorAl I
JLH
RNTI 2 3 4

Menvimal u 60 l6t r60 412 270 l2tt
Berbicara 664 | ?40 48 0 952 210 29.',l5

Mernbaca 888 144 0 0 '!.o32 2'10 3LE

),reruls 368 29t l?3 l'1 804 214 25.13

TOTAL 1945 737 v7 ,81 3200 lo8c 1(IJ

0" = tidal memilih

Tabel ini Eenginfornrasikan htuirwa keterampilan memba('a dipilft sebagai

urxrrn pertama dalam jumlah persentase 32,2596. Urutan kedua adalah keterampilan

menulis yaoE <ilpilih oleb 29,75%. reqotden Urutan ketiga dar keempat, masing-

masrng adalah kaerampilan menulis (25.13%) dan keterampilan manyimak

(t?,\ty.)

Ir4elalui rvawanc N4 Wrtanya tentang uutan keterampilan tersebut juga

diajukan kepada responden dari kelompok lainnya. Pendapat y"ang diberd<an oleh

kelompok-keiompok responden ini juga menunjukkan bah*'a seballagian besar

sereka nenilai keterarcpilaa iDe[ baca nerupakan keteizmpilaa 1'ang palin3 penti,eg

bagi mahasiswa. Walaupun demikiatr, ada dua oratrg respohtlen masiDS-Dasing dari

kelompok dosen pembina MK ESP dm Ketua Prograrn Sndi yang hrpeDdaPat

bahwa keterampilan menulis yang paling p€nthg dibandingkan keterampilan

membaca. Perhatikal jawaban yang diberikan mereka dalam kutipan berikut:

3- Kalou diurul, r4a berymfuwr mem is yong Pling Pa ing bag,
malmsis'w4 sqn. Kemudian bant kaetwnpilan bahasa laimy int. Apa in? Ya,

mernbaco, berbium, do, menyimak

Koiat .iilihcr kaerpahaiamlry tngi mahosisoa, Yiring abilit! mentpotan
kelqrufililon )png saneal Denlinq. Me,runl w.\n ttn!to4nva: mpmtlis, rpmhoco.
berbicaro, dantemkhir bont menyimak
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Keterampilan menulis dianggap paling penting karaa, m€nurut penilaian

maek4 karakteri*ik bidang srudi mahasiswa mereka banyak menmtw keterampilan

itu- \{ereka menambabkm bahwa dunia kaja mahasiswa kelak lebih Demmtut

keterampilan ini. Dagan alasan derulian, keterampilan yang lebih banyak diajar*ao

kepada mahasis.va adalah keterampilan menulis.

Secara keseluruahal data yang dI-berikan oleh responden dari berbagai

kelcnpck ini mea,.rnjukkan babue, cari segi unrtan tingkat kepentinga:r keterzmpilan

BING untuk kepentingan akaCeD,* rlra.hasisw4 keterarnpiian membaca merupalian

yang paling penting daor manjadi urutan ttratas- Dalam jumlah persentase yang sangat

signifikan keterampilan ini iiinilai sangat peoting dibsndingkan keteramprlan

lainn,va Perbatikan data dal Diagz.n 5.2.

Diagram 5. 2:

Distribtsi Percepsi Respordat thsen ESP, I)osen Seniolf,eha Progmm Studi' don

Pakar TEFL Tentang nngkat Kepentingan BING

r00.00%

80.00%

60,00%

/t0.(p%

20.007o

0.00%
[i€mbaca Menufs Berbicara Menyimak

Selanjumya, data yang diberikan untuk tingkat kepc'Itingan penguasaan

kosatata dan taat ahasa menunjuklcan bahwa hampir semua responden mahasiswa

memitih SP dan P phda kuesioner burir 6 Can 7. Ada sujunrlah kecil responden ini

yang memiiih KF, baii ,rlrirrk pdngr:asaarr kcsakata uraup'n ratabahasa' iJeleka
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mailai kedua lm$r ini penting rmnrk itikrusai dah upaya mempelajari

kaerampilan bcrbahasa Inggris. Jumlah perssntas€ pilihan mereka ada dalam Tabel

5.3

Tabel 5.3:

Distribrsi Pilihan Respndm MatVsisvo Tentang Tinglat Kepentngon Pengusaor
Unsar Kosakata dan Tatabohasa BNG

CP

lv.
IG TP

I % ltt!

TOTAL

I

Kus.xfra 190 7Al'' 80 29.61 0 0 0 0 0 0 7g
I

100

Taabahasa *. Irr* 9l 33.70 l5 5 56
I

l0 1 70 0 0 270 100

U!iSUR

,6

Semua responden menilai bahwa mahasiswa harus menguasai talabahasa dan

merniiiki banyak kosakata untuk mamPu bcrtabasa l-oggris. Kedua unsrr BING ini

dinilai sangat mendasar bagi keteranpilan yang akan dikembangkan dalam ESP.

Kalau ditinjau kembali ka-arferistik absolut dan karakterisuk variabel yang

dikemukakan oleh Dudiel-Evans datr St. Johns (1998), adalah tepat rmtuk

menawartm ESP kepada pelajar yang p€ngilasaan awal BING mereka minimal telah

berada pada tia!*;at intemediate. Pada tingkat ini diyakrni penguasaan tatabahas3

dan kosatata sudah c*up mtuk mmgikuti program ESP.

Data terakhir yang khrsus digaI Cili responden mahasiswa dalam kategori ini

adalah tingkat kepentingar zubketerampilan dan masing-masing 4 keterampilan

BING: menyimak, berbicara membaca, dan menulis. Penggalian daia id

dimak$dkatr rmtuk menentukan bagimana penilaian RM tentang tiDgkat

ke-oentinf..n slt'slb karampilan yalc dinilai ;xen-ia<li lrehrrFthan FM dalam progfam

ESP.

PSP

o/o

:l
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Untuk ketermpilaD menyimak, srbketermpilan yang ingin diketahui tingkat

kepentingarurya adalah:

a- Memahmi kat4 istllah, atau fiase melalui intonasi ujaran'

b. Meagid:ntififikasi tujuan itan nrang lingkup sratu wacaoa lisa'

c. Mengidentifikasi inrbrmasi pokok dan infc:aasi pendukung

d. Mengidentifikasi fimgsi penanda wacara livn se6rti intonasi' nad4 atau

lgk::nar 514a

e- Mengidentifikasi kata-kata kunci dari topik wacana lisan'

f. Menerka makna ujaran beniasarkan konteks'

Semua subke{erampilan ini durilai penting oleh respontien dengan persentasc

yarg menilih SP paling rendah 33,33% rmtuk sub f dan paling tinggi 53J3% unnuk

sub c. Responden yzag memilih P berkivr afiaft 3296% dan 48,l5Yl Daran

demikai4 pirihan $P dan P dipilih dalam perxntase yang hampir berimbang'

ihlarpun ada yang meruilih CP, persentaseo-,a lebih kecil Data lengkap yang

diberikan RM dapat dilihat dalail Tab€l 5. 4.

Tabel 5 4:

Distribt;si Pilihan Respdm Mohasi$'a Ternang Tingkat Kepenlmgan

Su b Ka erun Pi lori MetrYtun k

SP P

o/o o/o

35.56 130 ,lt.l5 37

or

lx

I

TOTAL

lx
n.to I t 2_59 0 0 0 0 2',to 100

9t 33.70 t20 44_44

32.96

50 tE.52 r I r.rr 0 0 0l 0 no t00

Sub-c t44 53.33

?634
89 3t I1.{t 6 2.n

2.59

0 0 0 0 270 100

Sub-d 9t t?2 45.19 {3 l5-93 7 0 0 0 0 no 100

Sub-c 90 . 33.33 I r3 ,r1,85 59 2t.t5 8 2.96 0 0 0 0 no 100

Sub-f t03 3E.t5 106 39.26 53 l9 63 E 2. 0 0 oi o no t00

suB
KET.

MET{YIMAK

CP T9xP

o/o

Sutsa

Sub-b

ira - u,,.ai t:rc,.riiilr
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Selanjump, mtuk subketermpilan bcrbicara ymg ingn dftetahui titrgrot

kepentinganrya dari responden mahasis.va adalah yang berikut:

a. Meautr.r*an ujaran dengrr intomsi dan pelafalan yang benar

b. Menyampaikan pagrsan se,=ra benar aan komrmikatif

c. Bertanyajawab dengan dosen df26 pgrkulialun

d. Berbicara dalam diskusi kelompok.

c. lvfemp;eso.,tasika.n r,:akalah aau laporarr

f. Betdebat dan meyakiokan orar,g iain

Dbandingkan dergan dara yang diperoleh dari subketerampilan rnoryimak,

ultuli ketelampi.lan berbicar4 lebih tioggi persentase responden yang memilih SP dan

P- Kecil sekali responden yang memilih KJ dan TP, tidak ada yang tidak memberikan

pilihan. Pahatikan data lengkapDya dalam Tab€l 5. 5.

Tabel 5 5'
Di tt i b t t s i P i li ban Respon den Mah asi sv'a Ten t an g Tin gko t Kep ent in gan

Su b Ketemmpi la n B erb ica m

Subd 210 100 
I

0* = tidat mernilih

Kemudian, . subketerampilan membaca yang ingn diketahui tingkat

lranentin.r:r'r- a arlat.h'

a. Menerka makna kara (berdavrkan jenis, benruk, dan kontekmya)

SUB
KET.

BICARA

SP

v"

P CP

lro

KP TP

lv"o/o

0*

vo

TOTAL

vo

Sub-a It3 67.7a 70 25.93 t7 630 0 0.m 0 0 0 o I z'to i00

Sub-b EI 30.00 l@ 59.26 29 lo.?4 0 0.m 0 0 0 0 n0 lm
Subc 124 45.93 t0E 40.00 12 ll.t5 6 2.22 0 0 0 0 270 | 100

122 45. t9 9t 36-30 43 15.91 7 2.se I o olo! o

)1 15.93

44.4
l]C A.4.44 | 47 t7.^t I ,. 

1 2.r2 0 0 0 0 2',to 100

SuEf r l9 97 35.93 49 It.l5 5 t.85 ol 0 0 0 270 I loo



.. 3l

b- Mengid€ntifikasi tqih ide pokoh dm ide parunjang sraru teks

c, Menggrmakan p€noda lertentu dalam leks (s€bagai pembattu p<mahaman

seperti ct*ak tebal aau miring dm bennrk aubahasanya)'

d. Memahami sruttur dan pola penge'mbatrgan at2u organisasi teks

e. Memahami data satistik (gambar, grafis, arau diagam) sebagai

pendukung Pemahanan

g. Mernbaca cepat rrntuk mendapatkan iinformasi umvm (skimmingl

h. Membenkan evaluasi atau kritik terhadap teks

i. Terarnpil :nenggtnakar, kamus

Untuk subkaerampilan membaca ini data yzng diberikan menunjuklian bahwa

responden memilih SP dalarrr persenuse yang sangat tinggi' Berbeda dari

subketerampilan menyimak dm berbicara, yang memitih SP d'n P unnrk

subketerampilan membaca paling tinggi adala\ 74,690/o' \{ereka vang menrilih KP

rrta-zrta hanJa 2o/o. Dau lengkap pilihan mereka disajikan dalam Tabel 5 6'

Tabel 5.6
Dislribun Pilitan Respndel Mahosi$a Tenlong Tingkol Kepentingan

snb Menhu

Sutsg
27n lr$o cScLir

SI'IB
KET.

MEMBACA

SP

I o/c

P

Yo

CP KP

% %

l0 1_70 0 0.m

T?

lv,

o.

lu.

TOTAL

o/"

0 0 o 0

0 0 0

210 100
SuEa 20-7 ?5.t9 57 2l I !

SuFb t8E

155

69.63 't3 2t.u rir:1 0 u.,J0 0 270 100

100
Sub* s't.41 E8 32.59 2t 77.6 0 0.00 0 0 0 0 210

Sutsd t52
147

56.30 77 28.52 36 13.33

10.0033.33 27

5

6

l.E5 0 0 0 0 nolltx
0 0 0 0 270 100

Sutse 54.44 q) 1 
'','

SuEf 139 5l.4E tt 32.59 39 l{.44 4 I.48 0 0 0 0 270 100

144 53.33 t2 30_37 39 l{-{4 5 1.65 0 0 0 0 270 t00
---=. 

-- 
-- I \^-rzo l{\.).(r; I rr,r ?c i 43

r00
SuEi 160 59.26 67 24.81 39 ii.4{ i 4 L48 0 0 0 o

0' : tidak nernilih

210
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Data terakht adalah subk€{erampilan menulis. Data yang ingin dikcta-brri

adalah:

a. Menyusrm kata sesuai dengan bennrk dan fimgsinya ke dalam kaiinat

yang benar

b. Mengembangkan topik dan ide pokok ke dalam seb,.rah paragraf dan esai

;,ang hena'

c. Mernbuat kaaogka (o:tt!ine) dan &af i tsan

d. Menulis wacatra menuut jenisnya secara benar (Dcta, surat, instnrksi/

petunjuh dan lain-iain)

e. Menulis ma.kalah atau laporan ilrniah

f Mecrt'uat dau menyusul kutipan secara be.tar

g. Menyusm daftar becaal

Hampir sama dengan subketerampilan lainnya, semua subketerampilan

menulis juga dinilai salgat penting. Semua pers€otase tertinggi berada pada pilihan

SP, Ciikuti dengao pil.han P. Tabel 5.7 menyajikan data dari responden.

Tabel 5.7:
Distibusi Pilihan Respnden Mmahasiw-a Tentang Tingka, Kepentingan

Stb Keterampi lan Merub

SP

o/o

P CP

SuFa 90 33.33 104 38.52 67 24.4t 9 3.33 0 0 0 0 270

z'10

l@
Sutsb E'' 32.72 100 37.U EO 29.63 3

u
3.00

4.O7

0 0 0 0 lm
Sub-c 120

I
14-44 9E 36.30 4l 15.19 0 0 0 0 2'10 r00

Subd 97 35.93 l2l 44.81 43 15.91 9 3.33 0 0 0 0 270 IM
Sub-e 99 36.6'1 103 3E.l5 59 2l-t5 9 3.33 0 0 0 0 270 t00

r< <6, I 5s ?t\ -a1 | "lI rl c J c :-r, I 1,,0
t03 38.15 99 36.67 60 8 2.96 0 0 0 0 214 lc0

KP IP 0r TOTAL
slrB xET.
MENULIS % % %

Sutsf l)I
SuEg

Ii
'1

I

0' = tidali mernilih

,tl I I 9b



33

Daa yang dib€rikatr berkenam dengar subket€raryf,ar ],ang ada pada setiap

keterampilan BING menunjukkan bahwa semua subketermpilan yag dlberikan

.linr'lai sangat penting bagi mereka Jika diamati pilihan kaermpilan membaca

sebagai untran ketermpilan terpenting yang perlu diaja*m, maka sub{<eterampilan

yang drtawah keterampilan membaca tersebu harus menjadi pertatian mok

dikanbmgkan dalam kelas ESP.

Tecum petr:fitian iar meaunj'.:kkau bahwa bajk mahasr'sw4 Cosen perubina

I,II! dosen senior bidang st':di, pinpinan progzm J.udi Can pakar TEFI- menilai

penguasaan BING saogat penting bagi mahasiswa- Di antara ketmpat keter-ampilan

bahas4 kaerampilan membaca dinilai yang paling pentirg unt'-rk dipclajari dal

dikanbangkan di PT. Dengan demikian, program ESP di PT harus ditujukan uoruk

pengembangan kaerampilal dan strategi membaca sebapi fohs trama- Di

smping iq pengrnsaan kosakaa dan tatabahasa juga dianggap penting dikuasai

mabasiswa dan dinilai sebagai modal dasar unuk membantu pengernbangn

kaeraryilar pcnggu-naan BING secal-a keselunrhaq termasuk di dalanrya

keter-dmpilan membaca. Kedua unsur BING itr! hans menjadi perhariatr dalam

penyu$nan programEsP dt PT di Indunesia

5. 1.2 Kemampuan Awal Mahasiswa

Mengidenti5l.csi tingkat kep€Dtingan saja tidak cukup, perlu dftetahui juga

kelemahan (tocks) daa kekuatan (strengilts) BING rcsponden. Dalam nelaksmakan

prognrm ESP di PT, kernarnpuan awal mahasisrva han-s diidentifikasi agar diketahui

periguasaan dan fengetahuatr BING mereka sebehm aau di awa! penawaran MK

ESP. AIat ukur kemampuan awal yalg pa ling ideal adalah tes kemanpttan awai yang
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ajeg dan handat, nanrrm karena bsbagai ketabitasan peneliti, peneloan kemmpum

awal ini hanya dilahrkan melalui porilaian diri sendiri (self-ossesment) oleh

responden yang dijaring denean kuesioner- D sampiog itq d'ra tentaDg fui juga

ditanyakan dalam warvaocan dengan kelompok slokehtklen lain'Penelitian ini

merninta serrua kelompok responden rmtuk mernberikan persepsi mereka tentmg

kemampuan awal BII{G mahasiswa sebelurn mengikuti pakuliahan. utrtuk ini

responden mahasiswa diminta meaentulial pilihaa: san$al bc;k ..(SB), baik @) ' nh'p

(C), kurang (K), dn iarang sekdi (,I(Si unnrlc i:;asing-masing butir' Di dalan

war,.'ancar4 pertanyaan yang diajukal juga menyangkut butir-butir tersebut'

Untuk tingkat pengusaan BING, kelompok RM meoiiai bahwa k'eterampilan

dan pang;asaan BING mereka masih rendah. Perhahkan data dalam Diagram 5'3'

Diagran 5.3:

Dstribusi Pilifurt Respnden Molaf,ieao Tent@t Tingkat Patgnsun Atol BNG

37.5
40

30

%20

.10

o
SB BCK

Tingkat Ponguasaan Awal

Data dalam tabel ini meounjukkan bahwa lebih banyak responden yang

mernilih K , KS, dan C dibandingkan dengan mereka yang memilih SB dan B Itri

berarti bahwa, lebih banyak responden yang mengakui rlan menilai kemapuan awal

nrereka k,jrang.ialr Lura,,g seiaL. I:ai i-Ii japt iii:e:i,:aa l';e'ia BDiC sebagai ba'bsa

asing memang dianggap menjad.i salah satu kelemahan sebalragian besar pelajar

25.

l

KS

4

1531

.1.25 . ._
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Indonesia. Data inilah yang seharumya meniadi dasar pcrtimbangan penawaran MK

ESP di PT

Selanjutny4 data prosentase untuk kanrnpuan anal RM dari masing-masing

kererampilan BING juga menunjukkan kecendrungan bahwa keterampilan membaca

merupakan kaerampilan yang terbaft mcreka lnrasai dibandingkan dengan

keterampilan lain. Data yang diberikan dapat dilihat dalam Diagran 5 '4 '

Dagram 5. 4:

Distribusi Pil nn Mahasis'wo Tentang Tingkot Pengnsaan Av ol
KeteramPilitn FI1.G

40

30

"h 20

10

D Menyimak

E Berbicara

tl Membaca

tr Menuis

I

SB KB C KS

Datadalamdiagraminimenunjukkanbah*'a,berda:arkanjumlahprosentase

terbesar, tingkat penguasaan arval masing-masing keterampilan BING masih rendah'

Unhrk semua keterampila4 pilihan K mendapat prrosenhse tertlngsl ADgka

prosenlase untuk masing-masing yang memilih K adalah rnenyimak ((50 31%)'

berbicara (39,90%), membaca (35,37), dn men-aiis (37 ]5Yo) Keterampilan

menyimak dhilai sebagai keterampilan yang paling rendah tingkat penguasaannya'

Pilihan tertinggi berikumya, secara berturut tuixt, adalah KS' B' dan BS, kecuali

unruk kererarnpiiah membaca. Piliha tingkat penguasaan keterampiiao membaca

t
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Secarakeseluruhandaadalamttiagram.rnidapatmenggambalkaduflIm

tingkat penguasaan RM unnlk masing-masing kererampilan Menurut penilaian

responden melalui butir kuesicner no' 29 yang meminta mcreka mengurutkan

kemampuan awal mereka, urutan kemampuan awai mereka dari yang paling balk

hingga yang kurang adalah membac4 berticara mendis, datr menyimak' Data untuk

urutan ini dapat dilihat dalam Tabel 5' 8'

Tabel 5. 6

[Jr;io n Trngkctl Peng-tax.tan Ava! lt{asi ng' nasing K e te ramp i lan BING

KETERAMP]UL^i
JLH .h

0' = tidah memitih

Temuan ini menarik sekali uotuk didiskusikan karena- berdasarkan tingkat

kepeDEngan kclsrampilan BntG, keteraBpilan membaca dinilai sebagai vang

terpenting. . sbmentara in! dngkat p€nguasaatr awai yang tabaik adalah juga

berlawanan aniam keterampilan yang diinginkan dengan kecrampilan yang kurang

dilrasai. Keterampilan membaca yang dianggap yang palirg dikuasai tetap diangFp

sebagai keterampilan yang utama unnik drkembangkan-

Selanjumya, untuk penguasaan unsur kosakala daD tataba-has4 Cata yzng

diperoleh dari kuesiona dapat dilihat dalam Dagram 5'5'

URIITAN TINGKAT
PUAN AWAL BINGKEMAM

TOT.4L4

14.982'to4t2
irnak[,i

28.5.i270785253@300Bsbicara
29.23270E&l2Ell0246420f,{ernbaca
2'1.2627075027t5229t280Menulis

100l$l)275t,fit417971lo{9TOTAL

3

'18
75 lt2 t'|1

100
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Dagram 5'5:

Distnbusi Pilihan Responden Mahasiswa Tentang Tingkat Penguosaan

Kosala ta dan T a t abahas a

40

30

20

10

0

l1

jtr Kosakata

ETatabahasa

I

I

i

i

lSB B c

Diagram ini menggambarkan bahwa pilihan responden tentang penguasaan

awal kosakata dall tatabahasa BING mcrek, juga sama dengan penguasaan

keterampilan BING. Seoahagian besar memrlrh K dan KS' Artinya' penguasan unsur

bahasa rm dinilai masih rendah. Kalau data ini dijadikan patokan dasar dalam

menetukan bahan ajar BING di PT' maka alokasi yang disediakan harus lebih

ban1,ak. .Akibatnya, MK BING juga menangani pangembangan penguasaan unsur ini'

perhatian terhadap unsur BING ini harusnya terintegrasi dengan pengembangan

keterampiian merrrbaca.

Data ientang kananprun awal mahasiswa ini juga dtkumpulkan melalui

wawanqra dengan sYspcnden dari kelompok lain yaurg mertgenal langsung

kemampuan awal BING RM secara umum yalari dosen pembina IVIK ESP'

R esponden diminta untuk mernberikan persepsi meraka melalui pertanyaan yang

berbunyi 'Kalau oikelompokkan atas sangat barh bailq kur:ng C"n kurang sekali'

bagaimana kanampuan awal malasiswa

digambarkan dalam Diagrzn 5-6.

Bapal/ lbu?' Data Yang diberikan

K KS

...3 .13 ::

.19 -

:,.::- ::. '' i

L-
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Diagrun 5. 6'.

Penepsi Dosm ESP Tentang Tingkat Penguanan Awol BING RM
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-i=: .a ,

SarEd Ba Bak KurarE Kurang Sekaii

Diagram ini menunjukkatr bahwa sebahagian besar responden menilai

kernarrpaun awal mahasiswa mereka juga tergolong trnang. Dianalisis lebib lanjut,

mereka yatrg medlai kemampuan mahasisrya k-urang adalah dosen yang mesgajar

BiNG pada program sodi yang menauarkan BING unruk mahasiswa semester I alau

2 Di samping itq jumlah mahasisrrz dalam kelas mcreka juga sangar bestr, di atas

40 omrg, ba,"*an ada yang melebihi 80 orang. Menurut mere*4 sedikit sekali

mahasiswa yang ke.oampuarr awal BING mer*aka bar)g umumnya masih kurang.

Selanjuury4 kemanpuan awal mahasiswa unnrli masing-masing keterampilan

BINC diu-aikan lagi ke dalam bebanpa subkaerampilan yang dinilai menjadi

kebunrban mahasiswa dalm program ESP. Subketerampilan yang dijaring dalam

bagian ini sama dengan yan9 ada dalam 5. I.l . Data ini riiperlukan s€bagai infomrasi

tentalg kelemahm dal keungguJm rnahasiswa dalarn subketerampilan tertenfu. Data

yturts dibenlan mahasiswa bervariasi unh* rnasing-masing zubkaeranpilal- Secara

kesehurhan, piliha.o mereka berbangrm terbalik deagan tingkat kepentngal yang

mereka berikan unnrk, setr-ap subketeranpilan. Kalau pada tingkat kepentingan

subkaerampilal tersebut responde-r lebih harl,ak men iiih SP dan P, pzrla pen?ntrr

i'-_.:'!z_-t:j
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kemampuan aual mereka, se@ra umultr responden memihh krrrang dan kurang

sekali, hanya sebahagian kecil 1'ang mernilih SB dan B.

5.1 . 3 Keterampilan y@rg Diingint@n Sebagai Fohts dolan lvIK ESP

Salah saru variabel yang pa'lu diketahui dari AK adatah rya yfrE diinginkan

pelajar dari prugran ESP. Peneh'tian ini memrnta mahasisua rmnrk menenmkan

kaerampilan dan subketermpilan malla yang mereka inginkan untuk diajarkan

de5snry-a dalam MK ESP. Butt kuesioner untuk ini sama dengan butir yang ada pada

5.1,1 dan 5,1.1 kecuali butir lomor ! -v'ang tidali diperlukan dalam 5l'3 in:'

Responden dari kelornpok rnahasisrva diminta memitrh YA atau TIDAK terbedap

keterampilan dan subkaerampilal yang ada. Data leogkap yalg'Jiberikan dapat

dilihat dalam Tabel 5. 9.

Tabel 5. 9:

Distribusi Pi!ihon Mahasi.ra TerhadaP Kelcrantpilan yartg Dinginkan Sebagoi

Foias Dalan MK ESP

KETERAIIIPII-AN

YA TIDAK 0*
oh TOTAL

270Menyimak ls5

2t6
5't .41 tt2 .+l,4E

t7 .78

3 l.l I
6 222

Beibicara 80.00 48 270

Membac 248 91.85 t7 630 5 l.E5 270

Menulis 2ll 78.15 52 19.26 7 2.59 274

Data ini menujukkan bahwa unhrk semua kete'mp;lan prosentase lerbesar

iesl,,nden memrlih YA. .,,-tinya, keempat ketenn pilan dianggap perlu diajarkan

dalam MK ESP. Hanya keterampiian menyimak larrg pilihal respcndm dntuk YA

dan TIDAK hamPir berimbang. Data ini menunjulkarl ballwa respoDdeo belum dapat

m:nunjukkan keterampilan mana yang pating perlu diajarkan karena jurnlah
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proseffise ),,mg rcmilih YA rmtuk kermpilai berbicaq mmbacq dm mayimak

hampir vma besarrYa-

Untuk mendapat*an kepastian urutatr keterampilan yang diinginkan, kuesioner

butir nomor 2t meminta resPonden rnt:k mengrutkan ketermpilan yang difuginkan

untr* diajar'ran dalam MK ESP, Dara vang Ciberikan menunjuklcn bahwa

keterampilan membaca mendaPat prosentase tertingi (26,50%) sebagai urutan

Wlta:rr\ disusui olch keta ampilali bcrbicaE (23,4Cy), menuls (21,357o), daa

maryimak (13,78"/o). Daalen$ap dapat dilihat dalam Tabel 5. i 0'

Tabel 5.l0:
Dirfibllsi Pilihoit Responden Mohaiswa Tentang Uratan Keterampilon lnng

Dinginkan Sebagai Fokus Dalam MK ESP

TOTAL 100.00

Data yang dibqftan ini mmunjukkan konsistensi bahwa keterampilan

membaca adahh keermrpila$ ttrptotitr& yang diinginkan untuk diajarkao oleh

Cosen MK ESP, dan yang paling sering terpakai dalam belajar di PT. Walaupun

demftian, daa in; icar< tertalu dapai membcdakan bahwa keta-mpilaa berbicara dm

menulis kurang diinginkan unhrk menjadi ftrkus karena pros€ntasenya tidak jaub

berbed4 kecuali ketgrampil an menyimak.

Didasarftan pada data ini, keterampilan membaca dan berbicara merupakan

keteranpilan yang dinilai sangt diinginkan dal petlu diajarkan dan dikembangtan

JLH
RMTOTAL

URUTAJ\ TINGKAT
KETERPAKAIAN

m m 2@

-T 43I .,

0l

KETERAMPII.AN
13.762704@Moryimak
8.40270t22r44 |2@ 210 168Berbicara

26.505E 0600 213Membaca

2t.15

931

'r50

270

2'.10152 272N 29tMenulis

1080rrr Iu4 4lt lltllm

EGE
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dosen dalm rnembim MK ESP di PT" Prioritas harus dibentm kepala

pengembangan kera-ampilan dan su?tegl me'mbaca pesahaman yang efektif dan

efisien yang akan membantu ke$ksesm pa'kuliahan mahasiswa-

Untukmengeahuikebrrtuhanlainyangterkaitdangankeinginaninipenelitian

ini menjaing tingkat persetujum seoua kelompok ;esponden tcihadap lima

p€rnyataar Kelima pernyataan te$ebut adalah tentaDg persetujaD terhadap MK ESP

sebaga; h{K u:tuk kcpentingarr rkademik, j'.r-r!rh sks roinimal rmtuk MK ESP'

pengembaagan kete.r:anpiian bela;ar, penga.fa-'an keterampilan dan unrur BII'IC

secara terintegrasi, dan penggulaan BING sebagai bahasa penEa'nw dalam

porgajara-n MKBS. Yang terak\ir ini digiurakan unnrk memperoleh targgapan

mereka tertradap adanya MKBS yang sudah diajarkan dengan menggrmakan BING

sebagai bahasa pagantar.

Di dalam kuesioner unhrk mahasiswa persetujuan tertadap kelitua ha! tersebut

dijaring datam lima butir terakhir (butir no. 3l-35). Responderr diminta rnemilih

Sangat Seruiu (SS), Setuiu (S), Kurang Serulu (KS), daa ndok Senlu QS) vnour

pemyataan yarg riiberikan Di dalm rmwancar4 di samping memberikan pilihm,

mereka diminta memberilim alasan-alasan terh adap pemyataan yalg mereka berikan

sebagai pilihan

Untuk tingtat persetujuan totadap MI" ESP ditekankan pada pengembangan

BING untuk kepentingan akademilq sP'mua keio;pok nenya*ian kesetujuan-Eya'

Semua responden yang diwawancarai meiyalakatr sangat s€oju Cengan peni'at"n

tersebuL Kelompok mahasiswa yang diminta persetujuannla melatui kuesioner @utir

ncmor 3l), iuga sangat menyetujplnya. Dara yang disampaikan memmjukkan batrwa

sebahagian besar responden memilih SS (83,33%), hanya i0)7%o RM yang nemilii
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S- Artiny4 mereka smgat mentiufrmg isi MIi ESP untut diarahkan pada kQemingan

akader:ft.

Persetujuan tefiadap jumiah sks (minimal 5 sks) ulruk MK BING juga diminta

dari semua keiompok responden. Senrua respon<ien juga merya"akan setuju ticngas

pemyataall tersebut. Semua responden yang diwawancarai menyatak"'o bahwa 3 sls

itu behun memadai untui< MK BING. P€Iseujuar ini diikuti <iengan caUran izilwa

jangal sampai MR BiNG terlatu banyak si<s-nya karela riapat men$irarigi si3 imrui<

N{KBS.

Ainimya, karora beircrapa PS teiah menjaiankan prcgran pengguna'ri BIi.lG

sebagai bairasa Denganur daiaur idKBS, peneiirian rni nrenggaii <iau tenmrg

bagaiamam pen<iapar responden terhadap piogram ini Data yang <iioerii<an

mahasiswa menunjukkan bahwa hanya 22,56on yang sangat se ju. Mereka yang

mcriiiiih S berJunlal 3E,31?.. \-atg mercengangkan dari daa ini adaiah bahwa

rern-yaa s€perempat tiari responden memiiiit KS (2'i,69).

*aiaupun ada srai<ehoiders yang mendui<ung pengguEaD BII'iG sebagai

baiusa penganw <iaiam perirtliahan MKBS, sebahagian ada yang icrang setuju,

bairkan arra yang tittak menyetujuinya sma sekali. Mereka yalg mentiui<mg

membenllan argume.ntasi bahwa suriah walcunya mairasiswa <iipajankan i<e daiam

siruasi riimana BIl,iG tiigunai<an <iaiam peritiiaban mereka Sebaiirnya, mereka yang

hirang setuju beraiasan bahw: i<eoampuan awai mahasiswa ulruk nrcuyerap

perktliahan ciaiam BING masih sagat renoarr sehingga penggmaan BING sebagai

bahasa penganar aian membebani mahasiswa- Di samping upaya memahami isi

materi oernriiahan. tnereka disrtiitkan cieh hahasa vang dipakai Dara ini tnenvatai<an
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bah*a Pertu Pertimbanga dan AK lebih lanjut untuk program ini karena bmyak juCa

reponden Yang belrlm ffnyetuJumya-

5. 2 Efektiftas dan Permasalahan MK ESP yang Ada

B€rftut itri tliujftan 1gm"an penelitian yarg

efektifitas penyelenggaraan MK ESP s€rta bertagai permasalahan yang dihaCepi

serama ini. Termasrk di dalamnya masalah yang dihadapi dosetr daram perkul"ahan,

srmba rtaya sftap irtau budaya masyarakat'. maten' dan kelengkapan yang

dibutuhkan.

Melalui wawancara dengal dosen ponbina MK ESP' peneliti memrnta

responden ini unnrk mengungkapkan berbagi hal yang menyangkut faktor

pentlukung dan penghalang sera masatah yang muncul dalam perkuliahan' Harya

sebahagian kecil respondan yalg menyatakan admya faktor pendukung' Sebahagian

besar menyatakan berbagai faktor lzng merupakan pengharang dan masalah dalam

bstalim langsung dengaa

MKini

Ada beberapa orang responden dari semua kelompok responden yang

diwawmcarai menyaakan adanya faktor penduk'ing dari sisi kelen*aPan frsilitas'

pengalaman dosen pembina lritl! kemmpuan awal' dan minat mahasiswa ymg

cuhrp batk Puhatikan kucpm berkr'a ini:

4.Minatmohasisv,ekorlipcthatikanvngatfinggiMerekayangnaryonbilMKini
sudah naniliki *zrnanpuot BNG 1ory baik sekoli'

Fasililas di sini iugo ta&h atfup nandai' Kelas ES! ini sudah dilmgkapi

densdn aN i,u mmanls' ;;;;p'tu''; nis bih diperhtkot' Pinpinot dan

serrrua stof di sini juga 7;;';c "pya 
pa'ngknton tuhan Inggns

mahasiswo-'

Fcl':c: 7'::*:hzg \t'n)ok ' Yc':to' iela< strmn lenon-leman gngol membei

'Jiir: i;;i ntri;)La'p diiio' Minot dan kemampuan dteot oha'is|9a



44

luga ktitplofito ahtP tilw . Dwr panbina MK T lltSo oto'84r@'8 Wg
- 
nerrurut fumi $doh sanga, betqngalamlm'

Berbeda dengan apa yang dftemukaka oleh ketiga respooden di atas'

responden lain justsu m€,ryatakatr sebalikDya' Sebahagian besar mereka menonjolkan

berbagai fahor pcngbalary s€rta bqmacam masalah dalam pelaksanaan proses

belajar mengajar. Berkaitan dengan masalah paling menonjol yang disampaikan oleh

dosen ESP adalah bevrnya jumlah mahasiswa dalam satu kelas' kemampuan

nahasiswa yang masih ku-ang mandu-kung, ku-cngnya mmat

BING, kunngnya alokasi waktu unruk BING' ketersediaan sumber bahan aja4 dm

kuangnya lhsilitas pendul'i,rg. Perhaulk:a bebcrapa pernyalam responden dalam

kuti pan rrzwancar a bedkut :

5. Bagi saya yng pling rmulah odotoh luntah mahasistta-1ong mengrfun kelas

*;; ii titiop-it*"-tia"* ado yng di tu*ah .f orytS'lmloh ini meT Nlitkon

pingontrotan dan iugo nenerlikai biala 
'ttuk Ioto kDpi )'ang iwnlak'

Kematnpusn awa! nahasiswa yng jauh dan yng dihlmpkan Mahosisva tidah'pi["it g-r,r-, unasu tigTis. Vxobulary mereka rerbatas sekali' knap
'Airi t"iirn mereks ndak mamPu mengeiokan dengm baik Minat nereka

tertadap bhasa IngTis dipaonlakon HaDo segelinter )ong dapt dianggap

ahq fuik kenamPwn a'alnYo-

Saya anati setatna ini faHor pengtolang ini ba')Dok-sekali termastk dan din

nahasi*ca dan closen sediri. iasiias, da; alokasi valau mruk fuhosa Inggris'

Dari hasil pemabarDatr teftadap data wawancara dalam penelitian survei ini'

sumb€r daya manusia merupakan frkor pend'rkuog seka'ligus penghalang yang

dominan. Sumber daya matrusia yltag drpandalg berkepentingan (stakc4clders)

yaiq mahasisw4 poobina Ir'IK dosa stnior PS' Ketua PS' dan pakr TEFL'

Kelompok ini belum banyak. rnemberi andil tahadap ESP' Segala sesuatu yang

menyangkut MK BING diserahlim kepada dosen, tanpa batrhlan 'l'n cmpur tmgal

pihak berkepentingatr lain. Sementara itrl pro{bsionalisme dosen ini masih banyak
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yatrg bsmasalah karcoa latar belakang pndidikan mueka' Bahagian ini dianali

dengan pembahasan profil dosan panbha rVK ESP tersebut'

Berdasarkan data yang diberikan, menumt lamr belakang pordidikannya' dosen

pembina MK ESP yang berjunrlah 12 orang dapat dikelompokkan atas dua janis: lima

orang berlatar belakaag pendidikan BING dal enam orang lairmya berlatar belakang

pendidikan non-BING (sesuai dargan bidang rrasiog-rnasing PS)' Artinya' lebih

banyak jumlah mereka yang berasal dari dcsen BS menjarti panbina MK BING

dibandingkan iier,gan mereka yang lamatalt BNC'

Hasil wawancara yang menyangkut profesionalisme ini menun'lukkan hanya

satu dari empat o;ang dosen ESP alumni BING yang dapat dikateSonkax cukup layak

untuk mernbina MK ini karena berlatar belakang pendidikan dan telah pemah

mengftuti pelautan-petatihan tentang ESP' Ia telah beqoengalaman merrbina ESP

selama 8 tahun. Di sunping telah berpengalaman' ia cuLup intensif mendaiami

pengetahuannya di bidang FSP- Hal itu juga didukung oleh data lain 
'vang 

bertalian

den8an bagaimana ia menyikapi MK ini Sementara iru, dosen pembina ESP lainnya

dianggap kurang memahami ESP, sehingga sulit u'nnili dianggap profesional Ci

bidang ini. satu di antararya adalah master Kajian Amerika yang tidat pm'ah

mendalemi biCang ESP. Ada I orang lainnya yang sarjana pendidit:n BING yang

sudah sangat senior dan berpengalaman membfua BING MKDU' temyata i<urang

mengetahui dan mendalami ESP. HaI iru diketahui dari pengakual mereka dan

pemahaftm rcrtladap apa yang mereka latnrkan dalam membrna MK ESP

Terdapat 50%o, ponbina MK ESP yang dasar keilnuannya tidak BNG tetapi

bidang srudi vang diaiamva- namgn ditugasi membina MK ESP Menurut data yang

diberikar, mereka ditunjuL membina MK ESP karena mereka dinilai mampu



46

bqbahasa Inggris, di samping mseka beriengalaman tinggal di negai yag

berbahasa Inggris.

Dengar danikian, kelemahan pertama dalam progmm ESP yang ada sekarang

adalah sumber daya dosen pernbina MK ESP, Sebagai salah satu urfllr kunci dalam

program ESP, sernbilan orang dosan kurang mengenal apa dan bagaimana

sesrmgguhnya prograrn ESP- tri merupakan titik lemah yang barus mcnjaCi pe;traean

berbagai pftal jika ingiD N,IK ini memiliki kuelitas yeng dapat

Cipertangg'rrngjatzbkan. Tidak pada tempahya keterbausan sumber ciaya irii tens-

menenu dijadikan alasan selama belasan tahun, bal*an mungkin puluhan tahun.

Keadaal ini tidak akar pemah berubair kalau kemauan pihak yang berkepentingan

tidak diguga-h.

Halalgar lain yang diperoleh dari hasil wawaDcara adalai kurang terbinanya

kajasama antara PS dengan Jurusan Bahasa dan Sastr hggris atau Fakultas SasEz

yang ada pada rmiversitas. Kerjasama antara kEJua pihak y'ang berkepentingan ini

kura-ng ditaksanakan karena berbagai kendala sumber daya, waktu, dan jarak.

Fal:ulias Sasira yarrg seharusnya memjadi peryedia dosen pembina ESP memilii<i

sumber daya yaog te6atas, sehingga tidak mampu menyediakm dosennya Dosen

dari Sasua lnggris yang mungkin sebelrm,rya pemah mengajar tetapi kemudian,

katna sesuatu hal diputuskan hak mengajamya di fakultas tertentu, tidak akan mau

di[ba*an. Kasus ini te{adi di berbagai PS sehingga ada PS yang terpaksa memakai

dosen PS unnrk rne,tgajar ESP.

Selama belum ada uprya unnrk menangani MK ESP secara kolaboratif selama

itu pula MK ini iidak akan lebih balk. Ketika diminta tatrggapan dari dosen senio. dan

Ketua PS, mereka sungguh tidak mergetahui bahwa MK ESP yang ada pada PS
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mereka barus ditmgani secara kolaboratif. Dau ymg dibenikan kelompok sespondqt

ini menyatakan bahwa program ESP dirancang sendiri oleh dosen pembina IIK-

Pihak yang berkepentingm lainnya belum pemah dilibatkan, termasuk di dalarnnya

pakar TEFL dan dosen seoior PS.

Upaya '.:ntuk membentuk kolaborasi yang sinergis, pada tahap awal, pasti akan

mendapat kendala Hal itu sejalan dengan apa yang dikemukakan Wates (1994)

hahwa ket'asama mak mehbatkan kelompck yang bertepentngan ini roenjadi

rnasaiah yang amat fie.ndaslr <ialarn program ESP. Di samping itu, kalaupuan ada

kolaborasi terbatas, melyatukan gagasan mereka yang berasal dari lzlur belakang

berbeda tidak mudah. Doscn bidang ilmu dao dosen ESP narinjau kepentilgan dari

sisi berbeda dan sul't dipadukan. Apalagi bila yang terlfuat itu berasal dari lebih dua

kelompok. Namu, dengan berbagai upaya dan strategi yang cerdas, kolaborasi ini

pasti dapa dilaksarakan, sekalipun mernerlukan u'aktu dan perhatian lebih.

Selenjutnya, dari sisi mahasiswa- faktor _vang paling menonjol dapat menjadi

penghalang dikategorikan atas dua hal. Pertam4 heterogenitas latar belakang

kemampoal 611,a1 Bnr[Q mahasiswa di dalam satu keias. Manasiswa yang <iatang dari

Iatar belakang kem2sprren awal BING yang jauh babeda ditempattan dalam satu

kelas rmnrl. mengihrti MK ESP rrren:pakan masalah tersendii. FIal itu menyulitkan

para perancang prograni dalam menentukan sasaran dan materi yang akan dipakai.

Secara tmretis, Dudley-Evans datr St. Johtr (1998) dan lofi?m (1997) mensyaratkar

homogenias mahasiswa dalam kelas arnat penting dalarr ESP. Mereka harus sudah

memiliki kemampuan awal BING setara, minimal setingkat intermediate kareo,a

mereka yang masih pada tingkat lemampuan elemenlary belum daoat mengikuti

program ESP.
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Kedua dari sisi jumlah mahati5v2 '{alsm sail kelas, hasil pengmatan

menunjukkm bahwa ada kelas ymg terlalu besar rmnrk belajar ESP. Peneliti ini

masih menemukm adanya mahasiswa pes€ra MK ESP yang jumlahnya di atas 80

orang Hal itu akm m€nyulitken dosen pe,mbina MK rmtuk mengelola den

menggmai€n metode mengajar yang berpumpm pada pelaja.

Kemudiaq junlah sks dan alokasi waktu yang diberikan menrpakan frktor lain

-vang dinilai merupakar hrlangrn Pada beberapa program studi, i'4K ESP hmya 3

sk. Hai itu dinilai kruang oleh sebalugian besar rcspondeq bahkan ada yang

mengatrggap dengan bobot tiga jan perrdnggu MK ESP banya bnang-brrang waktu,

namun ini m€merlukan penelitian tersendiri. Semua kelompok responden

berpendapa bahwa MK ini sehanrsnya ditawarkan minimal dalam dua seoester

bertuut-tu4 4{ sks Ada ju8a yang mengrsuikan aga; MK ini ditawartatr minimel

4 semester beat'ffrt-tuut nemrm dengan bobot 0 sks. Dengan demftian, halangan

yang harus menjadi perhaian adalah proporsi bobot sks yaag dianggap cukup untuk

ESP berdasa*an hasil Ai{ yalg saksama.

Dari sisi ketemediaarr s61si dan keiengkapan lainnya untuk melaksanakan

prcgram ESP, para menilai bal itu sangat mendukung kama banyahya

sumber matui yang dapat diguakal Baqvak program mrii yang menyatakaa bahwa

mareri yang dapat digu.nekan unfi* baftm pengajaran ESP lebih dri orkup. Bahkan

mcd:a pengajaran yang dapat dipe'gunakal cukup tersedia- Masalah yatrg tedadi

adalah pemaofzatan aateri dal keleng@m tenebtr oleh dosen pembina MK yang

masih belum malsimal.

Sikap d,n budaya masyarakat PT terhadaD BING merupakan faktor perrdukung

dan sekaligus penghal2ag. Drkungan masyarakat terbukti dengan ditawarkannya MK

il
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BING pada hampir semua progre soldi di PT' SeircIum dibalakukanrya Krrlok

dan Kurnas, ti4(DU BING wajib dimbil, karena'itu ditet4km secara nasiooal'

nmun s@kat ini MK itri tidak lagi sebagai MKDU' melainkan Kurlok Dalam

Krrlok ini, PI bebas mementukao lrunlulum dan daftar MK untuk setiap program

studi. Data yants t€rkumPul dari srrvei ini menunj'-rkkan betapa BING dianggap

satrgat p€nthg oleh semua responden'

Sebaliknya, nargubah citra yang sudah melekat pada MK BING pa& program

srucii noa-Bll'lG tida-k muriah' Stans MK BING adaiah MK alat bagi kcp'rtingar

lr{KBS yang bukan IvIi( bidang keilmuan itu s€ndiri Akibamy4 MK ini dinomor

duaican. Perhatian selain doseir pmbina MK ESP ddak pernac tercurah secara

disengajs terbadap MK ini, tennasuk pohatian pimpinan dan mahasiswa' Dos€n yang

sudah botugas lama mengajar MKDU BING dan kemudian dinrgasi mengajar MK

ESP akan mengalmi kesuijtrn bila pengetahuannya tentatrg ESP amal terbalas'

ir4engajar MK tSP seharusnya berMa dari tv{tr(DU' Pola yang selama ini

digunakannya dalam waktu yang lama <iiarggap menjadi yang paling benar' Ini akan

sangat sulit diubah

Haiangatr lain yang juga tidak kurang pentingnya adalah kemauan be6agai

pfrak uniuk mendalami bidang ESP masih sa'ugar teftatas' Pemaharan terbariap ESP

yarg .lapat diperkaya melalui media cetak dan media elelrcnik belum dilakuk'an'

PengetaL;ar s:mua p;lrar<, termasuk dosen poobim MK ESP tentang ESP san9t

minim- Deoftain juga dengan up:ya untuk mengumpulken irerbagai informasi

tentang kebutuhao petajar dan tingkat kemahimn babasanya masih belum ke[haten

Seharusnv4 dengan tersedianya media interDet datr media cetak yang bedsi informasi
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teatatatrg bidang ESP ini dimmfratkan sebaik-baiknya rmok memgetahui berbagr

teori dan perkembangan ESP yang bertalian dengan bidang srudi masing-masing'

Telaah terfiadap falfor-faktor di aus didasakan pada pernahaman terhadap

hasil srrvei yang dilakukan' Kelenahal di pihak dosen ESP merupakan

masalah yang paling menonjot dari data yang diperolah' N{K ini akan memiliki lilai

kualifikasi tinggi bita dibina oleh tenaga pengajar prnfesional yang mendasarkan

sanua kcgiatalrryr alas tecri daa hasll penelitian dalarn bidangnya' Mereka

selrarusuyaditunjukatasdasarprofesionalitasnya.Ddamjangkapanjang'masaiah

keterbatasan ini harus diupayakan rmtrrk diminimalkarr melalui bubapi car4 baik

penditiikan profesi yaag axan dijadlkan usul atau rekomendasi dari penelitian ini'

ponajara; rarah keilmuan ini secara lebih intensif kepada pihak yang

be*epentingan rnelalui penyediaan referensi' psniDgkatan kolabonsi kolektif di

aotara pakar dan pengajr, mauprm kesempatan mengikuti pelatihan dalam

penanganan propram ESP kepada pembina MK'

Selanjutnya, meDyatrgkut analisis situasi seukat ini Q)resent silblion analysis)'

peneliti menggali babagal informasi tentang rmplementasi tecri ESP daiao

perancangm program ESP di keempat universitas yang disrwei Daa yang

diharapkan te*umpul selanjunya digolongkan ke dalam proses perancangan den

penetapan MK pnetry tujuan dan silabus' pemilihan mate''i ajar' pelalsanaan

proses belajar mengajar, svaluasi ira"il beiaja' 'ian 
evaluasi program ESP secara

keseluuhan .

Pembahasan iii diawati dorgan pandangan para pakar TEFL di daerah ini

rentanq MK ESP ini. Penetiti meminta para pakar TEFL yang dijadikar reponden

peneltian ini trnnrk memberikan penitaian mereka tentang ESP di PT Semua
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responden dari kelompok pakat TEFL meoilar MK ini sudah m.lai berkembans;

trmutr masih jauh dari yang diharapka Unnrk mengungtao data yang mereka

berftaq bentur dikutip ungkapan ymg diumpaikan oldr dua orang pakar

6. ESP selama inifufun eIedil Beho" do tisi+ntsi yng jeta' ber'1alon smdii'

sendii, dan perwtgawtny fifu* pofesionol

Anburodll.Karemop?.Perlono'sebcgianbaardosenmengajar*antmfulti'
: 
" - -,Yffi i * r ii*i!'m, x ; t ;xni ffi ;:'' ff:
mahasiswa fthtlw n't'i''i'W u*a gofsiensi bolnso lnEgis nohosts'a

. don liMA ungot *'*'g' s)-;;;''l 1t'gi pa'ta netdalcgiry.z' ten:ratee kerena

' dosen mau erehDt soia' iii i"l"'fu''i- nohasisvi itu btau $tdoh isdi

Gr*, i,"iiit"n it]t* 'p long p*!u untuk nemniang *oimp'

Kedua unglapan ini menunjukkan adanya penilaian yang negatif tertndap

perancanszn MK BING Ci PT' \'Iereka menilai l'{K tersebut belum sesuai dengan

yang seharusnya- Und<apan mdeka terkesatr satrgat kitis dengan penggunaan isilah

'amburadul' di awal ungkapamya' Seteta'h melalokan survei terhadap apa ymg

sesmgguhrya te{adi- tim peaeliti mene'nui ba}wa ungkapan itu ada benanya'

5. 2. I Proses PenetaPn MK

Data yang digali dari para responden menyangkut proses yang dijalani hingga

progrzm ESP dit€tapkm sebagai MK Sumber data yang paling banyak memberikan

informasi adalah kenra progral0 studi. Sebagai orang yang botanggungiawab

terhadap pq-dncangatr hrrikulum PS, mereka sehanrsnya mengetahui lebih banyak

proses ini. Walauprm demikian data ini juga digali dari dosen pembina MK ESP dan

dosan senior Program studi'

Kuena Proses P€netapan I{K ini betulian dengan Pei'umusan ktrihilum

progrm sndi sec#a tesetl utan, wawancara yang dilalokan dengan ketua progrm

studr meng8ali dasardasar peoetapan MK
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Ada empat pertanyaart pokok yang diisiapkan daiam pedoman wawancara'

Dalam pelaksanaan rdrvancar4 penanyaao fersebut dapat bediembang sedemihao

rupq terpnflmg jawaban yang diberilan respondan ' Ke empat pertaoyaan pokok

tersebut adalah:

l. Bagaimana Proses P€netaPan MK BING dalarn lorftulum PS?

2. Bagaimana penentun nama' SKS' sinopsis' sistem MK B[NG?

3. Siapa dan apa tanggungiawab penyi:sun lcrriltluu: iru?

4. Siapa yang ditunjuk sebagai peobir'a i'{K BIN-G?

Menyangl'tt PertaEyaan pertama' data yang diberikan oleh responden dosen

ESP, dosen senior program studi' dan kenra prognm st'idi mcnu;jukkan bahwa

sebeium dibertakukannya otonomi perguuan tinggi serra diperkanatkannya istilah

kurkurum nasionar (Kurnas) dan kunkurum lokat (Kurlok). PS titlak memiliki

wewenang untuk meaetapkan MK BNG karena telah ditetapkan secara nasional'

Dalam kuriktlum yang terpusat tersebut' MK BING tagolong kc datam kelompok

MKU (matakuliah umum) atau MKDU (matakuliab dasar umurn) dengan bobot 2 sks

untuk semua PS' Setelah otonomi perguruarr tinggi dt-b€riakukan' s€tiap urriversitas

diberi wewe"^"g untuk merascang kurikulumnya s€cara lebih maodiri melalui

pemberlaloatr Kurnas dao Kurlok tersebul' PengemhaDgan lilrkulum dan peneapan

MK diserahkan kepada PS masing-masing'

Berdasarkan data yang ditrerikan responderl proses pene:a'nal lraK 6i 5e1ian PS

murgikuti rangkatr-langkah seperti berkut:

l. Keputusan pedmya perubahan ttan penyerrpurnaan kurkulum'

2 pgnuljtll.an fim n€nrmus atau peftmcang kurikulum pada tingkat PS atau pada

tingkat fakultas.
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3, Dalam lvatitu yatrg ditetapka, tm 'bekerja merancang draf hrftulum

berdasarkan rambu-rambu (lcur*utum inu) dan berpedoman pada lorikulum

Sebelrrmnya-

4. Hasil kerja tim dibawa ke dalam suatu fonrm raPat atau lokakarya di tingkat

PS dan atau di tingkat fakultas.

5. Kurikul'.m hasil iokakarya atau rapat t€rsebut disahkan menjadi larikultm PS

oleh dekan dan rek',or.

6. Kurikulum tersebut kemudisa dicetak dalam buku pedonar akademik m

bersangkuan unnrk diberftan kepada mahasiswa-

Dari langtahJangkah tersebut, Peneliti menem'rkan namr d6a bobot SKS

tviK ESP dirancang berdasark .n konversi atrggota tim perumus ku:l.'rlrrm denmn

ber@cman pada kurikulum yarg tetah ada- Delapan dari sembilan orang resoonden

dari kehra program studi meoyatakan bahwa berbagai hal yaug menyangkut MK ESP'

termasuk nama dan bobot sks-ny4 tidak pemah menjadi fokus dalan diskusi tim

penrmus. Salah seorang menyatakan pemah te{adi pcrdebaan temang bobot sks MK

BIITIG pada waltu lokakarya kurrtulrnn di falliltas. ia me,cyatakatr tahwa ada usulan

dari salah seorang dosen scnior PS agar BING diwajibkan unUrk diikuti mahasiswa

setiap seme*er dengan hobot masing-masing 2 strs. Perhatlm kutipa wawmca-a

bentut ini:

7. Waktu loka*ar7o pmfuta n funfulun, salah seorang dosan soiot ngolot agat

BNG ditow&an seliap semesteT- Ten an'leman k berulor' karcna di samping

<tosen sangat lertnlas: ini al+an nenjadi masalah dot befun lede'din fugi
nohasisu.'i Aihimy, setelah melolui perdebotor' MK ini ditetop*o' 12 ,sk,
tapi tun)e berlaht-bebempa talrun. Ssekarutg MK BNG n&h maiadi 5 sk

Produk dari proses p€nlusuoan kurikulum, peoelapan nama dan sks MK

BING dalam penelitiar ini adalah kurikulum yang sedang baja.lan sewaktu penelitian
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ditah*an, Phi lnrftulun 20o4n005- Brrdisadim hrrftuhm ini pcrbandingan

jumlah toal sks MK BING pada seiap PS yag dneliti rmnrk masing-masing PT

adalah anara 4-5 sks

Bertalian dengnn juolah sks ini maha<iswa juga diminta rmtuk membsikan

p€rsetujuan mereka tahadap ge.rrryalzan bahwa MK BING seba-usnya ditawartan

dalam 2 semcster b€rons-f,rut dengan beban setan 5 sks (kuesioner' butir no' 32)'

Mayoias dari eereka memilih nngcr se'uiu ( 89,330/") d.J' sellu (10'6 '1y4' bi

menunjukkan bahwa menui'.ll mahasiswa seharusnya MK BING qrinimal 5 sts dal

ditaw'arliaq dalam dua semester berturut-urut'

Selanjirnya, responden juga ditanyar tentang pangikutsertaan pihak terkait lain

yang rnerniliki kompetensi dan dinilai perlu dilibatkan dalam perancangan MK BING'

seperti pakar pengajaran Bn'lG, Pak PS, altmni, dan praktisi bidang ilmu terkait'

Delapan dari sembilan orag Keoa l5 menyatalian bahw4 se lama ini' yang

,lihbatkan hany-a semua staf pengajar PS yalg di dalamrya 4da dos€fl s€nior' Kar€na

BING dianggap bukar MK PS, pe[ba@ tiu kirusus BING belul Fmah dilak*atr

PS sepqti diakui oleh sebahagian besar responden'

14a s4ia yang meaj66i tanggrrngiawab tim pen'mus hrril-ulur dalam kaitannya

deagan IvIK BING? Dara.yaog; dibenla oleh kelompok RK ini menyatakan bahwa

tim hanya beranggungiawab urenetapkan naoa, kelonrpolq jumlah sks' dan sinopsis

lr,{IC Iftusus uotuk sinopsis tvffq tim memintanya rtari pembina MK BING' Sinopsis

yang diserabkan oleh pembina MK tidak me4alami perubaban dari tim'

Selanjutny4 daa yang <iigali moryangfut penlEjukkan dan peneDtuan pembina

MKBNG.Pertanyaanyaagmlingmendasardalamhalioiadalahtriteriayang

dipakai untuk memetrtukan dosen yang dinggap layak menjadi pembina MK ini'

GE

ENDtSilt';'lli I

-ql FAL'psG
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Ketermgan yang m€nfiik dari aga orang kctu,a pmgam tudt (3333%) ad,alah

mereka tidak memilfti hak unnrk menanfirkan aau menrmjuk dosen p'embina MK'

Menuut merek4 p€nenhran dosm adalah weweoang pembartu dekan bidang

akad€mft (PD l), karena BING tergoloDg ke dalam MK wajib fahltas (MKWF)'

Dengan donikian, selunrh talggungiawab monitoring dan evaluasi juga di tangatr PD

I. Sementara iq enam ormg Kerua PS (66,667") mEmflili hak penuh untuk nemilih

da.ri menentukan dosen penrbina l,fK Bi)'IG-

Ditanya ientang bamimana benruk peinkv-uaatr din pena'8anan lr{}" RK

menyatakan bahwa ada PS yarg dibina hanya oleh satu orang dosen' tetapi ada pula

yaag oleh dua atou tiga orang dosea Bagi MK yang dibina oleh lebih dari satu onmg

dosen, ada yang menanganinya dalam bentuk tim dan ada pula yang tatpa koordinasi'

Ketrta dikonfim,asikan kepada doseD, data yarg diberftan menmjukkan bahrva

hampir semua responden meraacang pcngjaran secara individual'

Dengan demikian peneliti menemukan beberapa bal' Pertama' proses peDetapatr

MK BING yang setakat ini sudah bertajuk ESP tidak diawali dengan AK dengan

menggunakan langkah-lanekah yang sistematis berdasarkan teori yang telan ada-

Kedua, belum diLtatkannya beftagai pihak seperti pakar pagajaran BING di

Indonesia, al'.rmn! atau pralcisi PS 'lalam memutuskatr hal-hal pokok ymg

menyangkut PenetaPan MK BING.

5. 2. 2 Penelaytn Tujuon don Silobus MK

Seteiah dfietahui bagaiarana proses awal penetapan tv{lt data selanjutnya

vang digali adalah penetapan tuiuan dan silabus MK Ada beberapa unsur data yane

dikumpulkan menyangl.'ut tujuan dan silabus MK ini' Pertama, menyangkut tujun
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yang fugm dicapai, peneliti menunhtr data tentang'formulasi rumusan tujua& Foses

perumusannya (apakah AK dijadrtan dasar dalam penrmusanrya)' datr kardkt€ristik

tujuan ters€but ditinjau dari fokus dan arabnya pada kaerampilan terteotu'

Kemudian, unn* silabus, data yaag digali bertalian dengan ada tidahya silabus atau

SAP disiapkarl disampaikan tidaloya silabus kepada mahasiswa' dan karakt€ristft

silabus atau SAP Yang ada

Untuk mengttahui fonnuiasi tujuan yang ingrn dimpai dari setiap MK di atas'

ada bebaapa temuan yang menarik untuk dibahas Terdapar berbagai viasi yartg

menarik dari data yang diberftan' Variasi tenebut terjadi karura kurang frhamnya

sebabagian Cosen pembina MK ESP tentang esensi MK yang dibinanya' HaI ini juga

berdaopak pada pemilihan materi ajar' Karena sebahagran besar tidak dapat

memberikan rumusan tujuatr tertu[s kepada peneliti' peneliti mengambil rumusan

tujuan yang mereka berikan melalui wawalcara'

Ketidaksamaan persepsi terhadap tujuan 'vang 
ingil dicapai untuk PS yang

berbeda adalah wajar, teapi responden seharumya menyadari bahwa datam wakru

yang sangat t€rbatas, tujuatr yatrg ingin <ticapai juga hafls te6atas' Tidak tertbkusnya

tujuaD t€rsebltr terjadi karena dua hal periam4 tirlak 2afuiy3 AK yang dilahkal

secara saksama terhadap mabasiswa' Kedua' dosen pembina MK kunng memahami

apa dan baeaimana seharumya MK ESP'

Rrur';san tujuan tertulis diperoleh darj silabus datr SAP yang diberikan dosen

pembim MK ESP kepada penetiti Hanya tiga oraag dosen pembina ESP yang

mengaku menyiapkan silabus atau SAP' Daa yang diberikan memmjukkan bahwa'

::krlipul dc:c ili Ielga.k,i E3felcJ,i?b ya.ng 6e-3!,a hina dapat digolongkan ESP.
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rumusatr tujuatr ymg merelta uiis tialm silabus atau SAP manrnjukkan BNG

umum. sebagai conrob, perhatitan nnnusan tujuan MK yang dipaoleh dari SAP:

Memberikon dan meningkatkan pengetala@' bohosa Inggns agor dtpat

mengungkapko't' pii'i' toi*' se'iam lisan maupun tulisan dalom

bafusa ngris Yn|i"n"m'hi p''syman 8C (the. C\ requirfiftnts)'

lniut. "t-*q',"'i'iii"t'' 
io'o"*"u' concreleness' cheerfuhess'

courresY,considemrion & clrumctz r'

Rumusan tujuan im juga manunjukkan babwa ymg bersangkutan kurang

rnaryad-ari mat?hiliah yang dibinanya seharusnya memrliki tujuan yang terbalas pada

ESP. Walaupun tr4K ini dibina oleh C'-ra oiarrg dcscll' tujuaD yarg ingin dicapai

disikapi berbeda oleh keduanYa'

Sebagai perbandrrig;an, maiusiswa juga diminta member'kan pesetujtxlnnya

terhadap tujuan MK ini sebagai tv'J( BING unnrk ojuan khusus melalui kuesionei'

butir no. 31. Merekr dimiqta memilih Sangat Setuiu' Setuju' Kurdng kluju' don

Tdok Sen4udeogan pemyauan bahwa MK ini bukan MK BING umun\ melainkan

untuk tujusn akadcmik Data yang diberikan merrunjukkan bahwa 88'137o respondcn

mar,rlih sangat seluju dan 10,31% memilih setuiu Hanya 0'31% yang memilih

kurong setujt .Dengar^ denikiur nahasiswa rnenginghkan N'lK itri sebagai MK ESP'

Data ini semakin membuktitan bagaimana pemahaman kelompok dosen

tertradap esemi MK yary dibinanya' Hanya berbekal pen€Blaman dan dan

kemampuan ber bahasa lngp's' mereka mcrgajar' Tanpa meng':nal dan memabarni

bahwa bidang yang diaja'-nya memerlukan pemaharnan mendalam mereka ditugasi

menjadi pemDina MK im' Banyak sekali prinsip dasar datam perencanaan dan

penerapan MK ESP yang seharusnya diikuti dan dilakukan secara c€nmat' Bagaimana

mereka mernilih materi yang sesuai bila tidak mampu melalorkan analisis terhadap
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AW yang sesrngguhrya matjadi

Inggts.

kebunrhan n-l mahasiswa dalam belajar bahasa

5. 2. 3 Matei Aiar

Untuk' memperoleh data tentang materi ajar, peneliti menggali informasi

tefi g t;rtrlriyang digulaLan oleh pembina MK Peneliti mengguakan tujuh butir

kuesioner (butir no 14-20), wawarcara dangal rcsponden selain mehasisw+ &n

analisis dokumen yang boupa contob materi {at yang digunakan' Data yatrg

diberlkan para responden ini diharapkan memberftan informasi tentatrg bagaimana

profil materi ajar yaag dilakukan dosen selama ini lnfonnasi ini Cibatasi pada

keterkaitan materi dengan bidang studi, manfaar materi bagi kepentingan akademik'

keterkaitm materi dengan kepentingan pangembalgan karir atau profesi mahasiswa

kelak, inteSfaii u\ara real content dan carrier conlenl' tingkat kebanran" dan

ot€,Dtsttas maten aJar

Melalui kuesioner, resPonden dari kelompok mahasiswa dininta mtmilih

tingkat keseringan berbagai pemyataarn yaog tef,kait deagan materi ajar melalui

pilhan selalu (SL), senng (SR), iarang (JR), dn tidak pemah (P)' Data la$'zp

disajikan pda Tabel 5.1 I

Tabel 5. ll:
Di$nbusi Pilihon Mahasi"ta Tentorg Matei Ajar MK ESP

BUTIR
NO.

SR JR TP TOTAL

.r. I '/. ./.

t3 34 12_59 120 4.44 96 35.5 l3 4.El 7 2'59 270 l@

l4 65 24.o7 99 366? j 72 26.61 mi rc.te 5 !.t5 270 100

l5 53 19.63 95 35.19 E3 x.74 35 12.96 4 l./a 270 l@

l6 17

93

28.52

34-44

100

%

65

60

24.O7 2

l6

t.E9 4 t.la 270 '100

SL 0r

.h

11.M

l1 5'l 5&s2 21_44 13.'lo 6

5

2'ro 100

IE
0' = tidak memilih

2l.r I 104

35.56

6
D.22

37

5.93 1.85 270 100
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Kuesioner butir no. 13 merrinta rcsponden untuk memberkan penilaian

apakah bahan ajar yngdibenlatr dos@ bertaitaa dengan bidang studi atau jurusan

mereka- Sebahagian besar responden memitih SR yang berarti materi yang dibaftan

sering bertaitan dengal bidang *udi mercka' tetapi ada 96 orang responda Q5,56V)

rnernilih J& dzn ada juga respot,Jen yang me'milih TP (4,81%\ Data id

menrrnjul&an bahwa perancangan mztelri aju oteh pembina MK umumnya sudah

mempenimt argt an kew*zjrzt maferi lersefrur 
. 
deug"" 

. 
bidaug surdr Itri

mtoggarnbarkan t'ahv.a I"tK iqi srdah mengarah ke LSP'

I )ntuk mengdahui kererkaitan nateri dengatr pengembangan akademik,

kuq;ior;r butt no. 14 memrnta respondel uDtuk memberikan penilaiae mereka

tentang tingkar keseringan maiui 4at yaog diberikan kepad^ 6ot1' bofokts pada

pengemabangankeerampilanmembacaPilihanya.ugdiberikans€carakturuttrut

dari prosenase tertinggi adalah SR 135.67%), IR Q6'67o/"), SL (24'07%)' dan TP

(ll.74o/.). Da ini menginJikasikan bahwa maleri yaog C$erikan umumnya berfohts

pafu qpya pengEmbangan matui yarlg berfokus pada penge'mbangan akadenik'

Watarrpua demikiaa mereka yang nemilih JR juga cukup banyak' Kalau prm ada

yangormilihsLdanTP,juElahprosrntasfiyakecil'Dengandemikian,menurut

peailaiao seUanagh responden, p€ramagil matoi ajar srdah mengarah kqrade

peryembargar ket€rampilan membaca

Selar{ut[y4 kaldungar. tualen yaDg trlenyargkut integrasi antara uDsur dan

k€terax0pilatrbahasajugadijaringdalankuesicnerini.Padairresionerbrrtno.15

responden diminfa memberftan penepsi mereka teotang imegrasi antara

keterampilan dan uns.r BING. Dslribusi pilihan respcnden dari yang paling tinggi

atlalah SR (35.D"A, lR (30:t4o/.), SL (19.51%), daa TP (12,96%) Kecendrungan
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data mi nenuojukkm bahta dalarn jumlah ymg cukr-p bmyak responden menilai

matqi sudah terinlegrasi. Namun demiPjan, responden yang memilih JR juga dalan

pros€ntase yang cukup banyak

Kemudiao, butir no. 16 digunalran untuk mendapatkan data tefltatrg tingkat

kebaruan materi yag dipilih dosen. Daia yang dibqikan responden menunlukkan

bahwa prosentase pilihan nersfu dari yaag tertinggr adalah SR (37'047"), sL

Qs 52oA, ry (24.07%), danTP (E.89/,,). Keezn&tmgan d2ra in: EaenLnjuk*ao bahwa

materi yang digu'Iatan sehshagian besar dosen adalail tnateri 1'ang baru hagi

mahasswa.

Selanjutn;'a, kucsioaer butir no. 17 berisi pernyal8sn tentang adanya

kontribusi materi Ejar terhadap pengemba,rgan keterampilan belajar seperti

bagaimana mengutip, meringka-q dau metgevaluasi ide orang lain Pada butir ini'

38.52% respooden merrilih SR yang berarti babwa keterampilan belajar telah

menjadi salah satu perLEian dosefl, Ba.bkn ada 2l,lle/o yang mernllih SL. Keuka

data ini dikonfrmasikan kepada dosen dan juga analisis terhadap tujuatl yang tngrn

dicapai dalam MK ESP yaog eL keterampiian belajar ini belun rnenjadi perhatiarr'

Dengan fikta yang dieroletr melalui observasi, maka yang lebih falctual adalah bahwa

keterampilatr belajar dari MK ESP belum menjadi salah sao fokus.

Data terakhir yang Cijadng dari fuV tentrtrg matsi ajar adalah otenhsitas

mareri tersebut. Untut ini pacia Luesiorei bud;;o. tu, RM diminta memilih tirgkat

teseringan materi otentk digrmakaa pembina MI' Pilihaa ;nereka menunjukkan

kecendrungan +rahwa materi ajar yar,g digunakan diambil dari sumber-sumber

otentik. Dalam prosentase yeag c':!=P tiqgg, Rlt -rnasing-masing memiiih SR

(35.56!) dan SL (34.M%. Mereka yang memi.lih JR dan TP hanya dalam Prosentase
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keu1, masing-mas ng2222% d^t 5.93% DensBn demikian materi yang digunakao

sudah dimrbil dari smber-sumber ott'rt'.k, setidaknya mcmrut rnahasisua' Ketika

dosen diminta menaCgapi ini, umumnya mereka juga menyatakan bahwa materi yang

digunakan diambil dri mareri yang otcon'k'

Secara keselunfian, daa yang diperoleh dari mahasiswa tentang materi ajar

menuojukkan bahwa materi yang digulakatr pembina MK bervariasi' Bila

riiperh,atiion s€cara saksama kecr*druag3n p;l;n:n yang diberikan resp'cnCen'

irfomrasi yang dr-ber*an iebih roenga:-ah pada suaru keslnrpulan bahwa' menurut

merek4 materi ajar zudah mengarah Lryda matei ajar yang disyaratkan oleh teori

ESP. Namun, ketika semua rni dikonfinirasikan kepada dosen dan analisis ya-ng

dilakukan tutradap tujual dan coDtoh materi yug ad4 kesesuaian materi denEan

teori ESP masih belum seperr ymg diharapkan' Adalah benar bahwa umumnya

maleri ajar sudah diambil dari smber-sumber otentik yang juga bar:r bagi

mahasisw4 letapi tryya pengembmgan keterampilan belajar dan pengintegrxian

mat€ri Dasih belum ielas

Hasil analisis iru men4akan akumulasr dari semua responden secara kolektii

K'alau dianalisis kasus perkasus 'drrk 5gtiap PS yang berbeda" hasilnya mungkin

akm berbeda-beda kaftoa, misafary4 ada matri yang srdah saqat bercitrakatr EAP'

terhtegrasi, dan baru, namm ada pula nateti yang digunakan tidak menunjulkan

mater-i ESP, tidak terhtegrasi, dan tidali nengandutrE :atri ketciamp an yang baru

bagi rnahasiswa. Pengembangan keterampilan belajar belum tergar-nbar dan tuj"nn

yang ingn dic4ai dan dari matai yag digunakan'

Karena terkait dengan nriua yang ingio dicapai' temun yang lebih menarik

tentang materi ajar adala\ yang berorientasi pacia pengembangan keterarnpilan
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menulis, Hasil wawancara dengan dos€o ESP irenunjuktran bahwa MK ESP yang

diteliti ada yang bertujuan rmtuk pengembangaa keterampilan menulis, buka':

mernbaca. Apa materi yang meraka gunakan untuk ini?. Perhatiakan kutipan

wawancara berikut ini:

8. Dianbit dori bertagai mmber, tifuk ado bufu khrlsl.ls.kta goloka' malei
yng dutu digoukan dosm sqn taHu di hnr negeri. Di sdnping ilu sqo iuga
gu nakan fo ha n - balun la i n -

Diambil dai buhrbuhr lek unluk pengentbangan ketemmpilan writing don

juga dari lomn oar naialah kalau ado yng dianggap relewn una* dibei
komenlar lerfi is oleh mahosisfi.

Soya mengambihqa dori hrfu lek secom acak dan Ttga dai anikel-arlikel
dai najola . fup ganaknnluga baht 'Acadenic W'r'iling'

Kutipan di atas menujukkan bahwa materi pengembanean keterampilan

menulis l,ang digunakan diambil dari sumber berbeda Kaika dikolfrmasi

keterampilan sepeni apa yang diajarkm, do*n pembina MI( ESP ini mengaku

mengernbangkan kaerampitar meoulis esai atau tulisan lain yang terkait dengan

bidang shrdi. Kasus ini menarik untuk ditalaah lebih mendalaB, tcrutarra analisis

rerLadap bagaimma ini diajakan oleh mereka yang tidak mempelajari secara khusus

bagaimana mengajar kqerampilatr me,rulis.

Akhimya, untuk materi ajar keterampilan mmbaca sebagai sasarar utama

pada kelonpok ke empat umlmnye dimbil dari materi ot€ntik teruhma darl buku-

buku teks bidang studi. Kasus menarik yar,g terungkap dari hat ini adalah

menyangkut bagaimana materi tersebrf dimanfaatkan sebagai matoi pengemoangan

kaerampilan bahasa dan materi yang ftut menambah Pengetahuan dalam bidang ilrnu

mahasiswa- Ada pembina MK }r-g menggunakan materi ini tidak unnrk

mengembangkan sraegi dan teknik membaca- maiainkan sebaeai s:rmher ihnu

pengetahuan yang ditefemahkan secara bersama-sama di kelas. Carrier conlenl
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lebih dominan dali real conlenl. Hal ini terjadi karena yang bersangktral kuraog

nemahami baginana menga_iar kaerampilan membaca

Di smping itu. hasil wawatrcara ini menunjukkan adalya perrbina MK -vang

meDberikan suatu teks kepada mah6i5ea yaag *dah disiapkan deo gn pertfryafr-

p€rtanyaatr Mabasiswa diminta membaca teks t€rsebut dan kcrnrdian

menjacab p€rtaryam yang ada^ Proses ini berlangsng hampir pada setiap

D€rternpan Ini menctrminkan nihllaya psngcnbirf,tall strategi msfibara mahasiswa

sccarz sadar. DerSaa kata Iaiq tetri tentang teloik dax srategr' nonbaca yalg

efektif tid ak diberikan.

5. 2. 4 Kegiotan Belajar Mengajor (KBM)

Untuk mengaahui bagaimara pelaksanaan KBM unhrk MK ESP, mahasiswa

yang Cijadftan responden penelitr'an ini diminta unruk membenlkan pilihan SL, SR,

J& dar TP tertadap 8 butir kuesioner, masing-masing butr no. 19-26. Data yaag

diberil<an dirangkum dalan tabel 5.12,

Tabel 5. l2;

Distibusi Hlihan Mahasiswa Dalom Buti,-butir Kuesioner Tentang

Kegiatun k laj cr Mengaj a r

0. TOTALSR JR TP

'/o % '/.
BUTIR

NO. 7. /.
1E.52 5 270 100t9 48 17.7t 72 26_67 95 35.r9 50 1.85

24.07 35.56 80 29.63 2420 65 5

5E.t9

I,E5

ts
270

270
lc0
rm

8f,9

2l @ 71.70 106 39.26 7l 26.10 24

r00I l.t5 69 25.56 67 24_Et 96 35.56 6 2.22 210321','

t05 6 ', 1'' 27023 53 r9.63 3t.89 69 25. 37 13.70

270
l@
l@74 1',t.41 82 30.37 70 25.93 !'t 13.70 7 2.5924

n0 lmr3.?o llo4 38.52 83 30.74 38 t4.o7 8 2.9625 37

100't7 24.52 95 35.l9 4l I5_ l9 ., 2.59 27026 50 3;t5

II E
@ ff,ffE

0. = ndok medilih

SL
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Keghttlm b)ajar matgajar dalm lmgrm ESP tanrs dirancang sedemikian

rupa sehingga lgimpl€rnentasi rf,,ngaja/a yaDg beryrmpm pada mahasissa. Untuk

ini respoodeo dai kelompok 6ahesiswi rliminh membenloa pitihrn mereka

terhadap butir haesioaer Do. 19, tentang efektifitas dan efisiensi teknik dan metode

merryaja peobina MK ESP mereka Berdasarkaa proseDtase tertinggi, difa dalm

tabel 4.20 menunjukkan bahwa rcknik d,n merode yang digrmaka dosen dinilai ada

yaag sudah efelfif dal efisien adz yang beh,m p.r-or" tertinggi tcrsebar pada

pilihan JR diikuti oleh pilihan pada S& TP, dan SL.

Untrk mengetahui peran aktif mahasisrva dalam perfuliaiEn, butir kuesioner

no. 20 berisi pilihan tingkar keseringr ma.hasiswa te;libar secara aktif dalam

pokuliaha,l. Data yatrg disampiakan dalao tabel 4_20 mengindikasftan bahwa

perancangan PBM sebaiagian s.rdah menerapkan iuc:rngan sfitdent-eentered

learning. Hd ini dibuktikatr dengan jumlal prosentase yang memilih SR unruk

menunjukkm bahwa roereka kadang-kadang t€rlibar aktifdalm pBM.

Selanjutny4 unnrk lebih menguatkaa informasi )zng diberikan tentang butir oo.

20, buir kuesioner berikutrya (no. 2l ) berisi p€myataan digrmakannya srste diskusi

dalam kelas BING. Pilihen yang diberftm RM meamj'rkkan bahwa lebih dari

35 -56Vo merl*a memilih SR Artiny4 sisem dishrs dilakukan oleh sebahagian besar

pembioa MK Kalaupun ada yang mem ih JR dan Tp, junlatrnya kecil.

Selanjuuy4 RM juga diminta mengungkapkan dda tenaog pelakvlaan

penpjamn dalam beatuk dm (team teoch*g) le.eleJzi ksesicser, bcdr Ee. 22. Data

yang diberikan 4eorbultr?an bahwe pengjann denqTn tim ini belum pernah

dilakukar Hamoir separoh respondcn Tenllit '!P (35.552/"). Datz ir: acilclui<,Irg
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informasi yang diperoleh dari dosen pembina it{l( EsP bahwa mereka tidak pernab

m€ngajar dalam tim atau bekerjasama antara dos€n BING dengan do*n bidang studi.

Kemudian, pada kuesioner, butir no- 23, responden diminta nmilih tfugkat

ksseringan teknik dan metode mengajar yang digunakan mendukung integrasi antara

unsur BING (kosakara dan tatabainsa) dengan ke{erampilan BING. Data dalam tabel

di atas menunjukkan bahwa, mereka yang me,mlft JR lebih ircsar dari yang memilih

pilihan lainnya Namun, nrereka yang memilih SR juga tinggi dri yang memilih lP

Dengan demikian, te*mik dan merode yartg mernunglcinkan pengintegrasian antara

kaerampilan dan unsur bahasa masih banyak yang belum melah*an'

Fengt:asaan keterampilan BING memerlukan latihan yang cukup Dalam

penelitian id, RM juga dirninta unnrk mengungkapkan apaicah mereka diberi

kesempatan yang cukup untuk melatrihkan keterampilan BING yang diajarkal @utir

no. 24). Pilihan yang mereka berikan menunjukkan bahwa sebahagian besar RIr{

memilih SR dan JR. Artinya. umumnya mereka menilai mendapatlran wa"ktu untuk

balatih mempraktekkan keterampilan yang diajarkan.

Salah saru upaya yang dapat dilalotkan untuk mernberikan kesempatan

melatihkan ke'.erampilan yang dipelajari di kelas adalatr melalui pernberian tugas-

tugas terstrutfir atau mandiri kepada mahasiswtr- Data tenang ini juga dijaring

melalui kuesioner butir no, 25. Prosenase pitihan responden menyebar pada semua

pilihan deogan uFitrn dari yang teringgr adalah S& JR, SL, dan TP. Artirya,

pembina llK BING, umumny4 memberikan peke{aan nrmah kepada mahasiswa

dalam benruk rugs-rugas.

Krresioner b'rFr no- 26 menyangk:t tingkat kes.:rnga:r mereka- ree-mbrt"e dan

mengguoakan kamus di kelas BING. Data yaI,|- disajikan dalam tabel 4 20
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metrmjul*ac hahwa responden memilih JR tlalam prosenase tminggi disusul oleh

mereka ya.ng memilih SR dm TP' Dda ini rrenunjukkm babwa penggunaan kamus

termasuk yang kurang diperhatikm dalm MK ini

Khusus untuk p€ratrcangatr PBM yang mengintegrasikan aotara unsur dan

keterampilan BING dengan berfokus pada pengembangm keteranpilan membaca"

butir no. 34 dari kuesoner meminta p€rsetujuan respoDden tahadap pomasalaban ini'

Dafa menunj'rkk'an bshwa 82B1% dn tl,6az responaen memilih sazgal s etuju dm

setuju. Haaya I ,58% yang memi lfi fu7ong settju dan iidak setuiu' Ini menunjukkan

bahwa dalam proses belajar mengajar unsur dan kaerampilan BING diajarkan

terintegrasi dan berfokuspada keteramprlan membaca'

Secara keselunrh al, d"tA yang drberikan RM tentang KBM di atas

menunjukkm bahwa sebahagian besar responden menilai titlak ada masalah' kecrnli

p€nggunaan kamus- PengBmam lmm menrPakan sratu yang dianjurkan dalam

belajar BING sebagai bahasa asing seprti di l-ndonesia' namun fui tidak dilalokan

dalam kelas yang disurvei ini.

Tarkala data yang siuna juga dikunpulkan melalui wawancara dsngan RD'

hasil ymg riiperoleh juga sama Semua mer*a mengakui sudah menerapkan

arcangan pagajaran yang berpunprm @a pelajar' Mahasiswa dinrnnrt rmn* Iebih

aktif berdiskud nembahas mat€ri ajar yang diberikan. Kasus lain yang di luar ini

tajadi. Dengan jumlah mahasiswa i'ang 'li atas 60 oratrg' Pembina MK ESP tidak

leluasa nenggunakan diskusi kelompok
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5.2. 5 Penitaian fulan MK ESP

Data dalam kelompok ini terdiri atas data tentaDg evaluasi hasil belajar dan

evaluasiMKEsPsecarakeselrn'rrhan.DataperalcangaDevalrrasihasilbelajardari

responden dosen pembina MK ESP adalah tentang cara lmsil belajar mahasiswa

ditennrkm, alat ukur yang dipakai, dan p€nerapan penilaian berkelmjuta (ongoing

assessment). sebalitny4 data teDtrD8 evaluasi progran ymg diharapkar' diperoleh

arlalaL sistem yang dipakai dalarn mstggvxirrasi MK BING yang dilakukal oleL PS

Di saoping data yan1 diperoleh dari dosen pembina MK ESP' data tentattg

bagaimana seharusnya evaluasi dilahkan juga dikumpulkan dari dorn semor PS'

Ketua Program Studi, d:rt Palar TEFL.

Menurut pengakuan keiompok dosen pembina MK ESP' hasrl belajar

ditentukan melalur tes, baik tengah maupun akhir semesler. Enam orang responden

menyaEkan bahwa hanya hasil tes tengah dan akhir semester yang dijadikan peneno

hasi beiajar mahasisrva. Ketika ditanya berikutnya tentang aCanya sumber penilaian

Iai.'r, maeka meryatakal tirlak ada-

Dua orang responden l2innya Eetrgungkapka!, di samping ke dua tes tersebut'

hasil belajar mahasiswa juga ditentukal dari partisipasi di kelas' tugas-tugas' dan

beberapa kuiz Akhimya' sau orang Eengakui tidak pemah memberikan tes secara

khususkepadrrcahas'swa.Keberhasilarrbetajarditentrrkandaripartisipasidikelas,

tugas mingguaq tugas tengah semesler, dan tugas akhir semester' Tugas-tugas

tersebut adalah menulis essai dan makalah dalam BING tentang hal-hal yalg

bertalian dengan PS maiasiswa. Walaupun penilaian dalgan cara ini lebih

merrsandalkan proses. Il2mun tingkat srrbjektifilasnva sangat tinggr- Para oakar
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m@ganjudotr untuk t@ meogguakar tes' di salirying parilaian unsur proses yang

berk"ianjutar

Data yangdrterftan oleh kelompok dosen pembina MK ESP' dosen seruor'

dm ketua prograo $udi t@tatrg evaluasi progmrc ESP secara teretrcana

meluni'i&an bahwa kegiaan id belum pemah dilakukan oleh PS' Walaupun dengan

ungkapan yang berbeita, inti dari dara yang diberftan menunjukkan pengakuan bahwa

evaluasi ini beluri <ritalarkan' Evaluasi yang dilaicuftal kanya evaluasi basil belajar

mahasiswa. Ketika digari arasanDya, pcrnyataatr yarg <irsampaikan respc.den

menunjukkan bahwa mereka merasa eraluasi hanya tanggung jawab dosen'

Sebaliknya" dosen pembina MK ESP merasa evaluasi tersebut dilakukarr kdau

dimttta oleh PimPinar''

Guoa mendapatkan data tentaog bagaimana sebailalya MK ini ke depan' di

akhirwawancara.ienprespondendaikelompokdosenpembinaMKEsP'Ketua

Program Studi. Dosen Senior' dan Pakil TEFL' mereka diminta memberikan

gagasan moeka teotang apa yang sebailoya dilalnrkan unnrk peningkatan kualitas

MK ini patla masa yang akan dataog Penggaiim data ymg diharapirzn menjadi dasar

dan sejalan dengan r4aya perumusatr model Dala yang digali adalah tentang

pedunya kolabonsi. p€oingkatm lnrrlifikasi dosen' dan perlunya forum rertetrFJ

untuk memtrgad program ESP di InCclesia

Tentatrg p€r:rmya kolaborasi' daa yang disampaikan responden menrnjukkan

bahwa haurpfi s:mua responden meoyetujuinya, tetapi ada beberapa yang

menganggap hal ini terlalu idealistis' dm tidak mrmgkin dilaksanakan' Perbatikan

bobc;zp: l:';t:pc-" -','a""ancare heikut ini:



9. B e gim ph.,,o. ry !-- *im #,:, :'#H!:, ##,tr r*-,H!'J:n
mungkin dilabamtat t aPr u
kani di Ehanoni ;eng senuanto ;ryer sibuk

Sqn sargnl setulu deng@' BaFk Ktra lung ditugosi mengalor BNG ini perlu

nendawt wnvegatun '*'-{iiti'-i'ii 
afi yng lnn's' diaia'*a'L $a

';;;;:-,;;;-il,*y#r: jnnf 
*f;:,-,ZXE*rtu)a'idakpetaa h n m, Plalzri tu gatua

Kalatt kia ingin afu perfuikon ke depn hans ada 
-keiasana 

anlam dosen

tane menzoiar u^" o*'fio&i"d'2'o i'ai Hani dicari sttutegi don

'"th iii i'w^'l nruk menciqmlmt ini'

Pemyctaer: yarg dikenukakan oleh res-oonden lain hampir sama isinya'

walaupun <iengan rrnglapan yang berbeda-berla' Dara ini nanunjuk!:n bahwa >alah

satu upaya Peningkatan kualitas Nfi ESP adalah metalui kolaborasi yang sinergis'

Selanjumy4 kenlka dikonfirnrasi tentang periunya kualiikasi dau
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Semua resPonden menYatakan bahwa

ESP sangat tergantung pada kualifkasi
profesionalisne dosen pembina MK ESP'

bagus tidakry"a geryelenggraan pengajaran

pakar TEFL boikut

t0.

hananr. .

dosannya. Semua juga s@akat bahrva hilah faktor yang saat ini perlu drperhatikan

Dosen perlu rtbekali dcngan pendidtkan dan pelatihan khusus- Perhau'kaa P€myataatr

Sma $dah habls'hubisan leiak sel@tta int lenlq:lg lcatiihttsi dosen ESP ini'

l#"__W;;*l__tij^;r#,f Xf ';:f f fi-"ltifW,

Memnttso),,*1*"'*.ry:*11,:;f#r:1ffi'::'##tr,f:,:t
tr#'!,Hff #":i;;;;:;;;;;;;rnicw:'or'iiiii*"o^"2

Ka hu m enganao **:o;;;,:, of;f o, ilil fl| ^ff [ oiJ, r;ff :,i:;
se tx nge lahrPn sqP, mete ka
"i#if^i"rno'' i"ir"" tsp'-n"nu^ uL vo"s di(iidik khusus untt* iftt'

SernusenadabahwadosenyangsekarangmenjadipernbinaMKinimasih

belum hanyak yang memiliki kuatifikasi yang seharusnya' Gacasm untuk perlunya

petatihan ,Jan pendidikan khusus mereka kemukakan sebagai suaor keharusan'
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5.3 Pcmbahrsen Hrsil Pcnclithn

Pe,nbahasan hasl petrelitian ini dikelompokka sesuai dengro kelompok png

adapadatemuanFnelitiandiatas.Padabahaganpertamadi{tiskusikanhasilr"ang

b€*aite dengan AK Pada bahagian Ucr*rmya diskusi dm interpraasi hasil

peaelitian mengeoai pofiI pa'ancalgan MK ESP yang selema ini telah dilak':lian di

PT diuraikaa Nmun perlu diuagka@ sebeh'tmnya bahwa hanya beberapa te'muan

yarrg dianggap penting tiar nelreilukaa rlisltsi dar interpraasi lebih lanjur dan apa

ymg telah diuraikan pada imgian 5-l dan 5'2 yang dibahas dalam bahagian ini'

Diskusi datr intop;aasi ini menempatkan remuan penelitian datam pa'spektif teod

dan hasil penelinan terdahulu

5.3. I Penbatast Hasil Anolisis Kebutuho't

Secara tcoretis, semenjak diperkenalkaarrya ESP dalam dunia pengajaran

BING, semua pakar da!@ bidang ini sepakat bahwa peraacangan pmgram ESP

' 
hanrs diawali dengan AK (Mackay dan Mountford, 198; Munby' 1978; Robinson'

1980; Hutchirson dan Waters, 1987; Jordan, 1997; Drdley-Evans dan St John'

1998). AK "dalal dasar bagi penentuan berbagai un$r yang te*ait dengan

pengajara ESP dan m€neakao kegiaan pnematis yatrg sa4at bergantung @a

konte.ks tertentu, namrm memilfti dasar teori atau prinsipprinsip dasar' Penelitian ini

senjaditarr hrsil AK ini sebagai dasar bagi pengaiuao uodel perancangan progrim

ESPdi PT.

Mengikut teori dan langkahlangkah yang dikanukakan oleh Hutchinson dan

Warers (1987), Jordan (1997), dan Dudley-Evans dan St John (1998)' AK dalam

pmelitian ini mengidentifikasi kebutuhan mahasiswa terhadap BING secara



tt

keselurubm, k6uarhm tertad4 masing-masing ketempilatr da unsm BING' da

kebutnhm tuhdap berbagai zub-'keterampilm yaai ada pada masing-masing

ketaaDpilan BING, Data ini diSati dengan maninta tmggapat responden tentarg

tingtar pcntingEy4 tingf'al p€nguasaa awal, da palu tidalioya masing-masing

kaa-amprlan dan sub-keterarpilan serta rmsur BING tersebut diaja*m di kelas'

Hasil malisis data tenratrg AK ini secara keseluruhan menunjrrkkan bahwa

pengdmtifikasr-arr kcbuEl,an adalah suatr' kcgrafan ',.'aag :jCak sederLana

sebagaimana dikemukalian oieh para ahli seperti Hutchinson dan Waters (1987)'

lc:dn (l{f.il, daDudley-Evans dan SL Jobn (1998)' Semua butir iuesioner tenraog

tingkat kepentingao Bii'IG secara menyelunr[ masing-masing kete''ampilan dan sub'

keterampilal BING dan rnsrn kosakda dan tarabahzsa yang diminta ditenokan oleh

mahasisw4 misalnya, dinilai pendrg dan babkan banyak juga yarg memih'h penting

sekali. Sebrh'kny4 tingtat kemanpuan awal mereka rmtt* semua butir yanE sama

mumya dinilai rmdah. Dcngan demilcian ada indikasi bahwa apa yang diragukan

para ahli s?crti MFwi jojo (2003b), Knox (197)' dan fuchterich dan Chanctrel

(1987) bahwa pelaja dewasa semg ttrang meryadari kebunrhannya secara pasi

rernyata ftftulcl Dai pilihan tingtat keFnuilgan yarg dibenl<an' sebahagian RM

tidak d"pot ff:nlmjul*a[ secara pa*i kaerampitan BNG mzna di antara keempat

kaerampilan yang patEg drtutuhkaflrya untuk belajar di PT karena sernua dinilai

penting. Lrnrhn tingtat kePentingan ini ba:u oapat diteu-r'ik;o seteiah mereka din'inta

mmgurutkan keterampilan tersebut secara pasti'

Temuan penelitian ini dari semua kelompok responden menunjukkan bahwa

BING vngat peotrng rlikuasai mahasiswa Di artara emPar kercrampilan BING-

menyicalr berbicara, membaca' dan meDulis-keter-ampilm membaca <iinilat
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responden sebagai kderampilan yang paling dibutuhkan untuk kepetrtinS@ ai<ademis

mahasiswa. Semua sub-keterampilan membaca yang diungkapkan dinilai sangat

penting dikuasai. SuFketeranpilan tersebut anta-a lain seperti' menerka malna

berdasarkan konteks, memahami ide pokok dan penunjang memahami penanda

tertefltu untuk membmtu pemahaman, dan mengevaluasi bacaan' Mereka menjlai

mahasiswa dituntut untuk memiliki kemampuan membaca karena sebahaglan besar

refuensi ya-rrg Cjg-,aralian dalam perkuliahae terpajal dalan BING'

Ying rnamrik dari temuar ini adalah adariyz kesanaan data yaog diperoleh

dari kuesioner untuk mahasiswa dan data dan wawatrcara dengan dosen ESP, dosen

senicr PS, Ketua PS, dan pakar TEFL tentalg kderampilan yang patlng diburuhkan'

Hasrl fri cul-up menarik karena sebelumnya ada keraguan tentang apa yang dinilai

keterampilan terpenting menurut mahasiswa akan berbeda dengan penilaian dari

dosen ESP, dosen senior PS, Ketua PS, dan pakar TEFL. Karera ini rnenyangkut

salalr sarunya, keingllan (wants) yang cendrung srbjeftr-f Maha:iswa diperkirakan

akan mernitft ketemmpilan berbicara sebagai keu-ampilan yang paling penting'

Prosentase yang maniiih kererarpilan berbicara sebagai yang terpenting cukup

tinggi, namun prosentas€ t€rtinggi tetap pada keferampilan membac4 baik peda saat

mereka diminta menentukzo pilihan tingkat kepentingan maupun sewaktu

menentukan uutan kepentingan tersebut.

Keraguan tersebut bukatr titlak beralasan' Peneliti menyadari bairr": persepsi

tentatrg tfugkat kepentingan ini dapat berbeda dan berubah-ubah sebagaimana diakui

oleh Johnson dan Johnson (1999). Apa yang dianggap penting oleh pengajar muugkin

tidak oleh pihak yang t'erkepentingan lainnya' Faktor Iain yang memungkinkan

murculnya perbedaan adalah mahasiswa memilih kaerampilan bertricara kartna
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secara rutrura p€oguasaar BII{G sering diukur ilari p€aguasaatr bahasa lisan' Apa

lagi hal ini rnenyangkut kebutuha yang oleh mahasiswd dapa ditafsirlian sebagai

kebutuhan BING secara umum' bukan BING unhrk kepantingan akademik seperti

yarg diminta Sebagai pelajar dewasa mereka sering kurang menyadari secara pasti

p€rMaatr antara BING untuk kebutuhan akaderrik atau BING setam umum

sebagaimaru dia-r i oleh Richterich dao chancerel (1987) dan Knox (1997)' Faktor

l2is ndaieh anggapan bairwa ketuampila ircrbicara yang 'lipil;t\ 
scbagai y^rg

terpantng disebabkan oleh adanya opini bahrva keterarnpiian ircrbicara adaiab

indikator tabaik penguasaan bahasa seperti yang dinydakan Robinson (1991 )'

Dalam AK, menerrtukan tinglat kepartingan BING saja tidak cul..up' perlu

dilanjutkan deneaa mengetahui apa yang telah dikuasai mahaiswa untuk

mengidentifikasi apa yang mereta buuhh' Ketel4ilan yang dihalapkm d&uasai

perlu -dadasartan pada tingkat keraahiran arval mahasiswa' Bertalian dengan lemun

penelitiaa tetrtang tingkat kemampuan awal BING mahasiswa untuk semua butir

sep€rti di atas, responden dari kelompok mahasiswa dan dosen ESP sepakat bahwa

pada rm:umya kemampuan awal mahasiswa masih rendal' Artinya' diperlukan suatu

alat ukur tertefiu yang dapat menriaeksi kernapuan aual mabasiswa agar di dalam

menentukan siapa yang dapat langsrmg meogambil MK ESP dan siapa yang harus

mengikuti MK BING umurir terlebih dahulu ada kritena yang dipakai'

Yang menarik untuk didiskuskan adalah bahwa ada pendapat segelhtir

do*n ESP ymg menydtakan bahea kemanpuan oahasiswatrya zudah baik dat

bahkan sangat baik, Setelah pernyataan fui didalami lebih lanjut ternyata mereka

yang menyatakan ini adalah mereka vane menjarl'i oernbina MI( ESP densan iturxlah

mahasiswa yang kecil Mereka yang dapat memilih PS ini adalah yatrg telah
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diidrntifikasi memiliki kemanprtatr BING baik yarg ditatrdai dengan skor nilai

BING t€flentu yary dit€tapkan.

Reslonden dari kelompok dosen pembina MK ESP yang kebetulao menpjar

pada ketas MK ESP yang jrmlah mahasissr6y6 fsqjt adalah pembina MK ESP pada

PS yang menawarkan MK ini sebapi MK pilihan Selama tebih dari tiga tahu4 MK

ini hanya diftuti oleh sejr,nleh l5eg;1 nahasiswa (5-12 orang) yang oeurang memiliki

kemampual awd &tr mrnat png tinggi terhadp BING, sebagaiceme dial''ui yang

b,ersarykuren.

Penentuan kemampuon awal melalui kuesinorer seperti yeng dtgnakzm dqlam

peretitian ini secarz ilDdah dapat dipenanggung jawabkan, rumun harus diakui

bahwa hasil pelentuan melalui kuesiooer ini kurang dapat menggali informasi yang

Iebih baft ffianrtingkan s[fu rlfrrkrlr metalui tes ke,mamPuan awal yang valid dn

reliable.Kaffrlab(,'bdgiketerbatasapen'eliti,peo'el,itianinitidakdiawalidengan

les kanampuaa awal tersebut. Di samping belum ada tes standar )-atrg dapat

diBmEkmutukmenguhrrltugskemamprranawalmahasisrrarmtulimemasuki

Lfl( ESF, tresamya junlait dan lers€barya maliasis!ry3 dalam iretxrapa PS tldak

memun#inkan diadakamya tes kemmPuatr awal' Peneliti mengahri bahwa

kekurangan peogCian dala kemampuan axal melalui kuesioner adalah bahwa

responden hanya memilih pilihm yaog belum tentu mengganbarkan kemampuan

awal yang sebenar.ya larena merelo memilih berdasarkan pa'sepsi mereka-

Mengftuti hasil amlisis data yaog dr-be'rikaa responden lentang tangkd

p€,flguasaan aw"dl dan urutan tingkat penguasa[ tersebut, kemamPuan memb?@ yallE

baik menrpakan kemampuan awal yang oaling baik dimiliki mahasiswa drbandingkan

kenramp,,an dalam ket€raoPilan yang lain: menyimalq berbicar4 dan memulis Hal
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ipi rlinilai wajtr karEoa selaoa EetEta di Sdoiah Meoeogah Pedana (SMP) datr

Sekolah MenenFh Atas (SMA), mata pelajarm BII{G sebehrm lnrrikrlum berbasis

kompetensi, berqiuan untrk pengpmbmgan keterampilan membaca Pengembangan

ket€rarpilatr ini di SMP dm SMA dimaksudkan untuk E€mbatrtu mereka dajam

belajat pda p€ndidftan tingkat dnggr. Dargan demikia4 paekamn gada

paryembangan kaerqila membaca di dalam lvil( ESP sejalm dengan aPa yang

Iebih banyak dtembargkaa di SMP,ian SMA

Seharumy4 dalam MK ESP di PT pengeobangao kaeramprlan ini menpak'n

kelanjutan, namrm hasil analisis tabarlap jenis-jenis sub-keterampil'n membaca yang

perlu dftembangkao, responden memilih semua suHeterampilm tersebut pent'ng

unnrk dikembangk an kzr:aa merdoa menilai kemamprren awal me'reka masih rendab

uoruk semua sub-ketermpilan tersebut Di dalam proses belajar mengajar MK ESP,

dosen pembina MK ESP perlu meinastikan sub-kaerampilan mana yang harus lebih

menjadi pertaianrya uatuk dikenbmgkat lebih lanjut.

Mengetahui bahwa kaerampilan yang dipandang sangat penting dan yang lebih

tingg tingkat p€4uasaan awal oleh mahesiswa adalah k€terampilan membac4

pemanaan data iei lebih laojut addah bahwa responden sangat menyadan bahwa

kao'ampilan iai ymg paling dnminrn mereka pertukm unn* kebertasilan mereka di

PT. Teinrua ini sejalan denean temuan penelitian yang telah dilalq*an oleh beberapa

peneliti mutakhir lainnya seperti Daoud (2000), Chan (2001), dan Bo$c dar

Smalkrrski (20C2).

Haus diakui bahwa pemberian seluah kuesioner kepada mahasiswa yang sana

sekali belum oernah mengalamipva uotrrk mc,oggali kebrrtuha," FING rnerekr dengun

haoya sd<ali saja masib menriliki keleoaban. Karena ini bdum po'nah nrer*a alami
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sebelunny4 dafr, yang mereka berikan mungkin saja belun Ettaurut yang

sebenanrya. Apa lagi ada data yang diharapkaa tcrlcr,mpul memoluka peiiyingicPan

yang tidak bisa dilahrkan tanpa kesadalzf, ttng tingg tahadap hal te-sebut oleh

mahasiswa Misalnya, peng;ga.lian datr teffary t'nglal kepentingen BING ada

responden yarg memitih semuanya SP aBu P, Bipa kesadaran yarg peflun

pertimbangil bahwa dengan alokasi waktu yang te6aas kaeramp:lan yang

teroenting dan ),atg ku'ang penting harus Citeriruku. Dcmiiiiaa juga seballtrla, ada

respondcl ya.rg ruemiiih KS atau K unluk s€rnua itetn tentang kemarnpuan awal

merd(a. Hal ini merupakan salah satu kelemahan penggalian data dengan kuesioner.

i lasil{asil penclitian terdah'iu Can teori ESP yang ada teiah secaia Eyata

meng'.Lrgtapka bahwa peagBaliarr AK melalui l:.:esioaer sudah diuji meiaiaui

banyak penetitian empiris dan telah dilakukan selama puluhan taiiun oish berbagai

peneilti di dalafi koDteks yang berbeda+oJa (Murby, 1978; West, 194; Brown,

195; Holliday, 1995). Banyak sekalj F'eaelitian mutakJrir yang teiah dilaf,iukao di

ba-bagai oegara yzng merrggunakan kuesioner ir-ri. Di negar-a-negarz Asia Teaggar-4

perieltiaa muukhir di bidang ini juga sudah dilakukan melaiui kuesioner, termasuk

di anaranya ar Tbailand oleh Tubdntong (1994), di Taiwan oleh Chia dll (199), di

Jepairg oich Field (1999), di Hong Kong oleh Chan (2001), dan di Indonesia oleh

Bell (1999). Smua penditian ini magguoaiian kuesionq daiam menggali daa

tertaag AK yang sistematis dalam belajar ESP.

Aiteroalif lain untuf- nrenpeituat hasil kuesioDer untuk menggali data ien-rang

AK be*aitan dangan kapm AK harus diial'-ul<an, hasil penelitian ini memberilian

garnbaran ba.hwa AK sebelum atau di a*zl progtm saja kr.uang memadai- AK

keburuban perlu dilakukan secara berulang, be/xala, dan terus-nlenerus ditingka-rkan
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proses dru fftod€aya (on#oiag needs re-onalysis)' AW W, AK yaog dilahrkan

melalui penelitian ini adalah pengalaman p€nama yeg dilalui dalm program ESP di

tiga PT ini, sehingga banyak yang merasa asing dan kemudian menyadari bahwa ini

perlu Ma[asiswa, sebagaimana diakui oleh N'unan (1988) dan Sioclair dan Ellis

(1992), sulit mengatakao keburuhan rian preferarsi mereka di awal perkuliahan saja'

DengandiadakannyaAKyangbakaladanberuIangbaikmahasiswa,dosenpembina

MI', maupun. pihak lain yatrg berkepentingan akan semakin peduii dan memahami

stattls mata klriah iDi. Tentunya AK yalg dilahrkan bants hstrasjs teori enrpin's dal

dilakrkan secara sistematis. Kebutu[an yans diasurnsikan sekali saja Pasti tidak

cukup mernadai.

Hasil penelitian tatang AK ini secara kesehrnrhan mendukung dar sejalan

deryan trerhagai basil peneiitiao terdahulu teota'g p€rluya AK dilakukan dalam

prograrn ESP. Hasil penelitian ini semakin m€rnp€dual hasil-hasil penelitian

terdahulu yang menemukan bahwa AK harus dilakukan dalarrr merancang program

ESP. Hasil AK merupakan dasar pokok dalam perancalgan program dan peneotuan

keerampilan yang harus dikembangkan dalam program ESP' Secara teoretis, para

ahli ESP telah memberikan nmbu-rambu bahwa AK adalah fase pertama yang harus

diilruti .lalem siklus progam EsP. AK ini belurn dilakr*a di dalam perancangan

MK ESF di PT karena ketsbatasan p€rgrtahuan dosen dan pihak ba*epentingan

lainny, IVK ini masih disikapi sebagai MK yang sama dengan BING umum'

5.3. 2 Pembahasan Profl Perancangan MK ESP

Bagaimana selama ini Iv{K ESP telah dirancang pada ketiga jeru's PS pada tiga

PT merupakan pertanyaan Penelitian kedua yang disurvei melalui penelitian ini' Data
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yang diharaplGn terkumpul adalah data tantarg Pmses T** 
dan p€flenBan

Ir,lI( penetapan rujuan dan silabus, pemilihan materi ajar, perancangan proses belajr

mengajar, dan perancangan evaluasi' Terdapst beberapa ternum yaog merrerlukan

interprAasi lebih lanjut guna mendapatkan analisis y'ang lebih mendalam tentalg

ba oagai fa.ktor yang tekait dangan profil perancangan MK ESP ini'

Pertama, semua kelompok responden yang dr'jadikan sumber data penelitian ini

meyakini ,"p"oirt yu bahwa penguasaan BING oleh mahasiswa sangat penting dan

mendasar bagi kesuksesao strrdi mereka di PT, namun dalam kenyatzannya

keyakinan ini belum ditopang dengan adanya upaya yang maksimal unn:k

merealisasikan upaya penguasaan terscbut. Temuan ini memperkuat apa yang

dikemukakan oieh Breen <lan -t.Lnlejohn (2000) bahrva di dalam konteks EFL seing

kali berkembang pendapat bahwa BING itu sangat penting dikuasai, tetapi kura-ng

dibarengi denpan dorongan memaksimaikan pengajaran di kelas dalam bentuk

kurikulum yaeg negositif dan berbasis proses Di dalam kelas ESP di PT' prinsiy

prinsip pengajaran bahasa secarz umwn yang iotsraktif seperti yang dikemukakan

oleh Browr (2001) dan prinsip-prinsip program ESP dan EAP yang dikemukakar

oleh Jordan (1997) dan Dudley:ErJaru dan SL John (il)96) kurang menjadi pcrhatian

serius dari kalangan ymg berkqrntingan.

Ternuan lain yang nrenarik adalah bahwa pfta-k-pihali yang berkepentingal

selama ini tidal< pemah cilibatkan dalam MK ESP sebagaimana diharuskan oich

berbagai t€ori yang ada- Pelibalan mahasiswa iang manjadi crri dari program ESP

yang berpumprm pada pelajar seperti yang diungkapkan oleh Breen dan Littlejobn

(Z0Cv), Liruarad (2000), n a'"aiiaus-;'ien 12002), dan if rman (rv33a), mrsainya, betum

direalisasikan.
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Seetah mem-ahami l€bih latrjuq ketidak t€rh-batan pihak-prhak yang

bakepentiogan resebnt dikaenakan belum difarnahinya MK ESP sebagai progrm

yang memerlukan kolabqasi dari dosen pernbina MK ESP dan pakar bidang sndi di

mana prcgram ESP tersebd dilaksanakan' Ada anggapan ketiru yang selama ini

terjadi di setiap Ps yang diteli[ bahwa MK ESP adala! anggungjawab peouh dosen

pembina yang ditunjuk. Apa dan bagaimma MK ini sehanrsnya <iilaksanakan adalah

werdraog perrirh yaag bsrsanghran, sekelip'o dalam k-enyatamnya mereka lcrrrang

mengenal bagairr,ana MK ESP tersebu barus <iipc'lakukaa &')bahagtz:a beal doseu

pembina MK ESP belum merrahami prinsip MK ESP yang dibinanya Unnrk ini

pedu dicari altematif bagaimaa siruasi ini dapat diperbaiki sehingga pihakaihak

yang be*epentingan lebih peduii tshadap keberadaan dnn kualitas program ESP

delgan cara nefutattz;kan mereka berkolaborasi bersama dcngan pembina MK ESP'

Pembenahan Francaryn prograo F.SP di PT memerlulan pertratian serius

nelalui sebuah fonnn terteffu mulai dari tinglut ',-mg 
paitng rendatr" pada tatarm PS'

hingga tingakat yang lebih tinggi seperti tingt(at fikultas' rrniversitas' antar

universitas, marpun tingkat nasional Perlu arlanya penyaoaau persepsi tenung ESP

di PT. Para pakar bidary ilmu' p@akai alumni' dan pimPiDan tertait perlu

diydr.inlcn bahwa rereka ilrr bertangE ,og jawab bagi upaya pembenahan kualitas

MK ESP. Upaya ini tentu tidak medah dilakulian karena berbagai halaogan termasuk

halangu tLrdaya (Daro.lowi dioyc, 2o03a; Kramscb' 193)' baiangan pengetahum

tetrtangF,SP(Dohon,i91;Fulcher'199)'danhalanganpmg€tahuantentang

peng3jaran BING secara umrm seperti yang dfterrukakan berbagar atrli di tlalam

Da'-ison dan Moss (2000) Harus ada pemikiran Can berbapi upaya unruk

me,ninimalkan berbagai halangan rersebut' Apa pun alasamy+ program ESP di Fr
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tidak dapal harya discralrkan semdiri secara rtruh kepoda dosen pernbina MK yang

tidk memilfti pofesionalisme dalarr bidag ini.

Hasil analisis data memmjukkan bahwa sasaran MK ESP di PT yang relah

ditetapkan oleh ie56a f,$p maqift smgar bereariasi. Sekali lagi, ini alobat kurangrya

profesionalisme dm pengetahual pihak terkait teaarg kaakteristik prcgram ESP'

Tujuan yang ditetapkan t€rsebrtr juga tidak didasa*an atrs kebunrban utama

rcahasiswa p:mp:lajad BIlrlG unu* ksperlurn kesulsesar p:Cc'rliahrn mereka,

terutama ixha msmahenri berbagai referensi dan bahal ajar yang umurirDya

b€rsuobter dan buku$uku dm kaya nrlis ilmiah yang berbahasa Inggris' Adalah

suatu hal yang musiahii dapat dicapai dalan waktu yang sagal terbatas bila tu;uan

yang ingin dicapai tidak terfokus. Berbagai hasil peoelitim yang telah dilakukan

dalam bidang ESP dalam koateks EFL membuktikan bahwa keterampil au yan9

paling perlu dikembmetalr adalah peerampilan me baca Keterampilan ini yang

hans menjadi fokus dalam MK ESP di PT, kectali unnrk beberepa PS terteatu yarg

mrmgkin lebih membunrhkm ketermpilan berbica"a, menrimak, dm menulis,

tergartung basil AK.

Bertalian dengm p€recangm mat€ri ajr, pelelitian ini menemukan beberapa

hal yang menrik Pertmra. secaa umum, maeri ajfi y"ng digmakan $dah terkait

,iengan bidarig snrdi mahasiswa datr s€suai dcrgan tuiran umum yang ingru dicapai,

namun karena sasa.au yang iag:n d;urpai i-i,Jak berdasarlan hasil AK yalg saksam4

pemanfraan matei tersebm betum mencerninkan materi yang baik seperti yang

disyararkan oteh. Tomlinson (I99S), Dodley-Evans dan St Jobn (1998)' dan Donna

(20m).
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Sehagar progrm )atrg m€'lgguoakan atrcatr8an bertasis isi (content-based

instruction), materi ajar dalam kelas ESP sangat menentukan (Stryker dan l-eaver'

1999a dan 1999b) dah harus menjadi alat untuk pengernbangan keterampilan

membaca sebagai fokus. Maten yang digunakan harus mengandung uDsrrr

pogeohaagao kosakata tetois, peageobal4an Pelgrtahul bidang ilrnu' dan

pengembangan ketermPilar belajar Baik secara langsltrg maupm tidak langsrng

kosakaa \ans meqdi priiaial penbila Ir{K ksela unsur ini menrpakan salah

satu ciri '.rtama Eateri ESP. Dcagan kata iein, maizi ajar dalam kelas ESP hras

memrapkan apa yang diungkapkan oleh Krasben (19S9) sebagai materi yang i+l Ini

hanya dapat diopai bila dilai.lkan AK Artiny4 mat€ri ters€but halus rsslnperkaya

dan menambah ilnu dan keterampilal mahasiswa setingkat di atas yalg telah

diketahui mereka. Biia teks yang diapakai tidak menarbab ihru dan kosakata

mahasisw4 melatui pengembangan keta-ampilan membaca' pengajarzn ESP aka''

kurang bermanfaat.

Di dalam pelaksanaan program ESP selama ini' ancangan yang dipakat masih

belum jelas orientasinya secara menyeluth' Hal iDi tentu dis€babkan i<urangnya

pemahamen dosen pembina MK dengan aW yzltl1 mereka ajar' lordrm (l9gl) dafr'

McDonough (2002) mesyaakaa bahwa aocaagan yarg digunakan dalam program

ESP adalah arcangm yang terintegnsi atau multi-silabus yang mengintegrasikan

antara silabus berbasis isi/ produlq sltabus berba:ls kcreramplla4 <lan silabus berbasis

proses

Pengajar. dinrrtut rmtuk merancang pelaksanaan proses belajar mengaJar yang

memunekinkan terlaksananya penganbangan dan pemantapan metode' teknik' dan

strategi membaca mahasiswa yarg efektif dan efisen' Pembina tr4K tidak lagr



82

bertugas gada pemberian teks kepada mahasis*4 meminta malnsiswa membac4 dan

dlftrri dargan menjawab pertanyaan Pemah@an. Strateg menennrkan ide pokok

dan ide penunjmg, membaca oepaq menemrrkan infornasi ttrtentq dao $rategi

menginrapretasi aW yaagdibaca men4akan beberapa contoh di atrtrra b€rbagai

sE"t€i dan sub-kd€ra[pilan membaca yang harus dikemhangkan' Yang terpcnting

adalah bagaisBoa 'hasiqrta dapat menggunakan sfiaregi yatrg efektif daa efisien

Calam prcscs 4e..rbaca. Panbericn 1sk5 di k-elas hanyalah :ebagc coqtoh bagaimana

proses tdsebut dilalokan. Cabugal aDtara proscs tcp dctm dat hotom tP yang

sistemikdenganrncmarrfaatkanp€ngetahuanyaflgtelahtcrsimpandalankogrrisi

mahasiswa sebagei d<ernata perlu diupayaka'r' Kegiatan apa saja yalg seharusnya

diletrkan dalam tiga tahapan pmses memhaca' prabaca' tala-baca' dan pasca-baca

Qre-, whilst-, dan post-reading)harus dikembalgkan dan digaktekkan di kelas'

Selanjutny4 data tetrtang e'raluasi hasil belajar dan eraluasi prognm

menunjukkan balrw4 secara umum' evaluasi hasil belaja: mahasiswa ditentukan

melalui hasil tes tengah dan akhir serneser' Temuan ini menunjukkan bahwa evaluasi

berkeleaptan (ongo n8 evatslion)yang setakat ini diaogg4 satah satu ciri evaluasi

dalanr program ESP (Rea-Dickios, 198, 2000) belum diterapkan oleh sebahagian

besar RD. Di saqing inr' Petbatan mahasiwa dalm ffnmtuk'3n hasil belajar

mereka seperti yang diaojurkan ol€h Dickinson Cohen (1994)' Bemard (1996)'

Larsen-Frecman (l9m), Douglas (2000), dan Rea-Dickirs (20tr0) dipmdmg se-s:g--

suatu bal ymg sulit dilakukarl Gagasan yang dikemukakan para ahli evaluasi tentang

evaluasi hasil belajar yang dianggap modffn tersebut beh'm dapat diterapkan' Ini

rnernerlukan punaharnan pihak yang berkepentingan tentarg beftagai kermggulan
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pFnil,ieri berkdmid',n dan pelibataa nmhaiiswa dalam peilaian hasil belajar

mereka-

Dari sisi evaluasi program ESP secara lmum, para ahli seperti Bernard (1996),

Nation (1996), dan Genedee dan Upsbur (1993) m€ndukung berbagai pendapat ah-l;

ftsfil6s[rrm ffiwa salah saru fase ymg hans ditempuh dalarn suatu sists:: pngajaraa

arlehh evaluasi program pengajaran ters€but Penelitian ini menemukan bahwa belum

satupud Proglein stu<ii ymg teiah melaksankau ev"iua:i yang sistemaiis datr

berkelaljutan terbadap IviK ESP ini. Ketiadaan agcrda unnrk evairnsi program juga

menjadi penyebab belunr efektifrya pelaksaan MK ini.

Karena tidak pernah dievaluasi, punpinan PS dan dskan falrtltas tidak

menyadari adanya kekeliruan mstdasar yarg texjadi- HaI ni jelas terjadi karena

semwmya disera.bkan kepada pembina MK yarg ttrnyata masih kurang profesional

datam lr{K ESP. Hd ini juga terjadi karena mereka kurang mangaahui bagaimana

kara(reristik dasar dari MK ESP daa bagaimana seharusnya \'lK ini dirancang Di

samping itq ketqbatasan sumber daya menjadi alasan klasik ymg selalu dijadikan

alasan untuk upaya peningkatan kualius.

Alhirny4 hasil AK dan hasil analisis tcrhadap profil perancanpr MK ESP

yang relah dibahas datr diintrrPretasikil di aras melahirkau suatu pemikiran untuk

mengadaptasi tori ESP yang menjadi kerargka kooseptr,al penelitian ini ke dalao

bentuk model p€rdncangan MK ESP untuk toateks yang sesuai dangan hasii survei

yatrg telah <iilalrukan. Sebagai pengembangan dari teori yang ada, model yang

diusulkan ini belum pemah ada dan merupakan hasrl akhir yalg diharapkan

dilahirkan dari oenelitian ini.



34

,.4 Moitel Perar@trgan MK ESP yang Diusolksn

;.4. I Dasar dan Alur Pikir Pengajum Model

Paradigma yang digunakan dalam pngajuan model ini adalah bahwa MK ESP

I PT harus diiaksanakan mengikuti kerangka teori ESP dan hasil dari penelitian

erkait yang telah diiakukan pam ahli semenjali lama' Ada bcberapa prakondisi

eoretis .lan praktis yang dijadikan dasar pemikiran imgi pergajiran model iru

)ertam4 i\,II( ESP memiliki ciri-ciri khusus yang membedaicannya ciari progran

;engajaran BING umum' Di antara ciri+iri renebut adalah bairrva tujuan yang ingin

Cicapai se.'ara spesifik didasark art pdzhasil AK' AK merupakan fase pertama yang

harus dirarnrkan mengawati fase-fase berikutnya yang terdiri dari penennran rujuan

Jan silabus, peDentuan mar:i ajw' p€laksanaan kegiatan belajar mengajar' dan

evaluasi. Fase-fase ini dalam praktek MK ESP di PT belum dilahkan sebagaimana

mestinya di dalam perancangan MK ESP di PT yang disurvei'

Kedua berbagai masalah perancangan MK ESP yang ditemukan melalui

penelitian survei sebenamya disebabkan oleh suatu kenyataan bahwa pihak-pihak

yang bertepentingan dengan lrd( ESP belrrm memiliki pernahaman yang baik tentang

konsepkonsep dasar MK ESP' Pernbina MK bei um memiliki kualifikasi dan

profesionalisme untuk menjadi pengajar ESP HaI ini berimplikasi pada murrc"iiya

berbapi permasalahan lain dalam perancangan MK ESP'

Salah satu permaSalahan yang diremukan adalah tidak satupun pihak yang

L.erlte.penfingan da.!a:n MK ESP pada tiga PT yang disuwei dapat menunjukkan

bahwa AK telah dilakukan secara sistematis seperti yang disyaratkan dalam teori ESP
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rmtuk menetapkan tujuan dan maleri ajar MK ESP- Di samlng itrf MK ESP belum

memiliki arah dan tujuan yangjelas dan spesifik sesnai dengan statusnya sebagai ESP

yang ditarvarkan dalam alokasi waktu yang terbatas seperti yang digarnbarkan oleh

tujuan yang ingin dicapai. KemudiaIl hsterogenitas kemampuan awal dan jumlah

mahasiswa yang umumnya terlalu besar dalam satu kelas belum pernah menjadi

perbatiatr semru pihak Maleri air yaag dipilih dan digrmakan jup tidak didasarkan

atas karaheristik dan pertimban gaD yatg didasa*an atas pengetahuan yang t'aik

tentang ESP. Ketiadaan proses evaluasi program yang seharusnya dilakukag baik

oleb pembina Iv{I( maupun oleh pimpi,'ran yang bertangg:ngiawab terhadap

perbaika; kuh'tas MK ini, juga rrrerupakan implikasi lain.

Pengajuan model ini juga dilatarbetakangi oleh hasil AK yang menunjukkan

bahwa MK ESP di PT harus secara lebih spesifik diarahkan kepada EAP dengan

pengembangar keterampilan pernahaman bacaan sebagi fok-us. Penguasaan

keteranpilan BING lainnya dikembangkan secara terintegasi bertolak dari fokus

tersebut. Pengetahuan dan pengembangan penguasaan kosakata dan tatabahasa juga

harus menjadi p"itatl- dari awal peraDcangan program. Di samping inr'

pengembangan rxjlllgeahofrt bidang ilmu dan pengembangan keterampilan belajar

merupakan 6p[ MK ESP yang jug3 harus direalisasikan. Dengan kata lain, hasil AK

harus menjadi dasar perancangan dan pelaksanaan MK ESP.

Pengaj.'on model ini juga berangkat dari sit'-nsi faktual bahrva hingga setakat

ini belum ada tyaya-uliaya kongkrit yang merailiki nilai akuntabilitas yang tinggi

dari berbagai pihak terhadap pengembangan MK ESP di PT- Belum ada pihak yang
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menyadari bahwa MK ESP yang telah dan sedang dilaksanakan menghadapi masalah

mendasar dari sisi perancangan, pelaksanaaa dan evaluasi. Hampir semua respordell

menganggaP bahwa perancangan dan pelaksanaan MK ESP selama ini lancarlancar

sa)a.

Pengajuan modet ini juga didorong oleh hasil wawancera dengan semua

kelompok responden tentang.upaya apa yang dapat dilalcukan untuk memperbaiki

kualitas Lfi( pSd ini ke depan Data menunjukkan bahrva semua responderi

mendukung dua hal. Pe alo4 prlu adanya suatu kolaborasi dari semua pihak yang

irrkcpe ntingan untuk merancang MK ESP' Kedua' perlu dibentuk suatu forum

tertentu pada tingkat dan ta'.aran yang beragam yang be(anggngiawab terhadap lv{K

ini. Gagasaa mereka inilah yang juCa mendorong peneliti unnrk mengusulkan model

perancangan kolaboratif unok lv{l( ESP ini'

r.)

1 4. 2 Pengertian Model Kolaborasi Kolekt{ itj

Perlu ditegaskan bahwa model kolaborasi

y'il,!:-! i'',
kotekttf iru adalah model

perancangar! bukan model pelaksanaan MK ESP' Penegasan ini diperlukan untuk

menghindan pemahman yang keiiru terhadap model ini' Model ini mettpakan

sintesis dai fase-fase yang barus ada dalam MK ESP yang telah dikemukakan para

ahiidandijadikankerangkaac':anteoretispenelitianiniSetiapfaseyangadatidak

serta merta langsung dilaksanakan tanpa perancangan Setiap fase dait kegiatan yang

akan dilaksanakan harus dirancang secal:I baik dan makimal agar hasil yarg dicapai

selaras dengan yang diharapkan Dengan kata lain, tase AK' misainya' memerlukan
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p€rancangar bagaimana AK akan dilalorkarl. Demikian juga dengan fase penefapan

rujuarl penentuan matei ajar, pelaksanaan proses belajar mengajar, dan evaluasi.

Inilah yang menjadi ranah khusus model yang diusulkan dalarn lrcnelitian ini yang

diharapkan diimplementasikan pada masa mendatang.

Mode! yang disusun berbasis lemuan empiris ini merupakan model yang

Wrtuaa yang pemah ada karena belum peruah dibual gleh orang lain selrclumnya-

Hasil penelitian yang berangkat dari kerangka aclan teoretis melahirkan perlunya

penyesuaian fase yang telah ada dengan konteks yang ada. Penyesuaian ini

melahirkan sintesis rjae pengembangan teori vang ada yang berimplikasi pada

bertambahnya jumlah fase lafifl ada dengan fase lain yang dibutuhkan secara

kontekshral. Artinya, bila kelima fase dalam kerangka teoretis diterapkan dalam

situasi ,l,n konteks lvfl( ESP pada PT yang disurvei. perbaikan MK ESP tidak akan

dapat terlaksara karena berbagai masalah yang tela} dikemukakan dalam analisis <ian

interpre,tasi trasil penelitian di atas. Untuk itu diperlukan penyesuaiao dalam

perancangannya- Model yang diajukan im disebut " Mode I Kolaborasi Kolehf

Dalam Peruncangon MK ESP di Perguruan Tinggi.." Pcilaikan model tersebut pada

Dagram 5.7
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Tajr* Model Kolaborosi Kolebif dolan Perancagm MK ESP di PT ini

mengandung tiga buah krra yang pertu dijelaskan lebih lanjlt yahi" nodel'

kolaborasi,daakolehtlPertam4yangdimasuddengnnodeldalampenelitianini

adalah penggaobaran proses prrancangan MK ESP dalam suahr rantaian beberapa

elemen pokok kegiatan ya-rg saling bertalian Pengertian ini mengikuti konsep yang

dikemukakan oleh McQuail dan Windahl (1989)'

Xedua istilan ,to laborasi digunakan mengikuti pendapat para pakar ESP seperti

Hurchinson dal Watcrs (1987), Jordan (1997), (lmt Dudley-Evans dan St Johns

(l99g). Mereka menyatakan bflhwa kolofurasi berarti ke{asama- Kerjasama tersebut

menurut mereka dapat berbentuk tiga tingkatan Pertarn4 paria tingkat yang paling

sederhana, pembina ESP melakukan inisiatif sendiri untuk menghubungi dosen atau

pakar PS untuk memlrta pendapat dan bantuan mereka dalam menentukan materi ajar

MKEsPyangakandipakai.Ke4asamainitidakbersifiatmengikatdandosenPS

tidak memiliki tanggungiawab bersama dengan pembina MK ESP Kedu4 ke{asama

dilakukan <ialam suatu ikatan bersama antara pemhiDa MK ESP dan dosen BS'

Kolaborasi pada tingkat ini l€bih mencerminkan kerjasama dan unggungiavab yang

seimbang antara semua lihk untuk mercapai suatu sasaran daiam lvfl( ESP. Tingkat

kerjasama ketiga adalah pengajaran dalam beniuk tilrn (teon teaching)' Ini adalah

kerjasama yang paling tinggi dan ideal Cimana pembina MK ESP dan dosen BS

ditrurtut masuk secara bersama-sama ke dalam kelas untuk melaksanakan pengajaran

seperti yang dikemtrkakan oleh Davies (1997).
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Berdasarkan hasil kajian terhadap bcrbagpi pcrmasalahan MK ESP di PT'

pdel YanB diajukan dalam penelitian im nremakai tingkatan kolaborasi yang kedua

4imana semua pihak sama-sama memiliki akuntabilitas terhadap MK ini' Pengajaran

dalam bentuk tim belum mungkin dilalokan karena bertagai keterbatasan sumber

iaya manusia Yang din'iliki PT'

Dalam model ini penguaun malru kolaborosi dipadukan dengen katz kolektf

yarg berarti secara bersama-sa$a Kata kotehf digunakan untuk mempartegas

bahrva kolaborasi ini tidak hanya melibatkan ke{asama antara pembina MK dan

dosen BS. telapi koljasama semua pihak yang berkepentingar': pembina MK ESP'

dosen atau pakar BS terkait, Pimpinan lembaga' pakar TEFL yang lebih memahsmi

teori dan praktek ESP' alumni atau pasar kerja dan mahasisrva ' Katz koleHf

nengisyaratkan adanya ke4asama dan negosiasi ialam bentuk beftumpul bersama

nelalui diskusi, seminar, alau lokatarya utr$k membaius berbagal hal yang

UNlV. N EGERI PADAN u
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menyangkut Perancangan MK ESP. Pengambilan kePotusan h,:rus ditakukan secara

bersama, sehingga tercipta persncangan yang negosiatif sepein yang ditekalkan cleh

Breen dan Littlejohn (2000)

Dengan demikai ry modet kolaborasi kotebif hr;rarti

matakuliah yang dilakukan secara bersama-sama oleh

berkepentingan dalan bentuk suatu forum diskusi' 56plrrar, IokakarYe atau badan ad

fakultas. Keenam Pihak Yang
hoc tertentu di bawah koordinasi pimpinan

berkepentingan itu adaiah pembina MK ESP' dosen atau pakar BS terkait' pimptnan

proses perancangan

enam Pihak Yang
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lcnfug;pakar TEFL yang lebih memshami teori dan praktek ESP' alwmi yang

rlah bekerja sesuai Bgnya dan mahasisrrya

5.4. 3 tlnsur yang Harus Berkolaborasi dalan Modet Kolaborasi Kolebf

Unsur-unsur yang berkolaborasi tersebut dapat dijelaskan s€fterti beriklrt'

Perlam4 pembim MK ESP adalah mereka yang ditunjuk untuk menjadi pengajar

auu FlaugElrllg jaw,at, L{K ESP yarg berdasarlan frk1.a ya::g ad4 dapat bcrasal

daridosenBINGatau<iosentssyang<iitugasiuntukinrUnsurinisangatdiperlukan

sebagaiseorangsumberinformasitenf2ngapayangtelahdilakukarrdikeiasESP

serta sebagar sasaran pokok perubahan perancangan dan pelaksanaan proses belajar

menpjar sebagai implemenasi dari brsil kerja kolaborasi'

Kedua pakar atau dosen senior BS adalah mereka yang dianggap pakar dalam

bidang ilmu masing-masing PS yang dipilih dan ditentukan oleh pimpinan

berdasarkankepakaruperhafian,danperrikirankonstruktifuyaterhadapkemaiuan

MK ESP. Unsur ini adalah partner petrting bagl dosen pembina mata kulialr- Mereka

diharpkan mernberikan bffbagai masukan tentang materi ajar yang paling sesuai dan

dibutuhkan oleh mahasiswa Mereka inilah yang tahu lebih banyak tentang berbagai

kebutnhan mahasiswa terhadap maleri yang merupakan 'carrier conlenl'dalam

materi ajar ESF. P;.a iaiar ESP berpendapst bahwa sehar:;1'a unsur dosen

pembina MK ESP datr Pakar BS, yang di antaranya adalah dosen senior BS' terlibat

dalam membina MK ESP dalam sebuah tim dengan tanggugiawab yang sama'

t{amun, karena berbagai keterbatasan yang arJa di PT, hal ini sulit dilalrukan sehingga

kolaborasi kolektif adalah yaag pling mungkin dilai<sanakan.
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Ketip, patar TJtrU ulkar ESP adalah salah seorang arau lebih pakar yang

berpendidikan TEFL dan diaogg"P nenguasai berbagar teori dan perkemba-ngan

dalam bidang ESP. Unsur ird harus dilibatkatr untuk dijadikan nara sumber bagi

unsur tain tenbng berbagai tonsep &sar ESP' Pakar ini dibarapkan mampu

menyampaikan berbagai teori &n praktik ESP yang dibutuhkan sebagai basis pokck

bagi penpjaran ESP. Karena tidak sernua patar TEFL mendalami ESP' mereka yang

dilibatkan harus telaU dikelahui lelih awal kepakarinnya agar sesuai dengan yang

diharapkan. Di Indonesiq seorang pakar yang mendalami secara khusus ESP masih

sangt jarang sehingg mrsrgkin diftstukan Fkar ESP dari luar negeri untuk

menjadi nara sumber yang betul-beol mampu memberikan apa yang dibuthkan

Keernpa! pimpimn PS dan pinfnan frhrltas adalah ketua jurusan dan dekan

bersama-sama dengan pembantu dekan bidang akademik' Unsur ini harus dilibatkan

dalamkolaborasikolektifkarenamerekayangsecaraadminlstratifbertanggungiawab

terhadap MK ESP. lvterelra edalah pe'lgambil keputusan akhir tentang bentuk

perawaran MK ESP, jumiah sts yalg dinrT 'gkinkan' dan pengelompokian MK ESP

daiam str,iktur kuriiruium. Di sarnping itg kolaborasi kolektif ini dapat terlaksana

hanya atas itrisidif dan keheadak Pim 
'ptran PS arau PimPinan fakuhas ini' Setelah

melalui seminar dan diskusi tentang konsep dasar ESP' mereka diharapkan

memahami betapa penhnpya reformulasi pemahaman dan pelaksanaan tvrK ESP'

Kelima mahasisua adalah beberapa orang mahasiswa yang telah dan akan

mengikutiMKEsPyangdipilihmelaluisebuahmekanismetertentusehinggadapat

mewakrlrtema]l-temallmere-tca.Mahirsisrr"aiurusoilioukarrdaiamk<,iaborasiguu



93

meldapartan informasi tentang kebutuhan dan keinginan rnercka terhadap MK ESP.

Banyak hal yang harus diketahui dari mereka sebagai proses AK tertadap BING

yang mereka sangat perlukan untuk kesukesan akdemik mereka. Mereka tidak perlu

dilibatkan dalam semua fase, namun barus dilibatkan dalam proses AK.

Keenam, alumni atau pemakai dumni adalah mereka yang telah bekerja di

berbagai pasar [erja yaag bidanpya sesuai dengan bidang studinya di PT. lJnsur ini

perlu dilibatkan Aai, Apilitr secara cernat karena merekalah yang lebfh tahu tehtang

kebutuhan pasar ke{a alumni PS terhadaP BING di lapangan. Hal ini tentu te, kait

dengan ESP untuk tujuan profesi atau peke4aan, Ten:rasuk di dalamnya alumni yang

menjadi dosen pada PS yang bersangkutan, pegalvai BUMN, dan pegawai swasta

iainnya yang terkait dengan bidang keabiiannya sebagai alumni PS tertentu. D dalam

kolaborasi kolekif, unsur inijuga tidak harus terlibat dalam semua fase.

Kolaborasi kolekif dari keenam unsu tersebut ini harus dilalorkan secara

terencana atas koordirnsi pimpinan fakultas. Pimpinan ini membuat suatu keputusan

uatuk merancang uiang lvfi( ESP yang termasuk ke dalam kelompok MKWF di

fakultasnya. Momentum yang paling tepat untuk ini adalah pada waktu perubahan

dan perbaikan kurikrlurn secara keselunrhan. Sasaran yang diharapkan tercapai dari

keputusan tersebut adalah lahimya PIK ESP sebagai progiam yang memang sesuai

dengan teori ESP pada fakultas yang bersangkulan secara benar berdasarkan hasil

AK. Selanjutkany4 pimpinan fakultas ircrkoordinasi dengan pimpinan PS

mengidentifikasi penonel yang akan diiibatkan dari keenam unsur tersebut. Semua

pembir,a ivfrt ESP cian prrnpinan PS pada iakultas tersebut harus dilibatkan. L)osen
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senior PS arau pakar bidarig ilmq Pal<ar TEFL, mahasisw4 dan alumni yang akan

dilibatkan dalam forum ini harus diidentifikasi secara baik sehinggp betul-betul

memberikan kontribusi dan manfaat yang berarti terhadap perancaDgan program ESP

melatui kolaborasi kolektif ini.

5.4. 4 Tohapan dalom Model Kolaborasi Koleh{

Tahapa,r loCel kolaboras: kolekr:'f dalam p€rancangan IUI( ESP Ci PT ini

mengil-rrti perancangi progiarn ) ang menggunakan ancangan sistemik @udiey-

Evans dan St. John, 1998; Graves, 200C). Artinya, penncangan MK tenebr:t

mengikuti suatu siklus yang melibatlian beberapa unsur .rang saling terkait, runtut,

dan berkelanjulan. Sebelum siklus arval terdapat satu kegiatan yang berada di luar

siklus yalari seminar dan diseminasi konsep dasar ESP. Kegiatan ini harus dilakukan

pertama sekali sebelum siklus yang beraual dari kolaborasi dalam AK dilaksanakan.

Berikut diuraikan masing-masing uasur kegatan yang ada dalam model kolaborasi

kolektif ini.

5.4.4. I Tahap Pertama: Seminar dan Diseminasi Konsep Dasar ESP

Tahap ini adalah salah satu ahap yang tidak pemah dimunculkan sebagi salah

satu langkah yang harus dilakukan dalam konteks penerapan program ESP di negara

yang baru mencoba melaksanakannya, seperti Indonesia. hngkah ini sangat perlu

dilalarkan karena hampir semua unsur belum mengenal secara pasti apa dan

bagaimana ESP terscbut. Ajang seminar dan diseminasr ini diharapkan menjadi

wadah awal iintuk memp,erkenalkan konseplionsep dasar ESP kepada semua pihak



95

yatrg hkepentinqar Sekalipm tidak termasuk dalam salah satu unsur kegiatan yang

bersiklus, kegiaan ini sangat penting dilakukan karena berdasarkan hasil penelitian

hampir semua pihak yang berkepentingan ini belum mengenal secara baik apa vang

membdakatr antap ESP ,tai. p.tgaj:l.art BING umum. Setelah semua pihak

memahami konsep dasar ini ahapan-tahapan proses peraffangan MK yang bersiklrrs

dapet dilalCIkatr

Seminar'dao dis"minasi ini dilaksanakan secara khusus dalam ra:reka

perubahan dan penyrsruran kurihium setiap PS yang ditetapkan suatu fakultas.

Pimpinan fakultas diharapkan nrer,etapkel waktu k}usus untuk seminar dan

lokakarya perancangan MK ESP. Pada seminar ini, pakar TEFL yang telah

mendalami dan memahami secara baik teori dan praktek ESP program diminta untuk

menjadi nara sunber. Keberhasilan kegiatan yang akan berlanjut hingga siklus

kolaborasi perancangan berikuoya ini akan sangat ditentukan oleh keahlian dan

bimbrngan dari nara sumber ini. Dalam seminar ini para stakeltolders dibe rikan

pengetahuan dasar oleh pakar 1EFL yang ditunjuk tentang karakteristik dar berbagai

konsep dasar da'i ESP.

5.4.4. 2 Tahap Kedua: Kolaborasi Kolektif dalam Analisis Kebutuhan

Kegiatan dalam talap kedu,a ini adalah kolaborasi kolektif dalam melakukan

AK. Sebagai kegiatan perancangan yang bersiklus, kolaborasi kolekif dalam

menentukan AK adalah kegiatan utama. MK ESP yang selama ini ditenhrkan oleh tim

perumus kurikulum tanpa AK harus ditawarkan berdasarkan hasil AK vang dilakukan

secara bersama-sama oleh semua pihak yang berkepentingan. Hal ini dilakukan
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tarena AK ini tidak bisa hanya dilakukan oleh dosen pembina N{K yang kurang

memahamikebutuhanyangbagaimanayangakandianalisis.Keran8kaacuanteoretis

mengungkapkanbahrvaAKdapatdilakrrkandenganmenggunakanirstrumentertentu

seperti angket, kuesioner, alau wawancara- Mengingat keterbatasan yang dimiliki

berbagat pihak yang berkepentingaq dalam model ini pJ( dilakukan melalui

kesepakaan dalam kolaborasi kolektil tanpa harus menggunakan angket atau

kuesioner. ertiiryq pemberian instrumen tertenhl seperti kuesioner dan wawancara'

sebagai alat penggali daia da\an AK belum bisa disusun oleh mereka yang belum

memahami ba4irnana dan apa yang akan dianalisis dengan data tersebut

Pada tahap ini diharapkan teljadi suatu disi<usi dan analisis yang baik tentang

kebutuhan nrabasisrva terhadap BING untuk kepentingan ai<ademis maupun profesi

mereka. Keterampilan dan penguasaan BING yang bagaimana dan sep:rti apa

sesungguhnya yang dibutuhkan untuk dikembangkan dalam MK ESP harus digali'

dikaji, datr disepakati oleh semua unsur yang berkolaborasi' AK adalah kegiatan yang

tidali sederhaoa karena melibaikau pesefla kolaborasi kolektii ini ur,ruk

mengidentiflkasi beftagai hal seperti kepentingan dan kebutuhan objektif penawaran

MK ESF \target sitllotton analisis QSA)'.peneffual kemampuan awal mahasiswa

urtuk mengetahui keunggulan dan kelemahan rnereka, keinginan semtn stakeholders

terhaCap hasil yang akan dicaEai dengan MK ESP, fasititas pendukung' faktor

pnduhrng dan penghalang dan berrbagai analisis situasi keirinian dan situasi target

Iainnya sepefti yang telah dikemukakan oleh Dudley-Evans dan St John (1998)'

Jordarr ( 1997), rian wcst (894). rescrrz koiaborasr koiektif Oaru <iapt mengnasitkan
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AK yang baik bila mereka telah melubami bagaimena semua ini dilaksanakan llasii

AK yang seharusnya diperoleh melalui kolaborasi dalam AK ini adalah seperangkat

rambu-rambu dan butir-butir penting tentang semua hal yang diaDalisis.

Tim kolaborasi harus rneny'adari bahwa ada beberapa masalah yang dapt

muncul dalam kolaborasi yang mel-batkan banyak unsur ini. AK menurut malnsiswa

munekin tidak jelas" menun[ mereka pengajar yang bertanggungiarrab menentukan

apa yang mereka butuhkan Pemakai, sebaliknya, mungkin tidak mengerti dengan

prioritas kebutuhan. Sementara ina pimpinan lemhga mungkin ahli, tapi sering

mengabailan kebutuhan riil maha-"iswa Ini akan menghrsilkan adanya gaJx dan

kontradiki dalam kolaborasi ini karena intensi semua unsur tidak sela!'r sama.

Masalah lain adalah bahrva kebutuhan ini berubah-ubah kerena berbagai faidor

rntema.l datr eksternal. I\,Iasalah ini dapat diatasi denBan membuat kebuufian

herklasifikasi jangka pendelq menengalr, dan panjang. Di samping itu, AK perlu

iilakukan secara berkesinarnbungan dengan menggumkan hasil-hasil penelitian ,len

praktek ESP terdahulu

5.4.4. 3 Tahap Ketiga: Kolaborasi Kclektif dalam Penetapan MK

Penetapan MK dalam modei ini dijadikan salah safu tahap. tersendiri yang

juga ddak pemah ada dalan fase program ESP. Tahap ini adzlah tztnpn operasional

dari hasil .{K Pada fase ini semua pihak yang berkepentingan berdiskusi dan

mengambil kesepakaian bersama tentang barbagai hal yang terkait dengan penetapan

MK ESP. Ada beberapa hal pokck yang harus ditetapkan bersama dalam tahap ini:

tajuk I\,IIq jumlah sks MK, kode MK, sinopsis atau deskripsi MK, kelompok MK.
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Sernua ini menjadi komponen dan informasi yang dimuat di dalam struktur

kurikurrrn PS dan selama ini hanya dilalrukan oleh tim yang tidak pemah menjadikan

MK ESP sebagi perhatian yang seharusnya Penetapan MK yang berbasis kolaborasi

kolehif ini memungkir'kan semua- pihak unok berinteraksi untuk membicarakan dan

rnendapkaasemua enti''3s terebut sebagai implementasi dari proses AIC Apapun

keputusan yang diambil menyangkut sernua entilas tersebut akan mencerminkan

bah*a peoetipan 
jt'at tu{I( ini didasarkan atas AK yang dilaliukan secara bersama-

526a MK ini firlak lagi direapkan begitu saja oleh tim penyusun kuriktrlu'n tanpa

dasar pemikiran yang menurut s€meEinya'

I{asil penelitian ini memberikan pemrkiran bahrva tajuk MK' misalnya' harus

sudah hemrwrsa EAP' Penggunaan t4lir- Bahasa Ingris I dan 2 lrrrus dihindari'

Tajuk sepru Eahcsa lngg;ris Hukwt' Bahasc Inggris Kimia' dan Bahasa lnggris

Ekonomidapat dipertahankan asal daiam tujuan yang dirumuskan dieksplisitkan

keterarnpilan membaca sebagai sasaran utama^ Kemudian'

MK ESP dalam struktur kurikuium harus didasarkan atas

pemahaman bahrva MK ini adalah MK alat yang dapat masuk ke dalam kelompok

malal'uliah sejenisnya. Sinopsis arau deskripi MK yang barus dicanturnl-an dalarr'

kurikulum harus dirr:rnuskan berdasarkan kesepakatan bersama-

Selanjutnya, keputus:rr uuLrk menetapkan MK ESP sebagai MK dengan

bobct sk te(enti! atau dengan 0 sks yang disetarakan' harus diambii berdasarkan

kesepakaran kolaboratif Hasil penelitian menunjukkan bah*a MK BING harus

ditarvarkan minimal daram dua semesier, yang salah sani a'au reduanya adalah lvfl(

pengembangan

pengelomPokkan
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ESP, dengan total sks minimal selara dengan 5 sks. Jika berdasarkan hasil AK sidang

kolaborasi memutuskan i"x( ini adalgh 6 sks, sebaiklya MK ini ditawa*an dalam 3

semester (31) tidak dalam 2 semester (2xj) kzrern intensitas Pertemuan cendrungn

mempengar uhi hasil yang ingin dicapai'

Kemudian, sistem praksanaan MK yang di anlara-nya menyangkut waktu

penawatlrl bentuk pelaksaman, dan penetapan Prasyarat MK harus menjadi

perhatian aan pemuatasan dalam foruni kolaborasi tersebut. Banyak hal yang harus

dipertin:bangkan- Berdasarkan hasil penelitian ini, misalnya, peneliti mendukung

pendapat responden yang menyatakan bahwa l'{K ESP sebaiklva ditawarkan tidak

pada semester peitama dan terakhir. Semesler pertama dapat digunakan untuk

identifikasi dan pengetompokan mahasisrva melalui tes penempatan agat yang

meilgambil MK ESP tidak terlalu heterogen. Mahasisrva y'ang belum memiliki tingkat

kemarnpuan awal tertenhr, mirainy4 diharuskan mengikuti scbuah matakuliah BING

prasyarat bagi MK ESP. Hasil IJMPTN dalarn m-ata tjian Bahasa lnggris jruga

sebaiknya drjadikan pertimbanean- Hai ini dilakukan kaiau mahasiswa yang diterima

oleh Ps tertenru akan dibagr alas dua kelas atau lebih. Sekalipun kelas ideal dengan

maksimal 25 orangmahasiswa tidak memungkinkan, junlah mahasisrva dalam satu

kelas ESP hendaknya jangan terlalu besar, lebih dari 40 orang'

Selanjutnya, dalam tahapan penetapan MK ini .iuga disusun sinopsis atau

deskipsi Iv{K yang akan dimunculkan secara eksplisit di dalam sebuah kurikulum PS.

Deskripsi MK ini aliair menjadi dasar bagi penentuan tujuan MK, sehingga deskripsi

iMK irarus cirbedakan secara exsplistt dengan tujuan yang tngln drcapar' Apabrla
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semua ullsur yang harus dimud datam strukff kurikulrrn ini sudah selesai' maka

uhap berikutnya adalah perancangan tujrun MIi

5.4.4. 4 Tahap Keempat Kolaborasi Kolektif dalam Penentuan Tujuan MK

Pada tahap keempat ini tim kolaborasi kolektif berkelompok sesuai dengan PS

masing-masing untuk berdiskusi dalam merancang dan memmuskan tujuan MK'

Parokan riasa; yang larus dipa!'ami oleh semua p*ak a'l"lah ba-hua MK ioi adatah

sebuah program Engiish Jbt Acodemic Purposes @AP)- Perancangan iujuan MK

harus merefleksikan acianya upaya pengembangan keterarnpiran BNG untuk

membantu keberhasilan mahasisrva dalam perkuliahannl'a' Hasii AK yang telah

dirakukan menunjulkan bairwa pengembangen keteramp an pemahaman bacaan

adalah tujuan yang pa.ling penting untuk ai-iariikan fckus' di samping pengembangan

keterampilan belajar, unsur kosakata tan tatabahasa' dan pengernbangan pengetahuan

briru tentang bidang ilmu'

Di dalam peraDcangan tujuan tersebut perlu disadari oleh semua tim kolaborasi

bahwa keterampilan Bembaca memiliki banyak subketerampilan yang di dalamnya

Erdapar pengembangan keterardpilan belajar ynag harus dirancang untuk

dikemban gkan antara lain:

a. ivlenerka maitna kata a-tau i:tilah berdasarkar kcmeks

Mengidentifikasi topilq ide Pokolq dan ide penun3ang

Menggunakan penanda tertentu dalarn teks seperti' cetak tebal atau miri:rg dan

bentuk gramafikanya sebagai pembantu pemahaman

Memaharnistrukturorganisasidanpolapengembangar,suatuteks

b

c

d
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e. Memahami dala statistik (gambar, grafis, atau diagram) sebagai pendukung

. pemahaman

J Membaca cepat untuk mendapatkan iinformasi tmm (sknming)

g. Membaca cepat untuk mendapatkatr informas i terter,at (scanning)

h. Memberikan evaluasi atau kritik terh,adap teks

i. Terampil menggunatqp kamus

Semua srbketdrampilan tersebrtr merupakan tujuan khusus yang harus dicapai

dalam pengajaran. subketerampilan yang menjadi prioritas dibicarakan dan

ditetapkan herdasarkan hasil . pendapat kolektif anggota tim kolaborasi. Bila

kcsepakatan telah diambil, pembina MK ESP tidak lagi datang ke dalam kelas dengan

bahan-bahan baraaa yaag hanya digurakan untuk meminta mahasiswa menjawab

pertanyaatr pemahama.n (what to comprehend) - Pembina MK ESP bertanggung jawab

mengembangkan suh'subketerampilan yang telah ditetapkan dengan menggunakan

bahan bacaan tentang bidang ilmu mahasiswa (how to comprehend) T$uerny4 di

sanrpirrg rrenguasai keterarrrpilan bahas4 mel eka juga mendapat pengetahuan baru

tentang birlang ilmunya Untuk ini pembina MK perlu menggunakan buku-buku yang

berralian dengan pengembangan keterampilan membaca rian keterampilan belajar

sebagai pegangan

Dari sub-sub di atas jelas bahrla di dalamnya termasuk pengembangan

penguasaan kosakata daa terminologi yang bertalian dengan bidang ilmu mahasiswa.

Artiny4 penguasaan kosakata harus secara sadar dirancang dari arval untuk dijadikan

saiah satu iuluan iv[r< yatrg rcrintegtasl dengan ketelar,rpiian metnbaca. Kosakata
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tersebut dapat diambil dari bahan-bahan bacaan yang digunakan atau secam khusus

dipilih dan ciisiapkan untuk diajarkan secara langsung maupun tidak langsung'

Aspek-aspek leksikal harus dijadikan perhatian dalam membantu pembina MK

menentukan aspek seperti apa yang harus dikembangkan di dalam rrempcrkaya

pengetahuan kosakta teknis mahasisrva' rurtuk dikembangkan di dalam kelas ESP

perlu menjadi perhatian Peneliti berpendapat bahwa d[ antara banyak aspek' unsur

kata dan pror", p"Lb"nt kanny4 kemajemukan makna kata' istilah-istilah bidang

ilmu, serta bagaimana memanfaatkan kamus merupakan beberapa aspek yang perlu

dibicarakan. Aspek pengajaran kosakla yang paling penting untuk mahasisrva

Indonesia adalah rnembantu perkembangan kemandirian mahasiswa' sehingga

mereka mampu mengembanskan kosakata mereka sendiri setelah perkuliahan

berakhir- Di samping itu' perlu diinpt bahrva kosakata teknis yang telah diketahui

perlu drjadikan kosakata produ.ktif yang digunakan di dalam konteks 1'ang otentik'

sehingga pembina MK ESP harus mengupayakan bagaimana agar mahasissa

berkesempatan mengggunakan kosakata teknis yang lelah diajarkan lni dapat

dilakukan bila pembina MK ESP ini bertrasil memilihkan kosakata atau iitilhh teknis

yang ciipersepsi oleh mahasiswa sebagai kosakata yang benrl-betul mereka botuhkan'

Sasaran akhir dari serura ini adalah agar mahasiswa mampu memahami berbagai

re ferensi bidang studi m€reka yang umumnya menggunakan BING'

Kemudian. anggola tim kolaborasi juga harus menyadari bahwa perancangan

tujuan rintuk pengembangan keterampilan bahasa yang lain (menyimak' berbicar4

dan menulis.l dan penguasaarr xosakata oan taabahasa terintegrasl dengan
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keteramllan membaca Artiny4 keterampitan dan un$r bahasa tersenut dapat

rnefiadi hidden curricalum yang tidak perlu diungkapkan menjadi tujuan MK yang

eksplisir Keterampilan menyimak dan berbicara secara tidak langsung dapat

dikembangkanmelaluipresentasidandiskusitentanginaleribacaanKeterampilan

menulis juga dapat dikembangkan melalui penuangan kembatj secara te(ulis isi

pokoh kritilq komentar' atau penulisan makalah kecil untuk menyampaik4n

pemikiran sendiri tentang sesuatu yang bertlaian dengan materi bacaan yang

dibenkan. Penguasaan tatabahasa juga dilakukan tatkala ditemukan permasalahan

pernahavran yang diakibatkan oleh masalah tatabahasa'

5.4.a 5 TahapKelima: Kolaborasi Kolehif dalam Penentuan Materi Ajar

Padalahappenenftanmateiajarinitidaksemuatimkolaborasikolektifharus

terlibat. Dengan telah drsepakatinya 5'3 4 berarti semua pihak yang berkepentlngan

telah memiliki pengetahuan yang sama tentang tuj uan yang ingin dicapai' Pada talmp

Denentuan maten ini, pakar TEFL, pembina MK ESP' dan dosen atau pakar bidang

>iudi membica,-akan berbagai alternatrf tentang materi a.1ar seperti sumber' isi' dan

karakteristik materi yang akan digunakan'

Dengan Cemikian, pembahairan materi ajar dalam tim kolaborasi ini merupakan

hal yang tidak mudah karena menyangk'ut kepentingan dari strciur panoang yang

berbedaolehunsulyangterlibaldalamkolaborasi.i.Iamundemikianharusdiakui

bahwa perancangan 4ateri dengan cara berkolaborasi ini merupakan altematif yang

dian,:oeo teDat mensingat Dcmbina MK membutuhkan gagasan dosen dan pakar

bidang srudi tentang materi yang mungkin lebih baik digunakan Untuk menghinCari
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perbedaan yang tajam antafir semua pihalq pernbicaraan ini dimediasi oleh pakar

TEFL. Bila peserta kolaborasi melakukan ini dengan penuh rasa tanggung jarvab

kolektif, diskusi dalam perancangan ini akan sangat menarik' Motif berkolaborasi

butan untuk rourgarnbil alih tanggung jawab pembiru IvII( melainkan membanht

mereka dalam memutuskan materi yang akan digunakan, baik sebagai materi pokok

maupun penunjang'

Materi ajar ESP harus otentik k'arena ini merupakan salah satu ciri pokok MK

ESP. Malen ajar dapt diambil dari berbagai sumber yang tidak disiapkan khustts

urrnrkbahanpelajaran.Otentisitasdidalamkonteksinijugaberartibahr.'zisimateri

tersebut bertalian langsung dengan bidang studi mahasiswa' Sumber-sumber yang

otentiktersebutdapatberupaartrkeljumal,buku-buku'liitet,brosur,danberitayang

terkait deDgan bidang ilmu.

Pemilihan matei terset'rrt didasarkan Pada keterampllan' subketerampilan' dan

unsur bahasa yang ingin dikembangkan Jika tim ingin pembina MK untuk

mengembangkan keterampilan menerica makna kata atau istilah berdasarkan konteks

(coinet clues), misalny4 tim kolaborasi dapat mengambil bahan bacaan yang di

dalarnnya lefi@. berbagai istilah tentang bi<iang ilmu yang baru dan maknanya

sangat kontekstual untTk dikenali mahasis"va Kemudiarr' dnhlk mengenalkan

pcrbe<iaan struklur organisasi suatu teks, tim harus menemukan teks yang memiliki

struktur yang berbeda-beda dari berbagai sumbr' Dimana saja MK ESP ditarvarkatl

saru sumkr materi tdrtentu saja fidak cukup, perlu ada beberapa sumber untu"k

memperkaya materi dan juga untuk memotivasi mahasisrva'
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Dari sisi isi materi ajar, tim kotaborasi kolektif juga harus mer)'adari bersana

bahwa materi ajar ESP harus mengandung dua unsur isi, real contenl dan carrier

content. Dalafn kontek ini, rcal conlent adalah materi yang menyaagkut

pengunbangan ketemmpilan membaca sebaga fokus yang di dalamnya terintegrasi

unsur kosakata teknis, tatabahasa' dan k*erampilan bahasa lainnya Carrie; conlent

adalahisimateriyangmenambahilmupengetahuanmahasiswateatalgbidang

ltudinya. pemanfaatan kedua isi materi tenebut akan mernbantu keterampilan belajar

mahasiswa unruk sukscs dalam perkuliahannya lni berimplikasi kepada pemilihan

materi ajar dari be-rbagai srunber yang secara larrgsung me'nyangi"u-t bidang ilmu

tertentu.

Dalam perancangan materi ini tim kolaborasi juga harus menyadan bersama

bahwa materi tersebut harus memenubi kriteria sebagai materi yang baik seperti

yang dikemukakan oleh Donna (2000), Tomlirson (199S), Cook (1996)' Ellis (199a)'

dan Iarsen-Freeman & Long (1991) yang telah dikupas dalam Bab 2 Di antara

kiteria yang penting adalah bahwa materi tersebut mengandung pengetahuan baru

bagi mahasiswa, atau apa yang disebut Krashen (198S) sebagai materi 1'ang /+'l'

Baru dari sisi real ontent d^n arrier conlenr. Matefi tersebut ticiak memiliki tingkat

kesulitan yang terlalu tirrggi atau terlalu rendah bagi mahasisiv::. Di sampirrg itt4

dalam pemrlihan rnateri tim kolaborasi juga harus mempertimbangkan relevansi'

preferelsi, dan kecocokan materi tersebut dengan nitai-nilai hudaya mahasisrva.

Kemudian, tim 
' kolaborasi harus juga membantu pembina Iv4K dalam

menentukan materi untuk pegangan pembina MK Tim diharapkan dapat
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menunjukkil buhlbuku png bertenam dengan pengembangan kererampilan dan

strategi nnembaca dan kaerampilan belajar. Banyak sekali buku peFtrgalr wngAj?tr

yang dapat digrmakan dalan mengernbangkan keterampilan belajar dan keterampilan

membaca unnrk dijadikan pedoman bagi pembina MK ESP' Buku-buku tesebut

harus dipffi sehingga pembina MK kaya dengan strategi pcngembangan

keterampilan membaca dan keterampilan belajar mabasisura'

D samping itq um liolaborasi kolektif ini dituntut pula rmtuk mengambil sikap

bahwa kamus ha..us dianggap sebagal materi pelengkap dalam proses belajar

mengaja' karna tetcrampilan penggunaan kamus merupalan salah satu yang Derlu

dalamMKEsP.Mahasiswadiwajibkanmembawadanmemanfaa&ankamusdalam

nembatu pernaharnatr mereka Salah satu r'nggung jawab pembina MK adalah

memberikan petu{uk kepada mahasiswa tentang bagaimana menggunakan kamus

secara efektif dan efi sien.

Akhirnya materi yang juga harus menjadi pegangan pembina MK adalah

materi untuk tugas dan latihan sebagai implernentasi dari penpjaran berbasis tugas

(task-bosed instracrion) yang juga melupakan salah satu ciri ESP' Untuk ini tim

kolaborasi harus menentukan dan membantu pembina MK dalam memilih dan

menenfukanmateriuntrrktugas.tugasdanlatihanmahasiswaDalamhalinipembina

MK harus memiliki laeativitas untuk nengumpulksl dan menyusrur kembali

berbagai scal-soal membaca yang bertalian dengan subketerampilan yang diajarkan'

Soat-soal yang telah digunakan dalarn belbapi tes membaca dapat diolah dan
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disusrmmenjadisebuahkompilasiyangmengikutiurutansubketeramprlanyang

diajarkan

Dengan kata lain, materi ajar harus yang dihasilkan dari kolabcrasi kolektif ini

melingkupirnateriuntukmahasiswa(termasukmateripengayaandalrtu8as-tugas)

dan matei pegangan ;rmbina MK- D samping materi zjar yang mengandung unsur

real contenl dan carrier conlent sebag i penunjuk pengajaran berbasis materi

bidang ilmu (content-based instfuctian), trm juga meirghasilkan kesepakatan tentang

maleri yang mengharuskan pen1rJar menggunakan materi dari buku-buku pegangan

yang dapat menrbantu mereka untuk Iebih profesional tentang bagaimana

mengajarkanketerampilanmembacadanketerampiianbelajar.Disampingitu,

penggunaan kamus, rnateri untuk tugas, dan materi unruk latihan juga perlu disiasati

agar dapat dimanfaatkan daiam pengembangan keterampilan belajar mahasiswa'

5,4 4 6 Tahap Keenam: Kolaborasi Kolektif dalarn Perancangan KBM

Perancangankegrataabelajarmengajar(KBM)sangatterkaitdangantujuan

yang ingin dicapai dan matei aju yang digunakan untuk mencapai rujuan tersebut-

Hasil penelitian ini menunjukkan bahrva MK ESP di PT bertujuan untuk

mengembangitan p3nguasaan BING untuk kepentingan akademik can keterampilan

psmahaman bacean menjadi priorilas. Pengembangan pengetahuan bidang studi,

pe::getahuan kosakata yang bertalian dengan bidang ilmu, keterampilan belajar, dan

keterampilan Iain terintegrasi dengan pengembangan keierampilan membaca tersebut.

Deng-an dernikian. tim kolaborasi menentukan bentux kegiatan belajar mengaiar yang

berupa metode dan teknik mengajar yang harus menjadi perhatian di kelas ESP.
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Ungkapan berbagai pakar pengajaran bahasa yang berbunyi: No one method is

the best adalah ungkapan yang paling tepal dipahami dalam kolaborasi kolektif

dalammenentukandanmemberikansarankepadapernbinaMKtentangmetodeatau

tebrik mengajar yang akan digur'akan- Pemilihan metode dan teknik mengajar

sangar kontekstual. ieralcanga,-r KBM sangt terkait dangan tujuan yang ingin

dicapai dan matqri ajar yang diguakan untuk rrrencapai tujuan tersebut'

Dalam kolabor:si ini dihazpkan telah ditetapkan bagaimana mengajar:apa'

Upaya untuk mengcmbangkan keterampilan dan strategi membaca yang efektrf dan

efisien harus dapat dihasilkan dalam Pnentu?n bagaimana hal iru akan

dikembangkan. Pengenalan bagaimana strategi dan kegiann yang harus digunakan

dalam tiga kelompok fase dalam pemahaman bacaan: pra-baca' kala-baca' dan pasca-

baca harus meqiadi perhatian tim kolaborasi' Demikian juga dengan dua proses

membaca yang. dapat digunakan: top-do*n dan bottom-up harus juga menjadi

perhatian tim untuk dikembarrgAan secara h'ersama-sama Dengan kata lain' hasil

kolaborasi pda tzhap ini hendaknya telah menentukan bagaimana bengajar

keterampilan dan subkete rampilari membaca'

Selanjutrrya, perancangan KBM ini juga rnenyangkut bapimana kosakata

tekrrisdanistilah.is:llahyangb€rtaliandenganbidangstudidanspesialisasipelajar

yang telah ditetapkan untuk diajarkan cialam materi yang dipilih' Dalam kelas ESP

kosakata menjadi salah saiu unsur pokok yang diajarkan Dalam kaitannya dengan

bagaimana meng iat unsur tni, tim kolaborasi diharapkan rnenghasilkan kesepakatan

bahwa unsur ini dapat diajarkan melalaui teknik tangsung maupun tidak langsung
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melalui konteks. Para atrli seperti Hulstijn' Hollander' dan Greidanus (1996)' Coady

(197), Schmitt (1993), dau lluckin dan Coady (1999) menekankan perlunya teknik

pengajaran tidali langsung. Kosakata dikembangkan melalui pengembangan

keterampilanmembacaNamrurparapembinaMKEsPperlumengikutiaPayang

dikemukakan oleh Nation (20n1) bahwa penga;aran kosakata dalam kelas ESP

sebaiknyaberfokuspacagabunganantalapengajaranlangsung(eksplisit)dantidak

langsung (imPlisist).

Dalam pengajaran kosakata ini, peneliti mengusulkan beberapa altematif yang

dapat diikuti. Pertam4 pengajar harus rlalu berupaya untuk mengembangkan tel"nik

dan strategi yang bervariasi, karena setiap pelajar rnemiliki cara yang berbeJa dalam

memahami kata Kedua' pengajar harus berupaya mengembangkan strategl b€lajar

kosakata yang efektif pada din m:hasisrva Ketiga' pengajar haros memajankan

pelajar kcpada kosakata melal'';i membam' dan melatihkan inferensi leksikal'

Keempat, pngajar perlu mengajarkan bagaimana rnenggunakan kamus 'vang 
efektif'

Dengan demikian, tim kolaborasi diharapkan ntemahami bahv'a ar'cangan

pngajaran komunikatlf yang menerapakan penggabuhgan berbagai bentuk

pengajaran {muttiPle-based approach) seperti yang berpumoun pada pelajar (student'

cenlered leqning), berpumpun pada isi malett (conlent-b":ed)' beroientasi rr,da

lnoses Qrocess-based), dan berisi pemLerian tugas-t'Jgas (task'bcsed) sa.Il'gal

dianjurkan dalam MK ESP' Hal ini teDtu Iehih dituntut untuk dipahami dan

dilaksanakanoleh'pembinalv{K-Penerapansemuaixntukpengajaraniniakan

mencerminkanketerlrbatanmahaslswasecaraakiidalarnkeia5Es?rnciaiuidisi.usi



lt0

dan tugas-tugas yang berujrmg pada pengembangan keterampilan membaca'

p€nguasaan rmsur bahas4 keteramPitan belajar, tian penge;nbangan pengelahuan

bidang ilmu terkait.

5.4.4. 7 T ahap Ketujuh: Kolaborasi Kolektif dalam Perencanaan Evaluasi-

Perencanaan evaluasi memerlukan pertratian khusus tim kolaborasi' Di dalam

pertemun yang tidak harus melibatkan sem'ra keloarpok unsur kolaborasi diluntut

untuk membicaral<an bagaimana svalrrasi akan dliakukan' baik evaluasi hasil beiajar

maupun gvxltrasi Program secara keseluruhan' Kelompck yang paling perlu terlibat

dalam perancangana evaluasi ini adalah pembina MK ESP' pakar TEFL' pakar

bidang studi, dan pimpinan FS. Atas bimbingarr pakar TEFL scmua anggota tim

kolaborasi diharapkan meiahirkan kesepakaun tentang berbagai hal yalg

menyangkut penentuan hasil belajar mahasiswa 6" 
"v2[rresi 

program'

Pembicaraan dan diskusi tentang evaluasi hasil belajar hendakaya difokus!:an

pada bagaimana gvalttasl hasil belajar akan ditentukan Untuk ini p3ra peserta Periu

menyadari bahwa evaluasi hasil belajar dalam I'{K ESP harus melibatkan pelajar dan

benifat evaluasi berkelanjutan (ongoing evaluation)' Tes sebagai salah satu alat

penilaian tetap perlu dilalrukan, namun hasil tes saja untuk drjadikan penetuan akhir

hasil belalar mahastswa hendalr,i'a JihinrJari karena rllF;lukan penilaian lain sepe-rti

partisipasi di kelas, tugas rnandiri dan kelompok, den evaluasi diri sendiri oleh

mahasiswa. Dengan kata lain' p€nilaian dalam lvII( ESP harus didasarkan pada

tuiuan.materidanbentukKBMyanstelah'1it":tapkansertameneikutiperkembangan

dan kecendrungn bentuk e'/aluasi yang setakat ini sedang berkembang'
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Tim kolaborasi jup harus menyepakati evaluasi MK ESP s€can terProgram

dan berkesiaambungan Evaluasi program ini sangat pentng Cilakukan dan

direncanakan secara baik Kesepakatan dalam tim kolaborasi men'rangkut aPa yang

akan dievaluasi, bapimana mengevaluasi, siapa yaag kaa mengevaluasi' kenapa

dievaluasi, .kapan dievaluasi, dan apa hesil yang diharapkan dari eveluasi tcrsebut'

Kesepakatan tentang semua ini dapat dirunruskan se/emikian rupa sehingga MK ESP

ini menunjukkan'1"ff< yarg mendapat pertutian sanua pihak yang berkepentingan

5-4.4.8. TahapKedelapan: Kolaborasi Kolelrif d:lam Penyusunan Silabus MK

Fase terakhir dalam modei perancangan kolaborasi kolektif ini adal ah

penyusunan silabus MK. Istitah silabus MK dalam konteks ini berbeda dengan

silabus dalam pengertt'an yang sama dengan kurikulum' S;labus Ml( juga bededa

dari satuan acara perkuliahan (SAP) yang menrpakan uraian lebih spesifik ciari

silabus MK. Mengikuti fotmat yang diberikan oleh Dikti uhun 1996' silabus MK

u6d.h 5s$rrah format yarg berisikan belbagai informasi yaDg terdiri dari beberapa

unsur pokok.

a. Identitas MK (seperti tajuh kode, sts, statrs, dan sinopsis MK)'

b. Tujuan umurn dan tujuan khusus MK '

c. Formai isian yang met;:;'; ;r.far' E'rkck dan srrt' pkok bahasaru bentr* l(BM'

dan identitas rujukan yang disusun untuk setiap kali pertanuan atau seuap

minggu Perkuliahan

d. Bentuk evaluasi

e. Daflar referensi (*ajib dan penunjang)
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Silabus MK ini .limalsudkan agar tujuaa ma],fji ajar,bentuk KBIvI, dan benhk

evaluasi yang telah dirancang rlan dirumuskan dapat dieksplisitkan secara runtut

dalam sebuah format yang ditetapkan bersama' Format inilah yang disebut sebagai

s.ilabus MK- Karena format silabus MK ini dapat berbeda-Ma sesuai dengan

kesepakatan yang diambil dalam suatu fakultas pada setiap PT' maka perlu disepakati

begaimana format yang akan dipakai' Calatan lain yang perlu menjadi perhatian tim

kolaborasi adalah tahwa silabus MK ini hendaknya jangan terlalu bersifat statis tetapi

lebih dinamis, asal tidak keluar dari tujuan yang ingin dicapai Bagaimanapun

dinamisnya, silabus MK harus dis'''srm dan dijadikan pedcman dalam pelaksaaaan

PBM. Irulah yang selama iru temyata banyak diabaikan oleh pembina MK'

Sebagai sebuah model perancangan MK ESP' tahap perancangan evaluasi

adalah fase terakhir. Setelah kedelapan langkah tersebut dilaksanaka4 pembim MK

akansangatterbantudalammelaksanakandanmengimplementasikannyakedalam

pelaksanaan PBM dan eval'rasi hasrl belajar mahasiswa Kemudian' setelah PBM dan

hasil beiajar mahasisua ditenrukarl p'-inbina Ir{K bersar'ra tim koiabomsi dapat

menerapkan peralrczngan yang telah dibuat dalam mengevaluasi MK secara

keseluruhan

Selan-iutny4 berdasarkan hasil semua k-egiatan ini tim kolaborasr kolekrif

melakukan seminar dan lokakarya lagi untuk kernbali melakukan siklus peruma

yakniAK.Analisisterhadapkebutuhanmahasisuainidiikutiolehpenetapanl\4lt

p€nentuan kembali trrjuan, pemilihan kembali materi ajar' penottuan kembali KBM'

dan penentuan ketnbah evaluasl' Seminar <ian dtseminast konsep tlasar SSi' iitirk
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rermasuk dalarn siklus ini, namun dapat ditaftsankan jika dipandang perlu semua

siklusdalamfaseperancanganinidilakul€nkembaliseca.aberkesi"embunganuntuk

memperbaiki berbagi kelemahan dan permasalahan yang dialami dalam prors

impiementasi perancanpn yan g dilakukan.

Akhirny4 hasil kolaborasi kolektif yang telah diperoleh pada semua tahapan

yang diwaikan di atas lidak berarti bahrva peran dosen pembina MK dapat

berkurang. Kolaborasi hanya untuk membantu dosen pembina MK ESP karena

sebagai dosen yang telah bcrpengalaman secara tredisicnal akan menghadapi

beberapakesuliranbilatidal.dibantu.Kesulitali,.udapatbei.rpamasaiahyang

benalian dengan sikap lerhadap IW( pemahaman terhadap konsepkorsep ESP'

pengetahuan terhadap genre bi&ng ilmu (makna dan firngsi), pengetah'-nn tentang

metode yang berbeda dan masatah yang bernuansa penggunaan media pendukung'

5.4. 5 Beberapa Kecendrungon Pennasalalrun dalant Menerapkan Model int

Peneliti menyadari bahwa pembentukan forum ini dr' PT diyakiru akan

mcnghadapi beberapa permasalahan dan halangan (construins) ' Selain dari bebempa

permasalahan yang telah drsirrggung di atas, berikut disampaikan beberapa

permasalahan lain yang mungkin oendrung teljadi' Pertama- belum adanya

pengalaman berkotaborasi akan menjmbulkan masalah terscudiri' terutaina

menyangkut adanya anggapan bahrva MK ini adalah tanggung jarvab dosen pembina

MK saja. Penanggung jawab PS atau pihak sponsor yang akan mengundang semua

pihak harus merencanakan kolaborasi ini dengan sebaik-baiknya' Wakru Yang

ditetapkan harus sesuai dengan uaktu dimana sernua kelompok tim kolaborasi
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kolektif kemmgkinan besar dapa mengikuti- Ia harus memikirkan secafiI Inatang

siapa yang akan dilibatkan, tujuan apa yang ingin dicapai' dan apa program yang

akan dilakukan. Scbaiknya hal ini dilalorkan secara bersama-sama dengan pembina

MK ESP dan pakar TEFL yairg mengetahui banyak masalah ESP' Di samping itra dia

harus meyakinkan semua pihak bahwa MK ESP adalah tanggung jawab kolekrif'

Kedu4 pihak yang berkepentingan, di luar dosen pembfun MK ESP'

diperkirakan kurang'memiliki dorongair dan kemauan untuk trErkolaborasi dalam

rrremncang MK ESP. Untuk ini forum kolaborasi dalam bentuk seminar dan

lokakarya lersebut harus diupayakan oleh pimpinan sehingga bersifat mengikat dan

;nenarik. Harus diupayakan suatu situasi dimana peserta merasa ikut bertanggung

jarvab dan rnerasa perlu ikut andil dalam upaya perbaikan kuaiitas MK ESP ini'

Ketiga, ada kemungkinan tanggung jawab unruk setiap mereka yang terlibat

dalam tim kolaborasi kolektif tidak jelas Hal iru dapat diatasi dengan adanya

perencanaan yang matang dari atal tentang peran dan tanggung jarvab peserta'

Keempat, perbedaan panciangan kelornpok yang berkolaborasi' karena

Iatarbelakang yang berbeda-beda, tentang berbagai hat yang akan ciibicarakan

merupakan masal al, yrltg harm disadari dari auai Perbedaan p€rsepsi yang sulit

disejalankan tentang tujuan yang ingin dicapai' mislany4 akan menghasilkan diskusi

yang memerlukan strategi dan pendekatan tersendiri dalam pelaksanaaa seminar dan

lokakarya.

Kelima, alasan firnnsial dari pihak pimpinan untulc inembentuk dan

mengadakan forum tiiskusi dan lokakarya daiam merancang N[( rS? cirperrirakan
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akan muncul. Apa lagi selana ini pimpinan meneanEgap IviK ini bukan MKBS yang

harus mendapt Perbatian lebih-

Keenanl kesibukan pihak yang akan dilibatkan merupakan masalah dalam

perancangan MK mclalui kolaborasi kolektif ini, sehingga sulit menyusun waktu dan

agenda yang {epat. Pimpinan fakultas yang menjadi penanggung jauab kegiatan ini

heodaknya telah merancang dan memberitabukan kepada pihak terkait agar mereka

dapat mcnjadikan iri sebagai agenda mereka :

Ketuju[ masih terbarasnya jumlah pakar TEFL di Indonesia yang dapat

rtianggap pakar dalam bidang ESP merupakan masalah yang akan dihadep!' Jarang

sekali pakar yang telah menggeluti khusus bi&ng ini, sehingga pimpinan fakultas

dan jurusan perlu berupaya ekstra unhrk mendapatkan pakar yang tepat ufltuk

menjadi nara sumber dalam seminar dan lokakarya perancangan MK ESP'
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BAB 6

SIMPULAN DAN SARAN

6. I Simpulan

Penelitian ini dimaksudkao untuk melakukan AK dan menganalisis efektifitas

dan pumasalahan pelaksagaal MK ESP untuk rnahasiswa Prooram Studi noo-

bahasa Inggristi perguruar tinggi lerbesar di Sumatera Barat' Berdasarkall temuan

kedua hal tersebut tim peneliti menTsun dan mengrrsuJkan sebuah model

perilncangan program ESP di PT Unruk itu penelitian ini dilaksanakan pada empat

univenitas: dua universitas negeri yankni Universitas Negeri Padang (UNP) dan

Universitas Andalas (UNAND) dan dua univenitas swasta yalioi Unioversitas Bung

Hatta (UBID dan Univenitas Eka Sakti (UNES) Responden penelitian ini diambil

dari Program Studi Fisika FMIPA Akutansi FE, dan Teknik Elektro FT yang terdiri

dan kelompok mahasisr{a -vang sedarg atau tela'lt lulus MK ESP' dosen

penanggungiawab :nata kuliah ESP, dosen senior program studi' pimpinan Prograrn

Studi, dan di samping inr tlata juga dikumpulkan dan pakar TEFL di Sumatera Baiat'

Hasil penelitian srwei ini dapat disimpulkal ke dalam beberapa butir:

l. Hasil penelitiaa tertang AK manunjukkan bahwa keterampilan yang dinilai

paling dibuohktul unfJk dikanbanglran rialam MK ESP di PT adatah

keterampilan pemahaman bacaan denpan scgala subketerampilannya sebagai

fokus utarna. Pengembangan keterampilan menfmak' berbicam' dan menulis

terintegrasi dengan keterarnpilan membaca' Keterampilm belajar dan
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p€ngetahuaD [idrng sfirdi jugn hanrs dikembangton melalui m'teri ajar png

dr'pilih.

2. PennangnMKESP yang telah dilakukatr selafia ini bclum sesrai dengan teori

pcr:ncsngatr progre ESP' l{al ini disebabkan olch bobagai masalah mendasar

yang berawal dari tr'nang dipqhrminya es€osi MK ESP oleh s€mua pih'h

termasuk kuranpya p'rofesionalisme pembina MK

3. Belurn ada upaya yarrg sisteorar:s yaag dilaL'ukar cteh berbagai piha'k unruk

meningka&an kuaiitas pclaksanaan MK ESP <ii berbagai PS'

4. Model kolaborasi kolektifysrg 
'liusulkan 

adalah sebuah model untuk merancang

MK ESP di PT ymg konteksaral berbasis hasil peaelitiari' I'lodel im

menspratkan kolaborasi dari e'am uasrr pokok: pimpinan fakultas datr PS'

doscn pembina MK ESP, dosen senior aau palor bidang studi' pakar TEFL'

2t'3'nni yang telah bekda sesuai dengn BS'nya' dan mahasiswa'

5.PerancangalMKEsPdlPTbarusdilakukanmelaluikolaborasikoleltifmelalui

suafu foru3r s€minaf, dislosi, datr lokakarya yang memungkiokan adanya

akutabilitas bersama tettadap p€raffangan MK ioi metalui talraptalup

perancatrgln yang t€rgambar dalam model -rang diuslkan '

6.2 Saran dan Rekomendesi

Simpulan dari temuan poko'k pelrelitian yang dikem"rkakan di atas melahirkan

beberapa pemrkiran lain yalg dijadikatr 53p1 rlan 1gft6mendasi dalam peneiitian ini'

l. MengingEt masih banyak pembina mata kuliah yang belum memiliki

pengetahuan png cukup dan kutang memahami secara baik hat-hal )ary

bertalian dengan ESP, perlu ada petatihan khusus bagi p€'nbha mala kuliah ESP'
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baik yang dari alumni BING maupun dosen BS- Pelatihan tenebut dapat

dilai'salakan oleh masing-masing PT atau pada kelompok BS lertentu dari

beberapa PT dengan metbatkan berbagai pihak yarg bed<epentingal

Jurusaa Bahasa da Sastra Inggns yang ada di PT sudah walcunya memikirksl

untuk membuka program spesialisasi kbusus ESP' Mereka yang telah

menyelesaikan pendidikan sarjana, diberi peluang untuk menpambil prograln

spesiaiisa"i uniuk seiatna i tairun (seia;z 20-40 sks)'

. ivlengingat kerertinggalan ESP tli hdonesia dibardingkao dengan dr berbagai

negara laiq perlu Cibentuk suatu lembaga sepefi badaD' forum' atau konsorsium

tertertentu yang khusus untuk bidang F-SP Lembaqz iru dapat berskala nasionai

yarg berada dj bawah Direktorat Jendrai Pendidikan Tinggi (Dt'en Dkti)' atau

salah satu bidang dalam organisasi profesi The Teoching of English in Indonesia

(TEFIN), atau lernb3g mandiri yang dibenruk khusus ultuk itu l'embaga ini

diharapkan dapat berfimgsi sebagai rvadah .vang margkaji' merancatrg'

mengevaluasi, dan meneliti btrbagai hal yang menyangllt program ESP da,l

kemudian menyebarluaskao berbagai hformasi hasil Pnelitran' pengaiaoan' dan

kajian teori ESP melalui berbagai benuk wadah publikasi'

4. Mengingat.. keterbatasan penetitian yang dJlalorkan ini' kepada peneliti yang

tertarik dengao bidang ESP ini disaran'kar ':anrk mengadakan penelitian dalm

bioang dan topik yang sirma unnrk lindcup -varg lebih luas maupua untuk ruang

lirgkuP Yang let'h sPesifiii

5. Sistem peDawagtr MK ESP ini diusulkan unnrk diubah menjadi MK wajib dalam

hp;hrk 0 sks vano danat rlitawarkan dalam dua atart beberapa semester sesuai

3

hasil AK
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Varlabel
Penelhlan

PANDUAN PENYUSUNAN INSTRUMEN PENELTTIAN
Modet Perancangan Mata Kuliah ESP di Ferguruan Tinggi

Sub-varlabol Penelhlan SumberData

1. Pentlngnya Pongussaall
BING untuk k€PerltJan
akadomik

2 Kemampuan /
pengusaaan awal BING
mahaalswa

Analisis
Kobutuhan

lngtrumen
PenJttlng

Data

No

Wawancara &
Kuesloner

Respond€n:
Mahasiswa (RM),
Dosen Pembina
MK ESP (RD).
Dosen Senior PS
(RDS), Ketua PS
(RK), dan Pokar
TEFL RP

A

Wawancara &
Kuesioner

R[I, RD ROS. RK,
dan RP

Tingkat p€ntingnya Ponguasaan
secara umum untuk k€Penting
anat(ademik mshasiswa

Tinokat pentinOnYE masing-mas
k€t€rampilan BING untuk kepentingan

iJngur-uneur Data

1 BINO

ing

akadomik mahaBiswa
Wawancara &

Kuesloner
RM dan RD

Wawancar€ &
Kuesioner

RM, RD, RDS. RK,
dan RP

Wiwancara &
Ku6slonor

RfuI. RD, RDS, RK,
dan RP

WiwCncara &
Kuosion€r

RM, RD, dan RP

ngnys sub-koterampilan
masing ket€ramPilan BING

untuk kepontingan akademik
mahasiEwa

4. Tingkat pentingnyE unsur kosB
tatabahaBa untuk kopontingan

5. Urutan tingkat kopontingan masing
maslng keteramPilan glNG untuk

an akademik mahasis\va
i-ingkat penguasaan awal

umum oleh mahagiswa

kata dan

3. Tingkat psnti
dari masing-

akad €mik mahesiswa

ntin
Bll'lG secarE

Wawancara &
Kuesloner

RM dan RD2. Tingkat penguasaan awa
masing ketorampllen BING oloh

I nraBing-

mahagis'ta
Wawancara &3. Ti kat en awai mahaciswa RM dan RD
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terhad6p sub-sub.koters.npilan dari
rnaslng-masing ksl€rampilan BING

4. Tingkst penguesaan awal mahusiswa
torhad€p unsur kosakata dan
tatabahass BING

Persnc€ngan
Pio rAM ESP

4, Faktor Pendukung dan
Ponghalang lalam MK
BING

1. Proses Pohotapen Msta
kuliah

2. Pongtapan tujuan MK

RM, RD, dan RP

(: -.

4,:
<r.,
z. ''m 'T'
6) t1
m7-u'.'-l
aJ tt'
>;:
]'> i,l
a.ir .ip..

Kussioner

Wawancara &
KrJ€slonor

Wawancera &
Kusslonor

Wawancatu &
Kuesloner

Wawancara E
Kuesloner

Wawancara &
Kuesloner

1. Kotersmpil8n dan unsur yang
diinginkan untuk dijadikan fokus dslsm
MK BING

R!I, RD, dan RP

RM, RD, dan RP

k6t€rs lsn BING

un
3. Unsur{nBur BING yang dilnginkan

untuk di ikan fokus dalam MK BING

Rtvl, RD, dan RP

3. Yang diinginksn untuk
diiadlkan fokus dalam
tllK BING

RM. RO, ROS, RK,
dan RP

5. Urulan tingkat penguasaan uwsl
mahasisws terhadap mEsing-masing

2. Suf'-k6tsrampilan dad masing-masing
k6t€rampilan BING yang diinoinkan

Wawanoara E
Kuoslonor

Wawancafa &
Kuesloner

untuk men i fokus ditlam MK BING
RM, RD, dan RP4, Urutan kotorampil€n yang diinginksn

RM, RD, RDS, RK,
dan RP

RD, RDS, RK, dEN
RP

1 . Faktor pendukung dad sisi sumber
daya rhanueis, fa6ilites, dan Program

5, Kotsrempilan balajar sebagai salah
satu fokus

Wawancara &
Kuesloner

Wawancara &
Kuesloner

Wawancara I
Kuoslon6r

B

Wawancara E
Kuesloner

Wawancara &
Kusslon€r

2, Fsktor penghalang dari sisi sumber

2. Fenentuan t€juk, Bks, dan sinopsis MK

ds fama manusia fasilite6 dan

3. Ponentuan dosen pgmbina MK

RD, RDS, RK den
RP

1. PelakEgnaan AK RM, RO, ROS, RK,
dan RP

RO, RDS, RK, dEn
RP

RD. RDS, RK, dan
RP

Wawancara &
Ku6slon€rdan en usunen silabus

1. Proses penontuen tujuan RD RK, dsn RP

fokus da:am MK BING
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2. l'ujuan yang ingin dicapai RM, RD, RDS, RK,
darr RP

3. P€rsiapen nlengajar dosen

1 . sumbsr matori ajar RD dan RP

2. Kanoungen materi alar RM, RD, den RP

3. Kesesuaian materi dengon tujuan MK RM, RD, dan RP

1 . Motode dan teknik yang dietrnekan

2. Palibatan mahasiswa secera akti

3. Fokus utame pengajsran

4. Masaleh dalam KBM
1. Penentuan hasil belaisr

2. Eentuk tes yang dipakai

3. Apaya yang dilakukan untuk
menghasilkan psnileian hasil balajar

a lebih baik
1. Pekasanaan evaluasi Program

Wawancgra,
Kuesioner,
Dokumen

Wawancgra,
Kuesioner, dan

Dokum€n

RM. RD, RK, dAN
RP

Wawan@ra
dan Dokumen
Wawancgre,

Kuesioner, dan
Dokumon

3. Ponontuan dan
8n [rateli siarnetap

Wawancara,
Kuesioner, dan

0okumen
Wawancara &

Kuesioner
RM don RO

Wawancara &
Kugsloner

RM dan RD

Wewancara &
Kuesloner

RM, RD, dan RP

4, P6leksanaan l(i3M

WawancaraRC dan RP
Wewancara,

Kuesiongr, dan
Ookum€n

RM, RD, dan RP

Wawancara &
Dokumen

5. Evaluasi hasil belajar

Wawancara

Wawancara &
Kuosioner

9, Evaluasi program

Wawencara

RD dan RP

RM, RD, ROS, RK,
dan RP
RO, RDS, RK, dEN
RP

RD

2. Kendala dalam evaluasi Program

I
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KUESIONER UNTUK MAHASISWA

,otunjuk Pongisian

{respner ini dimakiiJdkan untuk rneajering intormasi lenlang kebuh.fian belapr bahasa lrBg,ris (BING)

En perancangEn mala kuliah BING ytrlg sedang Anda ikni di Jurusal Anda. Dari informasi ini

lharapkan dapat diperoleh pemikiran baru tefltarE model impiementasi teori ESP (E g/rsr,,br Spacifrc

4)nrlsr-s) daiarn rlerEncaqg mata kullah BiliG di perguruarr tinggi (PT) pada mas8 n€ndatang.

JIJRUSAN ANOA: SEMESTERKE 

-
GLOffiPOK A (N omor 1-7 dan sub darl masing-maslog kedenampilan)

Jfihtk senrua busr datam tabcl ini, beri tanda cGk {+ dahm kolom ya g sesual dengan
ilihan Anda.

Seberapa penling
pemyataan di
barrah ini bagi
Anda?

1= Sangat P.-nting

2= Penting

3= cukup Penting

4= Kurang Penting

5= Tidak Penting

PERNYATANT{

Fenouasasn CING sec€ra keseluruhan

Keterarrpilan menyimak (Lisleoing)

Kelerampilan berbic€ra (Speaking)

Kelerampilan membaca (Reading)

l(r:c=rr:iJilai ii,ei,uii3 fiiiiing)

Apakah Anda
ingin Oosen
EING
rnengajarkan
pemfataan di
bawah ini
sebagai fokus
datam MK
BING yang
Anda ikuti?

YAITIDIJ(

Bagaimana tingkal
penguasaan Anda
sekarang terhadap
pemyataan di
barvah ini?

1= Sangat Baik

2= Baik

3= Cukup

4- Klrang

5= Kurang Sekati

3 4 51 2 3 4 5 I 2
YA TIDAK

I

I

l
I

Penguasaan kosakata (vocabulary)
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talabahasa (grarffnao

i
,, KETEMMPILAN MENYIMAK

;flEr'flNG)

Xembcdskan makna berdasartan islonGi

Iteflgicl€tr ifrlikast ropik, tuju3n, dan ruang lingkup

I,alu rvacdla 6san

lengidentfikasi infrcmasi pokok dan informasi

lendukung suatu wacana lisan

[engidentif*asi tungsi penaida wacara lisan sepedi

l{ofiasi, nada, atau {ekanen '3sara

Uernahann Fjcakapan, diskusi, dan se,ninar

tleringkas aPa Yang disim;k

lE XETERA' PILAN BERBICARA (SPEAKING)

Ilenuturkan ujarao dengan inlonasi yang benar

Iteny.dr,ipailGn gagasan secara b€nar dan rurdul

Berlanya jawab dalam Pertul;ahan

Berbicara dalam dis'Lrsi kelomPsk

taemp€senlasikan makalah atau lap"ran

Berdebat dan rneyakinkan ot-ang lain

UB KETERAMP' LAN MEMBACA
EADING)

tien€rl(a rnakna kata betdasa*an konteksnya

Uengidenfifikasi topik ide pokoh dan ide penunjang

suatu taks

[iq,;g3:i:,akEn y€,€nda lerleFfu dalarn teks sebagai
pembantu psrnaMman s€p€r6, c€lak tebai alau
miring dan bentuk gramalika;Ya

Memafrarii slDktur dan gole ?eng $aEgan sualu
teks sebagEi pembantu Pemahaman

lrlemahami data sla{srik (gambar, grafs, alau
diagram) sebagai pendukung pemahaman

Membaca cePal ufltuk mendapatkan informasi
leileri,,llu (frnni,E)

Khusus bagi
yg memilih
YA untuk
butir no.2

Khrsus bagi
yg rnernilih
YA untuk
butir no,3

Khusus bagi
yg memilih
YA untuk
butir no.4
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I
lembaca cepat untuk mendaPatlan iirfomasi unum

likimdng)

ruembe{ikan evaluasi dau kritik terhadap teks

ldampil menggunakan kamus

!E KETERAMPII,AN MENUUS

frRmNG)

rllenwsun kafimat Yang benar

Mer,gembcn8ken '.opik dan iCe pcLok kc d2latn

sebuah paragraf dan esai Yang benar

Membuat keraDgka (outlittcl dan drJ, lullsan

MGrulh racana pendel meDun ienisrrya secara
bensr (nota, sur6t, instsuksi, dan hin-lain)

rl4enulis ,natalah atau lapoaan ikniah

tvlembuat dan menyJsun kulipa,.r secara benar

:lleo}f4sun danar fuan

GLOMPOK B (Nomor3-26):

lnfirk nomor 8-13, beri tanda cek ({ dalam kolom yang sesuai dcngan pilihan Anda.

ebetum atau dt awat Ficuliahan, Fmbina mata kuliah BING . ' ' ' . . . - -

Eefupafa meflgetahui latarbelakang kemampuan a6lal S|NG Anda, baik

menggunakafl tes aw'al rnaupun melalui kuesioner

Memberikan sifabus alau safuan acara perkuliahan (SAP) tertulis kepada

mahasiswa

No. 1G12 hanye bagi Anda yang memilih YA pada no. 9- Sagi yang

memilih TIDAK feruskan ke no. 73

). Membicarakan dan mendiskusikan silabus atau SAP bcrsama mahasiswa

t. Llerumrrskan tujiran oerkuliahan vsng hcdoP.us pada keterampilan tedentd yang

sesuai dengan kebutunan akademrk matEsiswa

i. ffierumuskan tuiuan yang trlk1ip spesifik sehirEga dapat dicapai dalam waktu
yang tersedia

nhrk item nomor 1*27, bsri tanda cek (-'jl dal8m kolom yarig sesusi dengan pilihan
nda.

SL= Selalu,
JR= Jarang,

SR= Sering,
TP= Tidak Pemah

Khusus ba(i
yg memilih
YA untuk
butir no.5

I
I

III

I

I

II

TIDAK

ILIHAN: KK= Kadang-kadang,
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13, Berkitan dengEn tidang studi atau kepenlingan kesuksesan

al€demik Anda

14.

15.

Berisi materi pengembangan keteratnpilan membaca sebagsi fokus

Berisi nrateri trntuk penguasaan ko.sakEia dan tatabahasa yang

ierintegrasi dengan perlgembangan k€'.erarnpitan BiNG'

Menambah pengetatuan dan keterampilan BING baru yang

dibtluhkan

iJembantu meningkatkan keterampilan belaiar (seperti t'agaimana

menglrtip, meringlos, dan rnengevaluasi ide orang lain)

niambil dai artikel koran, meialah, blku teks bidang studi, atau

materi otentik lainnya

16

17

18_

130

4 yang

20

Petakenaan ?qiatan &iaiar me(E,aiar (KBM) "'

19 Teknik dan metode mengeiar yarg di$fakal 
' 
doser I efeKif dan

efisien untuk mencapai tuiua,l pengaiaran

Teknik dan metode nengaia yang digunakan dosen rnenunlut Anda

untuk terlibat akttt dalam perkulia.an

Kelas BING dilaksanakan dalam bentuk diskusi

Pengajaran di dalam kelas dilakukan dosen dalam bentuk [m'

Teknik datl melode trEngEiar yang digffiakan mor]dutung inlegrasi

antara tl-rsur BING (fosi<ia Aan tatalatrasa) dengan keterampilan

BING

Anda diberi kesernpatan yang olkup ufituk fiielatihkan kelerampilan

BING yang diajarkan

Anda diberi tugas-tugas untuk perEayaaan keterampilan yang

dipel4ai

Teknik dar, rrrei<rde tqnga\ai vang 4;gi8'3kan ikut me:'nt'a':J

pngembangEn keterafl'pilan bel4ar (stldy sltills) Anda

21

22

23

24.

25.

m.

KELOMPOK C (Nomor 27-351

Untuk itern nomor 273d, isi setiap kolom dengan salah satu angka 1

rDe$un ukkan rentangan urutannya'

TPJRKKSL SR
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l. oilil|E]l ddi tingkal p€fanamya dalam rnombar u lGbadiasi,an pa,lru,iEfian Anda, uru{kan

kderampilan berilol Oari VarB patlU pentlng (1) hirEEE yang lffang peiling (4)'

r. Menurut yaog Ada inginkan, unrtkan ke{ranoilsn berik$ darf yang pa,ing penting 1) ningga 'laryJ
frn:ang firting fl) 6tul( d4a1.n oleh ctos€n dahm mda kuliah BING yang Anda ikuti.

M€nyimak (listening)

Berbicara (speaking)

Membaca (reading)

l'{Enulis ('r,riting).

Menyirnak (listening)

Berbicara (speaking)

Membaca (reading)

Menulis (writing)

Menyimek (listening)

Berbi€ra (sp€aking):

Membaca (reading):

Menulis (wilirE)

Menyimak (lis'tenrng)

Berbicam (speahng)

Membaca (reading)

Menulis (writing)

. un-r.kan tirBkat penguasaan nnaa saat ini untuk keempat ketefampilan befiki,t dari yang paling baik

(1) hingga yarE kurang baik (4)

Urutkn tjngkat keseringEn Anda berr(esempatao unfuk menggunaken kefJmqel keterampilan berikut

setama perfutianan Anda dd yarE paling seflhg (1) hingga yang pali,)g iarang (4).
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ftk item nomor 3l-35'
ne
tlllAN: 1'= Sarga Setuju

4'= Trdak Setuiu

132

beri tanda cek (../) patla kolom yang sesuai dengan pilihan

2'= Settrtu 3'= Krang Setuiu

TERIMA KASIH

Mata kuliah BING di PT bukan untuk BING rrnum' melainkan untuk

ijr-iert*t, IUNG untuk tuiuan akademik) yang sesuai dengan

bidang slt di mahasiswa

Aoar lebih efeldif dalam memberialfi dasa{asar yarE orkupbagi

Eft#oaIG;'EiNCunrrr. uiu- a''att"'q natakuiial:., B'NG di PT

;d;;il?irr.rican minimil 2 semester berturut-tund dengan bobot

nrnimal setara 5 sLs-

Dalam mata kuliah BING di PT, seiain pengembangan ketersrnPilan

AtruO, teterarnpilan belaiar seperti caa meringkss' rnenggunexan

["rr!. o- ,"irgrrtip $dapa ora6 lain perlu menjadi perhatian

dose,r

Dalam mata kuliah BING di PT' keterampilan dan unsur BlNc.sepetti

iosakata cian tatabahasa harus diajarkan secara terifl'tcgrasl oeng€n

;;; ;;; prd, pengembangan i<eterampilan r€mbaca secer2 lebih

spesifik

[/tata kuliah bidang studi terteotu yang dianggap pokok dalam program

ituoi aapa oiaja*Zn dengan menggunakan BING sebagal oahasa

pcngantar

T1



t

Laep!lz,' 3: Daftar F:way''at Mdup Penelid

Leaa Peneliti

a. Date Pribedi
Nana letgkaP
Nilp
T*-ml I afii;t o. t oa,. 44
'lenpzt-!:.hir
Jabaan fungsioml

hstitus!
.a.!a:::at

: Dr. B]usn!, -+.{.Fd.
. 12,1 1k4 ) to

:95e4.*b€1%2
: SdY,znw;ang,5A Kata
: kktcr .rrePala {Dosen)
: Faku.ltas Bahasa, Sasfa, dan Serr (FBSS)

: Lbr'.,'crs! Es l.iegei Pzd"ng
: 'i./is:lE lndalr V P";g+nba:rgan Blok E'

).1.;--? Tu'r,::g - fziztg. 25171
T^rn aoTil \ il(}6')
'irY, \v,rr,-.- -

E-nail. kusn iaskar'2r 'ahoo-cotn

b. Riwayat Ptndidi'.ian patia Jenjang Perg"rruan Tinggi

iiNi-t/ERSiTASi
tn-Si il ii i iiAN

LOi(isi

GELAR

IIJP Padan

1K{P SARJANA I9E7

IKIP Matan MAGISTF.R l99l
iPendd Bhs. lnssis

Pendd. Bhs. In

TAtii.r-N
SilLE,SAi

BIDANG SlU'i

S

I Universrtas

{ lndonesia

Doktor | 2oo4

I

Linguistik

IJIPLUMA-J i Pend<i. Bi985 Shs. tn

eP -t-ar o/ llhrtun'
nlgf fT(ISf

IVTI' D

i^rr rijuiu
I-ii.iP Pariarr e

d. P";geia,"ao Menrbina !-!al-l l(ulian rSP

iiisTrrusi iiAMA iiATA i.U"LiAii
iKiP Padan ED iish for S ses

DilrI^irF

Setrerads Balai B t993-19p,6

ek.etar-is Jurtisaa Bhs. lnggris

Keiua iuxsaii Baiia:a iii i5 ir, t - t>ro

I Kclua jurusan tsairasa ilggri s ( 1r, tvv6-lwu

PERiODE
i988- 199iJ

i9e3- i99e
rvr6- 200{J

i997- 2000

Univ. Bun IiaEa Pd tor s @rlrc

Umv- Hatta Pd

Univ Halta P Fn tbr Commerce (FE

s

i4 tlaT {\

rL,ro o^,1^- Staf ALli .(}R I

Huiqrm ( F HlBahasa

CE Pe rr:1i';;' Rh:. lr,gg:-, :, F!<r,ncir':i i005.:rekir..ngr-lr,:v. Bt:rL; 11ai1.; I'

I



{

134

e- Bcb€repe lGrya trmieh (yang terkaif.dcngan Topik.Peaelitian ini):
- ii- e"ht hel;s unt t sp (sr;u vurid dan Buku Petunjuk Guru' 1997)

,i iltl s#; M-tb"* i'id".; Jurusdr Bahssa dm sastra lnggris Universitas
' 

nung IIaa iadarg (Artifrel hasil penelitiar, I997)

1) strrrd x*aa nw par*liia,i'rn f"fertt""" ferrahaman: Suar Trnjauan Terhadap

" ;;;;;;;p-aa;l- srhr* Inggns IKIP Padang (Avtikel hasil p€nelitia'\

l99E)
4) Eff€ctiv€ness of Inteta{rive Approach in 

-the. 
Teaching of Englistr- Reading

'' 
OrptJ*"n for 'ie Englisb 

'li?stnent Stud€nls of IKIP Padang (Penelitian'
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B. DRAFT ARTIKEL ILMT/JII

E\P (ENGUSH FORSPECIFIC PURPOSES)
T'NTT,IK MAEASISWA PR(rcRAM STUDI NON.BAIIASA ING,GRIS

TAI\IGGT]NGJAWAB SIAPA?

OIeh
Kusni, Asul, Syarnwil, dan Zulhendra

Absirak:

Hasi.l penelitiaD terdahutu marunjuklian bahr+a mata hrliah bahasa Inggris bsgi

malEsiswa program *udi non-bahasa Inggris (E gris, fot Wilc PttPoses 'EsP) pada

belerapa pergunar. tinggi terlun"lr di lndorre:,it ambwadul, salah uns, dan salah arah (Kusni
2OO4). Diperfrrf;ar lal nla sebuh penilien c€rlas tc:rrang bagi ur,n model paarcanga,r

rnata kuliah ini ke depa4 sehirgga nara L-uliah Lj efel:tif &tr e6sien PeneLitian ini melanjutlian
perelilian Kusni (2AO$ yng trltuk hhun penarE iru bett'.liuan utluk r.El3kukan arijisis
kebrruba: terbadap nraa llrliah ESP dan menggali efehifitas dan permasalahan yang selauu ini
terjadi, sehiogea diperoleh luaran berupa nrodel perancangan 1'ang loneknral- Penclitian ini
merupalia penelitiar pengembsngan yarg b6upa gabungan dari pqrelitian fralitatif datr

hrantitrif yang melibdkar 303 responden ) arg terdri dari mahasisu'a (270 orane), dosen ESP

(12 orang), Kttua prcgran: studi (9 orand, dosen senior (9 orarg dan patar ESP (3 orang).

Mereka tp.rsebd &ri tiga program stdi 1alini Fistk4 Afxtznsi, dan Telinik Eletlro masing

masing dari Uriversitas Andalas (LN-^ND). Universitas Negeri Fadang IJNP), Unire$itas Bung

Hdt8 (uE;{), dan Unileristas Eka Satli (UN'ES). Untuk modapatkan dal4 P€nelrri
nrarggunakan beberapi macao instrumen )alini l-uesioner, \vaNalc3r4 observasi, dan aulisis
dokumen- Hasil peoelitian menunjulikn bahwa selama ini belunr pernah dilalllian analisis

kebutuhn ya.rg sistem'ius unhrk meneu'arkan ESP kepada mahasis$a- Penelitian ini
nrengurgkap baftwa kderampilan pemslnnian bacaan menpa.l6t! yang paling rrama diajartan

dalam ESP. Pdatsanaan maa Llliah ESP belum m€flgit-L1i teori )'ang telah dikembangkan para

ahli sehingge ESP hanya nam4 isi mda tl iah dan b€ntuk pengajarannl'a belum berbau ESP.

Untuk itu p€du dilahtkan sebuh model perancangafl mara Llliah ESP yang kortelistual dan

berbasis tsnuan empiris, lzng dalam penelitian ini diusulkan sebagai Model Kolaborasi Kolekif
dalam perancangan mafa t-uliab ESP.

Krta Kunci: English for Speci-fic Purpoees @SP), Perancargan Mala Kuliah ESP, Model Kolaborasi

Koleicf

i, Pendahuluan

ESP (English /or Specific Purpose.s) merupakan salah satu bidang linguistik terapan

yang telah berkembang culup la-rtra, se.menjak awal tahun 1970-an. Sejalan den&-t

perkembangaonya, di tndonesia ESP juga su,lah dikenal dan dijadikan salah satu Ixar2

kuliah (selanjuhya disebut MK) di perguruan tinggi (selanjuftya disingkat PT), namun

MK ini hanya dikenal kalangan akademisi tertentu yang berkecimpung dalam bidang

pengajaran bahasa Inggris saja. Secara teoretis, progmm ESP seharusnya melibatkan

beberapa pihak )'ang b"rk"p"nurgro (stakzholders), sehingga seharusnya banyak pihak

y'o,!Z fta.r:1liufi iviK ESi iui, :r;rr,rii pihai- iai,r scla;n dosef,'oai,asa inggris yang terkalt

.langsrmg dargan praktek ESP temyata tidak mengenal ESP itu sendiri. Ak:'batnya, hingga
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tiga dekade trrakhir, sanpt jarang ditemtrkan adanya publikasi' seminar' fofakrya' d;

diskusi ilmiah yang membabas praktik dm po*embangan ESP di Indonesia

Artftel ini merupakan taporan hasil p€nelitian yang dilatarbelakaryi oleh fcnomeDa

teoretis dil pratris. Feaomcna teorctis menyangkut hasrl pemahaman ft'hadap berbapi

teori dm kons4 daszr dalam bidang ESP yang diramu dari berbagai pemftimn para ahli

dalambidaagEsP.Danurakonsepdasartersebutadalahp€ac6tia4karakerisukyang

mernbedakan antra ESP datr EGP (Engtisn Ior geneml purposes), klasifikasi,

p€rarcanga4 pelaksmaan pros€s b€lajar mengajar, d'n evaluasi dalam bidang ESP'

Konsepkoarp ini m€ngikuti gagasatr yallg dfteinrrkakal oleh para abli sepcrti HutchiDson

dan Waters (19E7) Jordan (1997), Dudley-Evans dan St' John (1998)' McDooou$r dan

Shaw (2000), dan McDonough (2002)

Dari sisi frnomela praktis, terdapat dua frkta yang menjadi pendorong penelitian ini'

PeftaD4hasil.basilpelelitiandcambidanginiyangtelahdipublikasikan<ianmemberikal

gamharan betepa bidarg id telah berkembang pesat dao nurjadi -alah satu objek

penelitian yang nenarik bagi banyak pibak Kedua status ESP pada berbagai PT di

Indonesia mentmjukkan kec.endrungan kurang menjadi periadan berbagai pihak yatrg

berkepentingan.Padahalhampirsemu,aprogmtrrsfudinon.bahasalnggrisdiberbag:oijenis

pT menawarkan mata kuliah bahasa Inggris (MK'BNG) 1'ang berbau ESP kepada

mabasiswanya-

Menyangkut fenomena praktis ke dua ini, dalam struktur kr'rikulum PT' pada

awalny4 MK-BING hanya termasuk ke dalam kelompok mata kuliah dasal' r!mu[

(MKDU)de[ganbobot2sKsdalbeirisibahasalngglsumum.Kerancuanpe,rnahamart

terhadap MK ini sebagai bahasa Inggris umtm atau balasa Inggris unruk tujual khusus

berlaogsung orkup lama hingga diSaungkannya otonomi yang mernberlaltlkan istilah

kunkulum IokI dan larikulum nasional' Pemberlakuan kedua kurikulum ini

memungkinkan setiap PT unruk menyusun kurikulum senrliri' Pergeseran memberi riampak

bagtberubdhyap€rtakuantertadapmataLldiahBING'dariyangtrmurnkepadaESP'Ada

beberapa PT yatrg zudah memberi tajuk yang mencirikar bahwa MK-BING bukan lagi

berisi baiusa Inggris umum melainkan ESP seperti English for Inlemalinol Relalions'

Baham Ingns Huhtm, Bahaa Inggis Kimia, Bahosa Inggns Teknih dan berbagai tajuk

ESP lainnya. Variasi ini tidak hanya te{adi pada kelompok dan ajuknya saja' melafuLkan

juga puda statu$ya (wajib rlal pililarr)' i"';;6I' nraia k;li6t'Iii a (1-i Luah)' ilrJal tctal

sks-nya (2-12 sks), perancangannya' pelaksanaannya dan evaluasinya
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Pemahamm terhadap kedua fenomena ters€but mendomtrg p€nulis unnrk melahrkan

kajian ernpiris secra lebih mendalam tentang bagaimana MK ESP dirancang?'Sejauir

mana fas;efase program ESP telah diimplernentasikan dalam per;ancaogan MK ESP di PT?

Srnvei yang mel-r'batkan baryak pihak ini dijadikan dasar dalam menjawsb p€rtanyaan

ketiga: bagaimana seharusnya model perancansn progr'm ESP dalam konteks PT di

Indonesia?

2. Metodologi Penditian

Penelitian ini termasuk ke dalam jais penetitian survei yang m€Eggunai(an gebuagan

aDtara metnde p(nettian kuatrtitatif dan kuatitatif yang drdasa*an kepada pendapat para

ahliunnrkkeduajenispenelitianinisepertiBogdandanBiklen(1982),Johnson(1992)'

danWray,Trott,danBloomer(198).Penelitiansuweiinimcngambilkasusyalgtedadi

dj univeisius Andalas (uNAND), Universitas Negeri Pa'{ang (UNP), UniversiEs Butrg

Hatra (UBH). dan Universitas Eka Sakti (LNES)' Masing-masing pada progrem stuci

Fisrla, Ak;tansi dan Teknft Elektro'

sumberdatapenelitianhibeljuElah303orangyangterdiridarilimakelompok

respotrdctr: z'tl oftrr1 6ahasi5wa, 12 oraog dosen panbina MK ESP ' 9 orang ketua

program mdi, 9 dosen senior PS, dan 3 om-ng pakar TEFL di Srrmatera Bamt Fmpa:

kelompok P€rtrma berasal dari keempat universitas yalg disurver' sementara kelompok

yangt€rakhildiambildangurubesarjurusarpendidikanbahasalnegrisUnivasitasNegeri

Padang. Kemudian, untuk penyelarasan data, peneliti juga menggrmakan sumber data

dokumenber.rpacontchsilabuslr{I(materiajar,Canalatevaluasi}'aDgCigunakfidosen

dalam MK ESP . Penelitian ini oenggrmakan wawancar4 kuesioner' dan analisis dc'kr:rnen

sebagai alat PengumPul data.

Data yatrg ciiperoieh dialalisis mengikuti prosedu'' seperti yang diharuskan untuk

.jemspenelltiani,angmerupakangabEgatrantarakua[titatifdankualitatiiiai.Datayang

irqsiiat k-.lerqitatif yang Cidapat dari kuesioner dan wawancara dianalisis dengan

n,enggunakan statistik desLriptif yakni dengan ir:enghitrmg jrrmlah dan prosentase data

dalambentuktabulasi,I(hususbagidarayangberAliandenganpengurtlan'aalisis

dilakukan melalui proses pembobotan pilihan terlebih dahulu Data yang bersifat kualitatif

dianalisissr*aradeskriptif.afgumentatifPertama'datadike|ompokkanmenurutvariabe|

darr s.iirvarioirqi yang rciah dirv:rtukhir 5el6ir':nrry5 i-ieniudian' r'jata teisebut i:veriSkasi

dengancaramembuangyangtidalisignrfikan.Selanjumya,datayangdianggappenting
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diverifikasi u.lang rmulk digabung

pembabasal Yang ada.

dimalxlal dan dttaGirkatr sesuai dengan unsur-unsur

3. Hasil Pcnditian

Hasil analisis data survei ini meormjukkan a/rarya beberap pennasalahan pokok

yang perlu menjadi perhatian semua pihak' Pertam4 perarcaryatr MK ESP selama ini

sema sekali belum diawali dengan adanya analisis kebutuhan (AK) yang saksama se'bapi

da-sar dalam p€raffargrn program' Kealpam AK ini menjadi awal dri bsbagai

kekeliruan )rang ,m2t m€ndasr dalam pelaksanaan MK ini seperti' penentuan taj* yang

tidak membenkan arah, bobot sks yang sangat bervafiasi, tujrran MK yanc tidak berfokus

dan tidak menggambarkan ESP, dan pemitihan dan penggunaan matfii ajar yang tidak

sesuai dengan karakteristik dasar program ESP'

Kedua MK ESP ti.lak dibina dan diajarkan oleh pembina MK yang memiliki

profesionalisme sebagaimana sehar'rsnya- Data murunjukkan betlwa dosan yang ditunjuk

sebagai pembina MK tidak mcmeliki bekal pelatihan dan peodidikm yang memuagkmkan

mereka unfirk menjadi pembina MK ESP ' Sebahagian besar mereka tidak memahami

denganbarlqbahkanadayangsamasekalitidakmengenalbaga-imanaprograrnESPharus

drancmg .lan dilaksanakan Hal ini tidak hanya t{adi pada pembina MK ESP yang

sebahaSran besar berasal dari dosen bidang ilmu, tetapi juga terjadi pada mereka yang

bcravldaridosenbahasalnggris.Kalaupunyagtelahmengikutipelatihan'
pemahamannya terhadap ESP sangat jauh dari yang diharapkan karena temyata waktur dan

intensitas pelatihar, sargat tc batas'' Di sampilg itu' fiCa-k satup"rn pembina MK ESP yang

benrpaya mengembangkan profesionalismeny4 baik mengakses berbagai referensi tentang

teori, hasil penelitia4 tlan praktek ESP maupun pendalar^al kaerampilan morgajar

bahasa Inggris.

Temuan pokok iainnya adalA ketiadaan kcordinasi dan kolaborasi yarrgbaiJr antaft

semua pihdk yang diarrggap sebtgai stakeholders irntuk MK ESP Data menunjukkan

balwa belurii pemair terjadi adanya kolaborasi atrtara pexnbina MK ESP yang berasd dari

dosen ESP dengan dosen senior dan pakar PS' Tidak pernah ada kotaborasi anara pembina

MK ESP yang berasal dari dosen bidang studi dengatr dosen ESP atau pakar TEFL yang

mangenal ESP dalam merancang dan melaksanakan MK ESP ini Hal ini disebabkan oleh

iidak adanya !remah::r'ia't yar'g 'baii tcri:odap ESi' T;'lak a'ia I'a;rg lrler:sa ilcJt

bertanggungjawab terfiadap MK ini selain pembina MK' termasuk pimpinan progam srudi
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dal pakr bidang ilmu yang semuanla menyatakan bahwa penguasaan bahasa Inggris yang

berkeaaan dengan bidang ilmu sangat penting bagi mahasiswa- Dengan demftian' MK

ESP selama ini memmg tidak mendapat perhatian scbagaiman2 mgstinya'

Temuan selanjulnp menunjukkm bahwa program ESP pada setiap program srudi

belum tajamah oleh evaluasi. Ketiadaan agenda unnrk eraluasi juga menjadi salah satu

oeay'ebab tidak dikeahuinya berbagi permasalahan sehubungan dengan efektifitas

pelair;saanMKEsP.PimpinanPSdanfakultastidakmenyadariadanyakekelirualr

mendasrbahwa}.{KSsPi.angtelahdansalangbojalantidakberjalanmenurutkaidah

dankaraktefisftEsPsepertirelahdiungk4kanparaahlinyaHalinittrjadikarenamereka

juga ti,3ak meageahu baga'ma:a kamtrsistik dasar Cari N{K ESP Can bagaimana

sehar'-snya MK ini di'ancang dan diinlplemeaasil€!-

4. Pembahasan tlrsil Penelitian

Temuanpenelitiandiatassejalandenganbeberapatemuatrhasilpenelitianlerdah.]iu

yang tlilatrrkan oleh Tubtintong (1ts4) di rmivervtas Chulalongkor4 Thailand' Chia dll

(199) di Chung Shan Medical College, Taichung, Taiwan, dan Field (t999) di sebuah PT

swasra dl Yokchama, Jepang. Penetitian mereka membuktikan bahwa hasil AK mempakan

dasal dalatrl per:dJrcaagan program dan menenhrkan keterampilan apa yang harus

dikembangfta-n dalam pmgram ESP. Hasil Penelrtian ini juga munperkokoh temuan

!s5h61 dqn Smalkositi (2r)02), Kavaliauskien (2C02), dan Deutch (2003 ) bahwa

peftucangarl program memerlukan peng.rmpulan informa^si dari semua pihak terkait'

Beberapatemuanpenelitianjugamendukunglgmuanpenelidanini,sepertiDaoud(20001,

Holliday (195), Quirke (1996), dan Dobson (1997).

Pengkajian secara lebih cermat terhadap 16rran penelitian di atas membe:ikan

informasi bahwa akar permasalaban dari sernua iru adalah keterbatasan peng€1ahuatr dan

pemahaman pihak-pihak yang be*epentingan tentang konsepkonsep dasar prograrn ESP'

Pembinat'tl::sryangberasaldaridosenbirlarrgstuditidakmemilikipetrgetahuatr

tentang ESP sama sekalr. Dosen yang bemsat dari jurusan Bahasa Inggris pun ternyata

memiliki pengetairuan ;mg a[|at terbatas tentalg apa dan bagaimana seharusnya prograrD

ESP dirancang.

Temuanpenelitianinimendorongpurelitiuntr.rkmelakukanadaptasiterhadapfase-

tase perancangan progam ESP yang telah ada, sehingga lahir sebuah pemikiran unruk

meagajukan model perancangan N4K ESP di PT' Inilah 1'ang menjadi inti pemikirian yang
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dirmgkapkan dalam tr.rlisan ini sebagai pembabasan lebih lanjut dari temuan penelitian ini.

Unruk menjawab pertanyam pada judui artikel ini, meoeliti m€nemukan bahwa

tangguagiawab itu tidak bisa dipflorl atau dib€badm banya ke.pada dosen penbinan MK

ESp, melainkan t ngBmgianrab bersama s€cara kolektif anmra sffi]|a slakehoaed ys}Ii

dosen pembina MK ESP, kena PS, alumd PS, pakar IEFL, dan mahasiswa- Aga dapat

keluar dari berbagai permasalahan yarg dfternukatr dalam penelitian di atas, peneliti

mengusnlkan sebuah model perancangan MK ESP ymg disebr.a xbagai Model Kolabomsi

Kolefuf 1?ulKK). MKK ini dapat Ciga,rbartan dalam diagram seperti herikut:

Modet Kotabrasi Ktm:t P"-rcangan MK ESP Ci PT

SEMINAR DAN DXSEMINAST

KONSEP DASAR ESP

KOLABORASI
PENENTUAN
KEBUTUF[A,\

 

KOLABORASI
PENETAP.A]I

MATA KULIAH

-Tajut, ds,
sioopEia oafl
siqcm MK

I
KOLABORASI
PENYUSUNAN
SILABUS & SAP

-EAP &o_ean Fokus
Kc(. Ivdembacat

KOLABORASI
PERENCANAAN

EVALUASI

KOLABORASI
PENENTUAN

MATERI ATAR
KOLABORASI

PERENCANAAN
BENTUKI'.B}.i

a------
PrograE & ha.il bdajer

Ketcrangdl
+

-Mated I'g deIlik
-Real & C@tiq .:onenl

t
-Anc@p terinlegrasi

= M€nmjuklGn urdm sikfts 1'acg dilaiui dala.-n fase permengan

: Mel4iulikan fase )'ang tidat ttrrrcuk rtalam perarangm tapi 'termasuli f^se

dalam pela.kanaan Program
: Garis penmjuk urrsur dalam perancalgm

= F zse iar,g'Jla dataqr kolal uu dilafdian daum b€,rtuk lolaborasr i'oiet'tir

yang melibarkan semua pihak yang be r!'ep @tlngart (stokeholders)

PET.AKSANAAN
KBMDAN

KOLABORASI
PENEI\ruAN
TUruANMK

PERANCANGAN
II'IK ESP

DIPT

tI

t
I
I
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= Fase ysag ada dalam k*al ini ditatllstr dalam bentuli tolaborasl kolellrf

y*Jf ait p"tf , ,aibatan semua pilut 1an gbdke1rrr,titlgan (stakeholders)

= Frsc yatg adr dat m linstarar ini tidal terozsuk dalam fae perarcmgan' tapi

ke ternrmrk rhlzn fase pehlsanaan gogram

Yang peneliti matcud dengan ndel Mn tulisan ini adalah penggarlbamn proses

pfimcatrgalr progam ESP dalm sratu ratrtaiar beberapa elemen .ookok fise kegiaan

yatrC elitrg bertalian (MQuail dan Win'rahf , i 989)' Istlah kolaborai yang peneliti

gmakm mengihrti pendapar poa-a Fal<ar ESP ymg mergntgkapk$ bthwa kolabomsi

Wi keria sama. Katz kotektrf digtrnakan untuk mempartegas bshwa kolaborasi ini tidak

iurrya rnehbaikcr kerjasatr,a a[',ara dua pihal; pembila MK dan dcs!'] PS' tetapi

ke4asema semu pitak ya$g betkepertin gan (srokeholders) yaitu pemb;na IUK ESP '

dosen atau pakar BS, pimpinan PS can frkutras, pakar TEFL yang lebih memahami teori

dan pralctek ESP, alr:mni atau pasar kerja dan mahasiswa' Kata kolektf jqp- menuljukkan

adanya ke{a.ama ien negosiast d^i:m bentuk berkumpul bersama raelalui diskusi'

seminar, atau lokakarya untr* membahas berbapi ha! yang menyaogkut p€rancangaD

progftm ESP. Pengambilan kepunrsan harus dilakukan secara bersama-sama' sehingga

tercipta perancangatr yang negosiatif seperti yang 
'litekankan 

oleh Breen dan Littlejohn

(2000).

Dengan danikain, MKK bcrarti penggambaran prose peraicangan MK ESP yang

dilakukan secara bersaoa-sma oleh enam pihak yang berkepentingan dalam s'ratu forum

diskusi, seminar, lokakarya atau badal ad hoc terrenl:u di bawah koordinasi prmpinan PS

darhkultas.Semuapihakmemilikiuaggungjawabatauakuntabilitasyangsamadalam

menetasilka-n ratrcangan MK ESP ini.

Modelinimenunjukkanbahwaadasera,.rtaiankegiatanyangharusdilakukandalmt

bentuk kolaborasi kolektif dalam perancangan program ESP. Rantaian kegiatan yang

dikemukakan para pakzr, berlantlaskan lsmurn penelitian yang telah dilakukan ini, fidek

serta merta japt tiiterapkari krcra pihrk yane berteo";i;gan beltrm 6g6ehamiaya'

Dengankatalain,AKseims:dilmgkahawaldalamp€ftmcatrganESPyang<liikutideagar

Iang:kah-langkah beriktunya belum dapat dilattkan bila konsqr tentang itu belum

dipahami. Unnrk itu lrfl<K yang diusulkan ini mengikuti delapan farc kegiatan: diserninasi

konsep dasar ESP, perientuan kebut:harl penetapan esersi mata kuliah, penetuan tujuatl'

pemilihan dan penyusunan materi ajar, perencaluan benruk kegiatan belajar mengajar'
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permcanaaD evaluasi, da penyrsunan silabus mata kuliah' Berftut diuraikm masing-

masing fise tersebur

Fase Pertonm: Disemirusi Konsep Daur ESP Kepfu Sen'o Slakeholders

Di dalam MKK itri, kcgiatm awal yang hanrs dilakukan dalm paancangan MK ESP

adalahdiseminasikonsepdasarEsPkepadasemuapihakyangberkepentingan.Menurut

peneliti kegiaran ini satrgat p€ntins dm hans dilalorkan karena berdasart<an hasil

penetitian, ' hampir semua pihak yog bertepentingan ini behm mcngenal s€cara baik

komep dasar ESP t€rsebut Tmpa pemabanan yang memadai ErhadaP koasep dasar ini

tidak mungkin akaD t€fcipta kolaborasi yalg baik dalam pei';arrcangan ini. Kegiataa ini

diiriasiolehpimpilalfakulrasatauPSdeogalmengiadir}-anpakarESPsebagainara

:slmw. stak holders lairnya diundang dan diI-batkan dalam bennrk seminar dan

lokakarya untuk menanamkan pemahaman tentang ESP' Kegiataa ini baru dapar dianggap

berhasil bila senua pihak teJah sarpai paCa pemaha-nan yang baik t€f,hadaP program ESP'

Setelab $mua pihak menrahami konsep da::r lni tahapan-uhapan proses

perancaneap MK ESP yang bersiklus dzpat dilalrukan' Jahzpan perancangan program

ESP yang bersiklus ini adalah penenum kebunrhan, pene{apatr infonnasi umum MK

(tajuk sls, sistem penawaran, dan deskipsi MK), penuapan tujuan' pemiiiran uateri

ajar, perencanaal benok kegiaral belajar mengajar, dan Perencaaan evalusi'

Fase Kedta: Kolabomsi Penentuan Kebuluhan (Needs Analysis)'

Semua ahli ESP berpendapat bahwa program ESP harus diawali dengan analisis

kebutuhan. MK ESP ini hafus ditawarkan berdasarkan hasil AK yang menurut penelin

harus dilalnrkrn setara bersama-sama oleh semua pihak yang berkepentingan'

Keterampilan dan peoguavan BING yang bagaimana yang dibutulrkan unnrk

cikembangkandalamMKEsPbarusdisepakati.Secaratecretis,AKdapatdilahkan

deogan memggunakan itrstruln€o tertentu seprti angket, kuesioner' atau wawancara'

namuinibelumdapatdilaklkaflolehprakti:iyangadakarenamelakukanAK
memerlukar pengetah'Jatr Can pemahaman yatrg lraik terhadaP AIC Setakat ini'

stokeholders ESP ini belum memitiki pemahaman yang cukup unnrk ini MJ(K ini

mengusulkan AK dilakuran melalui di*usi untuk memperoleh kesepakatan tialam

kolaborasi koiektif fanpa harus menggrmakan instnrmen di atas'
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Fase Ketiga: Kolaborasi Penerapan MK ESP

Penetapan MK dalam konteks ini adalah p,roses Pen€ntuatr tajulq kode, bobot atau

kesetaraan SIG, kclonpok atau statuE deskipsi, dan sistem penalYaatr MK ymg selama

ini dimrmculkan tatrpa AK yary saksana oleh pelrmus kurikulrrm Semua ini menjadi

komponen dan informasi yang dimg61 di dalam stntktur kudkulum tS. Pmapatr MK

yang berbasis kolaborasi kolektif ini memungkinkan semua pihak untuk berinteraksi,

membicarakan, dan meaaapkan semua entitas tasebut sebagai implementasi dri proses

.,rJC Apapun keputrsan yang diambil meoyangkut tajulq bobot sks, peDgetonpokJm MK

ESP , dan sistem pa,awaran MK ESP alan mencerminkan bahwa ptaetapgn awal MK ini

didasa*an ata.s hasil AK ya::g ber:pa kesepalcaw y?ig dilakukn bsau:a-sama cleh

senrua pihak yang berkepantingan seelah mefeka memahami apa dan bagaimana ESP.

Fase Keemlnt: Kolaborasi Penetopn Tujuan MK ESP

Pada tahap ilri tim kolaborasi kolel:tif berdis!:usi d;.lam merancag dar m€nmuskm

rujuan MK Patokan dasar yang hanrs difahani oleh sernua pihak adalah bahwa,

berdasarkan data penehtian survei, MK_ESP adalah seburh mala kuliah yarg diarahkan

untuk membantu mahasisua unruk kepntingal akademikny4 aaua apa yang lebih dikenal

sebagei EAP (English for Acatlemic Purposes). Pengembangm kaerampilan membaca

pemahaman adalah tuiuan yang pa.ling penting untuk dijadikao fokus. Di dalam

perancangan tujuan tersebut perlu disadari oleh semua tim kolaborasi bahwa yalg akan

dikembangkan dalam kelas adalah strategi dan teknrk membaca yang efektif dan efisien

yang termasuk dalam beberapa sub keterampilan membaca, pengembangan peoguasaan

kosakata yang berta['an dengan bidang iln q dan p€flgembangaD kererampilan belajar.

Kemudian, anggota tim koiaborasi juga harus menyadari bahwa permcagan tujud untuk

pengembaagan keteraopilan ba-hasa yang lain (menyima( berbicara, dan menulis) dat

penguasaan tatabahasa terinteg:asi dengan keterampilan membaca.

Fase Kelima: Kolaborasi Pemililpn dsn Penentuan Mdtei Ajar.

Pada hap pemitilan dan penenruan Daleri ajar ini tidak s€mua tim kolaborasi

kolelitiibarus terlrtat. Pada uhap poancangan materi ini, pakar TEFL, pernbina MK ESP ,

dan dosen atau pakar bidang studi membicarakan berbagal alteroatif tetrtang mat€ri ajar

seperti sumber, isi, dan karakteristtk materi yang akaa digunakan Pembahasan materi ajar

dalam tim kolaborasi ini merupakan hal yang tidak mudah karena menyangkut

kepentingan dari sudut pandang yang berbeda cleh unsur yang terlibat dalam kolaborasi.
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NamrmdemikiarlbarusdiakuibahwaperancaoganmateridenSancaraberkolaborasiini

merupakan altematifyang dianggap tepa rnengingal pembina L{K membutuhkan gagasan

dari dosen datr pakar bidang sadi t€ataDg mat€ri yang munSkin lebih baik digunakan.

Matal ajar EsP harus otenul karcna ini merupakm salah satu ciri pokok program ESP'

pemilihan materi ters€but didasarkan pada sub keterampilan bahasa yatrg itrFtr

rtikembangkan.

Dari sisi isi materi ajar, tim kolaborasi kolelaifjuga hans menyadari bersama bahwa

male,i ajx ESP hanrs mengmdug dua uns-ur bi, real conten/ dal cafrier conlent. Rml

contenl adalab materi unhft pengembangan keerampilan bahasr,' *dang)Kaa carrier

coricnt '.,dafn.u matei yarltg bertalian riengan bidang iimu ya'og menjadi sps;alisasi

ma.lasiswa- Datam lenncangtsn materi ini tir kolaborasi jrrga Lans nengetahui bersarna

bahwa materi tersebut hanrs 6sasntthi kiteria sebagar materi ajar ESP yang baik seperti

yang dikemukakar oleh Tomlinson (1998) dar Doma (2000)'

Fase Keenan: Kolaborasi Perettcanaan BentulL Kegiatan Belajar Mengajar (KBM

Ungkapan berbagai pakar pengajaran bahasa yang berbunyr: No one method is tlu

best adalah urigkapan yarg paliDg t€pat difahami dalam kolaborasi kolektif daiam

menentukan dan memberikan sa,-an terhadap pcmbina MK tentang metode atau teknik

mengajar yang akan digunakan. Pernilihan metode dan teloik mengajar sangat

kontekstual.PerancanganKBMsangatte*aitdanganrujuanyangingindicapaidanmateri

aju yang digunakan untr* mencapai rujuatr tersebut' Melalui keterampilan membaca

p€xrs"hamatr sebaga: prioritas, pengembangar Pe[Eetahrran biCang studi, Penget3huar

kosakataya,gbertaliandengaabidangilmrr,dankelerampiianbelajarterintegrasidengm

itu.

Tim kolaborasi diha,-apkan nemahami bahwz penggabungan berbagai bentuk

atrcanqar pengajanu (nuhiple-based appraach) seperti ymg berpumprm pada pelajar

(student.centeredkaming),berpurnpunpa<iaisimateri(content.based),be'onentasipada

proses(process-basedl,dznberisipemberiantugas.tugas(task-based)sangatdianjurkan

dalam MK ESP . Hal ini rentu lebih dituntut unuk difahami dan dilaksanakan ole}

pembina MK PeneraDan semua bentuk pengajaran ini akan mencerminkan keterlibatan

mahasiswa ,oro uktif dulr. kelas ESP melalui diskusi dan tugas-tugas yang berujuag

pada ixngsrrr-rrarrgarr k.rte^arupilar: n'cu'iaea' peirguastnm ixl;ur t'alasa' Lctvr'r'piial

betajar, dan pengembangan pengetahuan bidang ilmu terkait'
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Fo* Ketujuh: Kolaborai Perencanoan Benluk Evaluasi '

Perancangan evaluasi memerlukan perhatian khusus tim kolaborasi Di dalarn

pe;rtemum verrtn slakcholders ili peserta dinmtut r:ntuk membicarakan bagaimana

evaluasi akm dilalo*aq baft evaluasi hasil belajar mauprm evaluasi program secara

keselunrhan. Sakeholdzn yang palfug pertu tert-bat dalam perancangana evaluasi ini

adalah pembina MK ESP , pakar TEFL, paku bidang $udi' dao pimpinan PS' Atas

bimbingapakarTEFLsfmuaanggotatimkoiaborasidiharapkmmelahirkankesepakatm

tentang berbapi hal yang menyangkut p€'r€nnran hasil belajar mahasiswa dan evaluasi

MK ESP sebagai suatu Progratrl'

Fase Kedelapn: Kolaborasi Penytsanan Silabus tr4K ESP

Faseterakhirdalaunnrodeiperarrcan$::kolaborasil'-olektifiniadalahpenltsutal

silabus MK yang juga dilalarkan secara berkolaborasi oleh semua pit'ak yang

Mepentingan. Hal ini dimaksldk'D aBar tujlarl' mateti ajar' benruk KB|'4 dan benrux

evaluasi yang telah din:muskan rtapat dieksplisitkan secara runtut 6312m 5shrgh silabus

MK.Formatsilabusinidapatbcrbeda.bedasesrraideneankesepakatanyangdiambiloleh

pimpinan PT. Yang perlu diperhaulan semua pihak yang hrkepentingan adalah bahwa

silabusharusberisisemuahasilkesepakatanyangtetahdiambildalamenamfase

sebelurnnya.SetelahsilabusMKinitergrsunsecarabailqpembinaMKakansalgat

terbantu dalam melaksanakaa proses belajar mengajar {6a sv2lrrasi hasil belajar

mahasiswa. Setelah pelaksanaan PBM yang diikuti dengan pelaksanaan evaluasi hasil

belajar ini, pembina MK dapat menerapkan peratrcangan yarg telah dibuat dalam

mengevaluasi MK secara keselunrhan '

Simpulan dsn Sarao

Simpulan yang dapat rliambil dari hasil penetitian ini adalah bahwa MK ESP yang

sglame ini telah beijalan ternyata menyimpang dari teori ESP yang seharusnya menjadi

dasar. Untuk ini, solusi yang dipaadang pating tepat ditakukan dalarn perancangan MK

ESPadalah@empatrmodelkolaborasikolektif'Untuksetakatini'modeliniharus

'lilakukan 
sebagai salah satu upaya rmnrk meningkarkan efektifitas MK ESP di PT'

Ada beberapa saran atau rekomendasi sebagai hasil perenrmgan terhadap basil

penelitian ini. Pertam4 Jurusan Bqhasa da'r Sastra Ingpris sudah 'raf,1unya memikirkan

untuk membuka progr.un spesialisasi I tahun (setara 2040sks) khusus ESP guru
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memberikan sertifikasi kepada pembina MK ESP' Kedu4 pertu dibentul< suatu lembaga

terteflenru yalg khusus unruk bidang ESP' kmbaga ini diharapkan dapat bcrfirngsi

sebag'ai wadah yang mengkaji meratrcatrg' mengevaluasi, dan meneliti berbapi hal yang

menyangkut prognm ESP s€rta meryebarluaskan berbagai informasi hasil penelitian'

pengalaman, rlan kajian teori. Ketig, sistem penawaran MK ESP ini diusulkan untuk

diubahmenjadiMKwajibdalarnbentuk0sksyangdapatditawarkandalambeberapa

semcsters€suaihasilAlCMabasiswayangakanmemgambilke|astertentuharusmelalui

suaru seteksi penemPatan yang sesiai dene@ kemamPual awal bahasa inggris mereka-
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C. SNOPSIS PENELII'IAN LANJUTAII

Dengan berakhirnya penelitian Ehap prrtamq maka unok tahap kedua

sasaratr yang ingh dicapai adalah uli'coba Model Kolaborasi Kolektif yang telah

dihasilkan pada penelitian tahap pertama' Uji coba ini rlimaksudkan untuk

mcmperolehmasukmlebihlanjuttentmgmodelyangtelahdiusulianrmtukdirev!.si

dan disempumakan sehingga berul-berul dapat dijadikan rujukan bagi peratrangan

MKESPunn*bobagaiPspada?Tdilndonesia-Disampinginr,tujuankhusus

lainyangingindicapaiadalahlahimyaMKEsPyangdirancalgsecararnatangdan

melrba*an mrtua stakehoiaers sehinggB kuaiitas it{K ESP io ke depan dapat lebih

ditngIratkan.

Laagkah-la.rgkal yng akan ditempuh dalem p€nelitian tahap kedua i'ri

disesuaikan denean model yane telah diusullian. Unsur kegiaan dala'n model

tersebut mencakup seminar dan diseminasi konsep Casar ESP, kolaborasi penefuatr

kebutuhal (aeeds analysis) dengan bvpedoman kepada hasd penelitian tahap

pertama tcntang analsis kebutuhan, kolaborasi penetapan mata kuliah (tajulc sks'

sinops:, dan slsts-n p€nawaran MK ESP)' kolaborasi perentuT n tujuan lr'IK ESP'

kolaborasi perenfixm rnaieri ajar, kolaborasi p€rencatraatr benruk KBM' kolaborasi

perencaiaan e'aluasi, dan kolaborasi penyusunatr silabus dan satuan acara

perkuliahan (SAP).

Hasil yang diperolch dari lokakarya perancangan MK ESP kemudian akan

direalisasikan dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) MK ESP KBM ini akan

dipantau pelaksanaannya sedemikian rupa sehingga pemncangan yang telah ada

dapat diamati secara saksama. Hasil yang diha'zpkan adalab mcdel peralcangatr

dapat dkealisasikan dan dilanjutkan dengan pelaksala:n proscs belajar mengajar MK

ESP yaog, betul-betul scsuai rlangan teon i'alg ada dan mancapai vsara-n yalg

dibryzpkar. Y;gjann peneStian tahap kaiua dtencanakan akan dimulai pada bulan

Maret 2008 dan akm berzkhir bulan Okto'oer 2008'



LAPORAN EKSEKUTIF:

MODEL PERANCANGAN MATA Kt}LI#Il, ESP (ENGLISH MR SPECIFIC
"'"--- itnpossslt NTUK MAITAsIswA PRoGRAM sruDl

NON-BAIIASA INGCRIS 
I)

Oleh
('rsrri, flsrul, Samwil' dan Zulhendra "

L PERMASAIATIANDAI{TUJUAT{FENELTTIAN

Yag n*jali tcpik ;re'-elitian ini adalah model perancangan maakuliah

English -tor @crfic Purgtses (ESP) di Derguruan tinggr' Ir{asalah yrrg diteliti

melalui penelitian ini adalal bagaimam model perancangn matakuliah ESP unruk

mahesis$,s noD+ahasil IDggis. uDfuk rnanjarvab peltaDyaaD ini rerleb* dahulu

direliti iragaimana ESP selama iDi telah diraDcang dan dilakvnakan untuk neliliei

efektifitas dan Permasa lahamYa '

IGjian ini bertujuan unruk mendapatkan rnformasi t€ntmg kebutuhEn

maiursls$a rohadap EsP gla mendal'atl'an informasi empiris tentang efektifitas dan

permasalahan yang dialami dalam nunkulah FSP- Infonnasi ini dijadikan dasar

bagi pengajuan usrl model prrancangul maralr:liat ESP yang konreksual berbasis

data empiris. Nfodel ini juga didasarkan atas bedagai p€Ddapat para ahli tenta-ag

bagaimana sdrarusnya matattliah ini dinncang'

II, INOVASI IPTEKS

a. Model yang dr-hasilkan dari penelitian ini memberi kontnbusi terhadap

refcumulasi Isamatrgan Dalakuliah ESP' Dengan dihasrlkan model yang

kontekstual dan berbasis data eonpiris ini' maka di Indonesia iai merupr'uan siaru

kcbcrtasiian bagi D€ogeDban€@ ilmu re'Ueuhuan datr teholcgi kjrusus dalam

bidang pcagajara bahasa Inggris untuk ojuan !:husus di pergur:an tinggi '

b. Penelin'an ini juga merupakan penelitiaq awal yang aftan mendorong lahimya

berbagai p€netitiEn ESP yang lebih spesifik pada masing-masing bidang ilmu'

SebaB:nya xnelitian ioi juga dapt dilakukan dalam lngkup yang lebiir luas

unfuk metrngrupt seri)tlit progalti :3?' 'iia; lralia sel':i:':i:nlrz r"'rial di

perguruan tinggl
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ilL KONTRIBTISI TERIIADAP PEMBAITIG LIN AN

Dalarn mengatasi masahh pembangrman' penelitian ini jelas menrpakan salah

safu upaya cerdas dlan rangka oeoemukan model rerbaik untuk uletrgatasi

berbagai oasalah dalam bidmg ESP

Peoelitian ini beran*al dari bqbagai lctmajuanya-'rg telah dicapai dalam

tetmlogi dan dunia pembelajann yen gdaql- dimnfaarkan dalafri

pengembmgan ESP

Model yang diusulkm memungi<iokan p ara staielx;l&r; anruk lebih Ircadf da'r

iqoyaiifdalz[r $e4ubab dan omgalih tdcrologi peolbela;'aren ba'l;asa kepade

yarg lebih canggih' De,r€ofaatka; telnologi informasi

I{odel yang diusrltan ini sangal layak untuk didaftarkan sebagai hak paten /

cipta, kareDa murni ishir berdasa*'n konteks Indonesia dan bersifat adaptif

MANFAAT BAGI INSTITUSI

Penelitian ini fieJrlJltnt stokeholde'rs' termasuk alumr]'l unruk ikut berpartrdpasi

altif memikirkan perkemban gan ESP'

Dengan adanya kolaborasi yang kolektifuntuk merancang mata kuliah ESP

antara berbagai piluk yang berkepeotingaq mereka yang datalg dari unit yang

berbeda di perguruan tinggi dapat meayatu berkolaborasi meagembangkan

silaiusdanmzterjajatEsP,ftrmas*mengemhangkalberbagifefbila''lt4lang

ESP. Unit pengaMrian pada masyarakat' balai hahasa' penerbimn' dan lunbag

peoeh't'an d4at juga rerlibat

Sangat mungkin untuk mengembangkan ini ke iDstutusi di luar universius yang

membufiftkza bahasa Inggris tfrusrs seperti untuk bahasa Inggis perbankar;

skonomi, s'J:re1=s, hu-t{; - dan lainJain yang dapat meagh:silk'n royalti bagi

insiiusi Semla bidmg ilmu nemerlukan ESP'

a

b

c

d

a

ry.

b

c
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